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Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980- 1983/1984) 
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, mssalah kebahasa­
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang 
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk 
sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkemban~ya bahasa Indonesia 
sebagai sarana komunikasi nasional dengan balk di kalangan masyarakat luss. 
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahssaan 
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan eja.an, tata bahasa, dan peristilahan 
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan ber­
bagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, 
serta penyusunan buku pedoman ejaan , pedoman tata bahasa, dan pedoman 
pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai 
media massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia, 
dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengem­
bangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, inven­
tarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan infonnasi, 
dan (5)pengembangan tenaga, bakat, dan pre stasi dalam bidang bahasa dan 
sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian .bea siswa 
dan hadiah atau tanda penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu , dibentuklah oleh 
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan 
. dan Pengembangan Bahasa (plOyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974. 
Proyek itu l?ertugas mengadakan penelitian bahasa dan sa8tra Indonesia dan 
daerah dalam segala aspeknya, tennasuk: peristilahan untuk berbagai bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dijang­
kau sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek pene­
litian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Daerah 
Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, 
(5) Daera...'1 Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, 
(8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak 
tahun 1981 telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi 
lain, yaitu: (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi 
Tengah, dan (5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek 
penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, 
(3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Tlmur. Dengan 
demikian, pad a saat ini terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di 
samping Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta. 
Prograrn kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan Proyek Pene­
litian ?usat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan usul­
usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan. 
Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator, 
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta menerbit­
kan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengem­
bangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek penelitian 
tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat. 
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar keIja sarna dengan per­
guruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta. 
Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan penelitian 
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah karnus 
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertimbang­
an efisiensi keIja sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan karnus dan 
daftar istilah serta penyusunan karnus bahasa Indonesia dan bahasa daerah 
ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Dalarn rangka penyediaan sarana keIja sarna buku-buku acuan bagi 
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah­
naskah laporan basil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting. 
Buku Sistem Perulangan Bahasa Sasak ini semula me!Upakan naskah 
laporan penelitian yang beIjudul "Sistem Perulangan Bahasa Sasak", yang 
disusun oleh tim peneliti Fakultas Sastra Universitas Udayana dalarn rangka 
vi 
keIja sarna dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah-Bali tahun 1980/1981. Setelah melalui proses penilaian dan disunting 
oleh Hermanu Maulana dati Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
naskah ini diterbitkan dengan dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian 
BahaSa dan Sastra Indonesia dan Daerah- Jakarta. 
Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemirnpin Proyek Pene­
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan. Daerah-Jakarta (proyek Penelitian 
Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan 
terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengem­
bangan bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Januari 1984 Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 


















































Kaset nomor 22, side B, feet 4 
Morfem dasar 
Morfem pangkaI 
Pengganti tanda, "yaitu tanda untuk vokal depan, tengah-ba­
bawah , tak bundar 
Tanga untuk vokal pusat, tengah, tak bundar 
Tanda untuk vokal belakang, tengah-tengah, bun dar 
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Tanda untuk bunyi konsonan nasal fronto palatal 
Tanda untuk bunyi konsonan nasal dorso velar 
Tanda pengapit kata yang ditulis secara fonetik 
Tanda pengapit data yang berupa kalimat 
Tanda pengapit morfem untuk mengapit morfem 
Dapat disingkat menjadi, dapat diulang menjadi 
Berasal dari, bentuk dasamya 
Tanda untuk menyatakan bentuk yang tidak grarnatikal 
1.ambang-Iarnbang lain yang digunakan di dalarn transkripsi data melarnbang­
kan bunyi yang sarna dengan yang dilarnbangkan oleh huruf-huruf di dalam 
ejaan bahasa~Indonesia . 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Penelitian bahasa Sasak belum banyak dilakukan oleh para ahli bahasa. 
Data menunjukkan babwamasalab struktur babasa Sasak sudab tiga kali di­
teliti oleh tim Fakultas Sastra Universitas Udayana Denpasar. Ketiga peneliti­
an itu masing-masing dilakukan pada tabun 1977/1978, tabun 1978/1979, 
dan tabun 1979/1980. Semuanya dibiayai oleh Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah. Penelitian pertarna menghasilkan laporan ya..'lg 
berjudul Sekilas ten tang Latar Belakang Sosial Budaya dan Struktur Bahasa 
Sasak di Lombok (1977/1978). Penelitian kedua menghasilkan laporan yang 
berjudul Morfologi dan Sintaksis Bahasa Sasak (1978/1979). Penelitian 
ketiga menghasilkan laporan yang be~udul Sistem Morfologi Kata Kerja 
Bahasa Sasak(l979/ 1980). 
Laporan hasil penelitian pertarna di samping menyajikan latar belakang 
sosial budaya juga menyajikan struktur babasa Sasak yang meliputi tiga 
bidang, yaitu fonologi, morfologi, dan sintaksis. Karena penelitian itu masih 
merupakall penelitian pennulaan yang sifatnya memancing penelitian-peneliti­
an selanjutnya, sudab barang tentu hasilnya pun masihjauh dari lengkap. Hal­
hal yang diperikan baru garis besarnya saja, khususnya mengenai masalab per­
ulangan hanya disinggung secara sepintas. 
Dalam laporan hasil penelitian kedua masalah struktur bahasa Sasak di­
uraikan secara lebih lengkap karena aspek struktur bahasa yang diteliti lebih 
mengkhusus, yaitu bidang morfologi dan sintaksis. Namun, hal.hal yang di­
kemukakan sehubungan dengan kedua bidang itu belumlah dapat dikatakan 




Adapun laporan hasil penelitian ketiga lebih mengkhusus lagi jika di­
bandingkan baik dengan laporan hasil penelitian pertama maupun dengan 
laporan hasil penelitian kedua karena jangkauannya lebih sempitJ yaitu hanya 
satu aspek bidang morfologi. Dalam laporan ketiga ini yang dibicarakan 
hanyalah sistem morfologi kata kerja bahasa Sasak:, termasuk juga perulangan­
nya. 
Ketiga laporan hasil penelitian itu masih merupakan bagian keci! aspek 
kebahasaan bahasa Sasak. Masih banyak aspek kebahasaan bahasa Sasak yang 
belum diteliti; misalnya, fonologi, morfologi, sintaksis, sistem morfologi 
kata benda, pemajemukan, kelompok kata fungs~dan kedudukan, kamus, dan 
sistem perulangannya. Semuanya itu perlu diteliti untuk pembinaan dan 
pengembangan bahasa Sastra atau untuk inventarisasi dan penyelamatannya. 
Pada tahun 1979/1980 ini diperioritaskan penelitian sistem perulangan 
bahasa Sasak. 
Penelitian sistem perulangan bahasa Sasak memang penting karena di­
tinjau dari sudut kepentingan bahasa daerah itu sendiri, penelitian ini berguna 
bagi pembinaan, pengembangan, dan peningkatan bahasa Sasak:. Penelitlan uti 
lliosamping melengkapi penelitian-penelitian terda,hulu juga dapat menambah 
pemerian bahasa Sasak:. Dengan demikian, usaha pendokumentasian bahasa Sa­
sak: dapat ditingkatkan. Selain itu, terhadap bahasa Indonesia, penelitian ini ada 
relevansinya, terutama daIam memperkaya perbendaharaan kata-kata bahasa 
Indonesia. Mungkin juga penelitian ini dapat membantu para pengajar bahasa 
Indonesi<1, . di tingkat sekolah dasar dalam mengajarkan bahasa Indonesia ke­
pada murid-murid, terutama dalam mengajarkan susunan kaliInat dan kata 
ulang bahasa. Indonesia. Terhadap pengembangan teori linguistik bandingan 
Nusantara pun penelitian sistem perulangan bahasa Sasak ini ada manfaatnya 
karena dengan se1esainya penelitian Uti berarti ikut memberikan sumbangan 
data untuk membandingkan bahasa-bahasa daerah di kawasan Nusantara. 
1.1.2 Masalah 
Berdasarkan latar belakang seperti dikemukakan di atas, ternyata cukup 
banyak masalah yang berhubungan denganbahasa Sasak: yang perlu diteliti. 
Akan tetapi, sampai saat ini belum ada yang menelitinya. Salah satu di antara­
nya ialah sistem perulangan bahasa Sasak yang pada tahun 1980/1981 Uti di­
perioritaskan untuk diteliti. Ruang lingkupnya yang hendak diteliti meliputi 
jenis perulangan, bentuk perulangan, segi gramatikal perulangan (fungsi per­
ulangan), segi semantis perulangan (makna 1eksikal), wujud segi fonologis 
perulangan, dan bentuk ulang yang bukan kata ulang. 
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Data dan informasi yang lengkap dan terperinci mengenai sistem per­
ulangan bahasa Sasak belum ada sampai saat ini. Oleh karena itu , orang belum 
tahu bagaimana sesungguhnya sistem perulangan bahasa Sasak itu. Akan te­
tapi, dengan diadakannya penelitian masalah ini, akan teIjawablah pertanyaan 
mengenai, masalah tertera di atas. 
1.2 Tujuan 
Penelitian mengenai sistem perulangan bahasa Sasak mempunyai dua 
tujuan, yaitu (1) tujuan praktis dan (2) tujuan teoretis. 
1.2.1 	Tujuan Praktis 
Di atas telah dikatakan bahwa data dan informasi ten tang sistem per­
ulangan bahasa Sasak belum ada yang tersusun secara terperinci dan men­
dalam karena masalah ini belum pemah diteliti secara khusus. ltulah sebab­
nya, penelitian ini bertujuan mendapatkan data dan informasi yang selengkap­
lengkapnya tentang sistem perulangan bahasa Sasak. Diharapkan pula agar 
hasil penelitian ini dapat melengkapi hasil penelitian di bidang struktur bahasa 
Sasak yang dilakukan terdahulu. Selanjutnya, dapat digunakan sebagai bahan 
penyusunan suatu tata bahasa normatif untulc digunakan dalam pengajaran 
bahasa di sekolah. 
1.2.2 Tujuan Teoritis 
Selain tujuan praktis yang telah diuraikan di atas, penelitian ini pun 
mempunyai tujuan teoretis. Apabila penelitian ini sudah dapat mewujudkan 
suatu laporan mengenai sistem peruIangan bahasa Sasak, berarti penelitian ini 
ikutmembantu perkembangan ilmu bahasa di III:donesia, baik dalam aspek 
perbandingan bahasa maupun pemerian bahasa-bahasa daerah. Dengan derni­
kian , secara teoretis, penelitian sistem perulangan bahasa Sasak ada juga man­
faatnya dalam· pembangunan nasional di negara Republik Indonesia. Selain 
itu, penelitian ini juga bertujuanmembina, mengembangkan, dan men­
dokumentasikannya agar pada suatu saat sekiranya ' bahasa Sasak hams le­
nyap, dan tidak lenyap begitu .saia tanpa meninggalkan bekas ditelan at:us masa. 
1.3 Hasil 
Diharapkan agar penelitiail sistem perulaligan bahasa Sasak di Pulau 
Lombok yang dilakukan pada tahun 1980/1981 ini dapat memperoleh hasil 
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berupa naskah laporan yang memerikan hal-hal yang berhubungan dengan 
kata ulangnya. 
1.4 Teori 
PeneJitian sistem perulangan bahasa Sasak bersifat sinluonis (deskriptif) 
karen a yang diteliti ialah bahasa Sasak pada kurun waktu tertentu serta tidak 
bersifat membandingkan. PeneJitian ini berusaha menguraikan atau meng­
gambarkan sistem perulangan bahasa Sasak berdasarkan data yang dik:umpul­
kan dari bahasa lisan dari tahun 1977 sampai sekarang (1980). Hal yang di­
teJiti merupakan salah satu aspek struktur bahasa. Bahasa Sasak yang diteliti 
ini belum mempunyai tradisi tulisan. Oleh karena itu, sudah tepatlah jika 
dalam penelitian ini diterapkan teori struktural. Di samping itu pula, dengan 
teori ini kiranya masalah yang dibicarakan sudah cukup dapat dicerrninkan 
dan mudah dideskripsikan. 
Kerangka dasar teori linguistik struktural yang digunakan dalam pene­
litian ini ialah teoti yang mula-mula dikembangkan oleh de Saussure (1916) 
yang dianggap sebagai pelopor linguistik modern, dan yang kemudian dikem­
bangkan oleh para pengikutnya. Teori struktural menganggap bahwa bahasa 
terdiri dari perangkat-perangkat tata tingkat yang paling kecil, yaitu bunyi 
bahasa, sarnpai ke tingkat yang paling besar, yaitu kalimat yang tersusun 
dalarn satuan wacana. Tiap-tiap perangkat bahasa itu merniliki sistem tersen­
diri yang mempunyai kaitan dengan sistem perangkat dalam tata tingkat yang 
lebih tinggi. Hubungan yang saling berkaitan itulah yang disebut struktur 
bahasa. Selain itu, de Saussure beranggapan bahwa dalam suatu bahasa ter­
dapat dua hal, yaitu signifumt dan signifie. SigniFumt jalah bentuk yang dapat 
ditangkap oleh indra, sedangkan signifie ialah arti yang dapat ditangkap ,oleh 
akal. Kedua hal ini merupakan satu kesatuan yang padu. oleh karena itu, teori 
struktural yang dipakai sebagai landasan analisis penelitian terhadap sistem 
perulangan bahasa Sasak bukanlah teori struktural yang hanya memperhati­
kan bentuk, melainkan teori struktural yang memperhatikan bentuk dan arti 
karena untuk terlepas sarna sekali dari arti adalah tidak mungkin. Hal ini ter­
bukti, umparnanya dalarn menentukan morfem-morfem suatu bahasa, kita 
tidak dapat terlepas dari soal arti. 
I.S Metode dan Teknik 
Di dalam pengumpulan dan k1asifIkasidata digunakan dua macammeto­
de, yaitu met ode pengarnatan atau observasi dan metode kontak atau metode 
infonnan. Metode pengamatan dilaksanllkan dengan melakukan penyimakan 
terhadap penggunaan bahasa oleh para penutur asli yang dalam hal ini ialah 
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penutur asli bahasa Sasak. Metode kontak dilaksanakan dengan melakukan 
pemancingan terhadap informan (pembantu bahasa) yang juga penutur asli. 
Selanjutnya, pelaksanaan kedua metode itu dilkuti oleh teknik perekaman, 
pencatatan atau transkripsi, dan terjemahan. Baik cerita rakyat maupun pem­
bicaraan mengenai berbagai bidang kehidupan yang diucapkan oleh para 
informan semuanya direkarn dalam berpuluh-puluh kaset yang telah diberi 
nomor dan kodenya secara tersendiri. Kemudian, tindakan selanjutnya ialah 
mentranskripsikan dan menterjemahkannya. Akan tetapi, tidak semua data 
yang terekarn itu ditranskripsikan dan diterjemahkan, melainkan data yang di­
perlukan saja yang ada sangkut-pautnya dengan masalah yang diteliti dan di 
belakangnya disertakan nomor, side, dan feet kaset. 
Dengan mengingat bahwa masalah yang diteliti adalah salah satu aspek 
struktur bahasa Sasak dalarn satu kurun waktu, maka tepatlah penelitian 
ini menggunakan teori struktural dan bersifat sinkronis. Sesuai dengan teori 
yang digunakan dan sifat sinkronis itu, penelitian sistem perulangan bahasa 
Sasak dilakukan dengan metode deskriptif dalam arti tidak bersifat historis 
dan komparatif. Khusus mengenaianalisisnyadilakukan dengan metode distri­
busional, yaitu metode yang dalarn pelaksanaannya memperhatikan hubungan 
antariunsurbahasa; dan tekniknya adalahteknik substitusi . 
1.6 Populasi dan Sarnpel 
1.6.1 Populasi 
Popul3Si penelitian ini adalah bahasa Sasak di pulau Lombok yang me­
liputi seluruh pemakai dan pemakaiannya. Menurut basil sensus penduduk 
tahun 1971, jumlah penduduk Pulau Lombok adalah 1.581.193 orang. Dari 
jumlah penduduk itu lebih dari 90% pemakai bahasa Sasak (Tim Fakultas 
Sastra Unud, 1977/1978 : 21). Pemakaian bahasa Sasak meliputi pemakaian 
yang resmi, sepertJ dalarn rapat, pengajian, dalarn upacara akad nikah, khotbah 
pada setiap hari Jumat di mesjid dan pemakaian tidak resmi, seperti dalam 
percakapan sehari-hariantaranggota masyarakat atau antaranggota keluarga. 
Luas wilayahnya adalah kurang lebih 6000 kmf 
1.6.2 SampeJ 
Karena populasi itu cukup luas wilayahnya dan besar jUmlahnya, maka 
tidak seluruhnya kami jadikan sarnpel untuk diteliti. Hal ini kami lakukan 
karena mengingat banyaknya waktu dan pembiayaan yang tidak memungkin­
kan untuk dapat meneliti seluruh populasi. Sampel penelitian sistem perulang­
an bahasa Sasak kami pilih secara multi stage sampling dan random sampling 
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(bandingkan dengan Hadi, 1976: I 00). Pemilihan sampel ad;;lah sebagai ber­
ikut. 
-Pulau Lombok yang luasnya kurang lebih 6000 km itu dibagi menjadi tiga 
kabupaten, yaitu (1) Kabupaten Lombok Barat dengan ibu kotanya Mataram, 
(2) Kabupaten Lombok Tengah dengan ibu kotanya Praya, dan (3) Kabu­
paten Lombok Timur dengan ibu kotanya Selong. Oleh karena itu, untuk 
s:!mpel penelitian ini kami ambil dua keeamatan dari setiap kabupaten. Se­
lanjutnya, dari se iap keeamatan diambil dua desa dan dari setiap desa diambil 
dua orang informan. Dengan demikian jurnlah sampel untuk penelitian sistem 
perulangan bahasa Sasak adalah sebanyak enam buah keeamatan, dua belas 
esa, dan 24 orang infonnan _ Pernilihan sampel yang berti.llgkat-tingi<at, 
mllllti dati tingkat kabupaten terus ke tingkat keeamatan, kemudian ke ting­
kat dc~a (mu lti stage sampling) dimaksudkan agar s~uruh Pulau Lombok ter­
wakili _ Sehubungan dengsn keeamatan dan desa, karena jumlahnya sangat 
banyak, dipilih du keeamatan dari tiap kabupaten dan dua desa setiap ke­
eamatan. Pemilihannya kauri lakukan seeara aeak (random sampling), yaitu 
dengan undian. Misalnya, untuk memilih dua keeamatan di Kabupaten 
Lombok Barat, terlebih dahulu kami eatat nama-nama keearnatan yJ1lg ada di 
Kabupaten Lombok Barat masing-masing dalam kertas keeil, kemudian di­
gil lung dan diundi. Demikian pulalah earanya dalam memilih dua desa dari se­
tiap kecamatan. 
Sehubungan dengan pemilihan infonnan juga dilakukan seeara aeak, te­
tapi tetap memperhatikan persyarat:m bagi seorang in fonnan , yaitu, rrtisal­
nya, penutur asH, alat ucapnya nonnal, menguasai bahasanya, sebaiknya 
yang jarang meninggalkan desanya, dan pendidikannya jangan terlalu tinggi. 
Yang kami utarnakan ialah informan yang pekerjaannya sebagai petani, tukang, 
dan nelayan I«irena mereka inilah yangjarang menggunakan bahasa Indonesia 
dalam pergauIan scJ:iad-hari.. Jenis kelarrtin karrti usahakan laki-laki dan pe­
tempuan karena bahasa Sasak adalah milik kedua jenis itu. Topik pembieara­
an dipilih dari berbagai bidang, yaitu pertanian, perikanan, peternakan, per­
tuka!1gan, kesenlan, adat-istiadat, agama, dan keh.idupan Iurnah tangga. Se­
muanya ini dilakukan agar diperoleh data yang sahih. 
Untuk sumber data karrti gunakan hanya bahasa lisan. Bahasa tulisan 
tidak karni gunakan karena buku-buku berbahasa Sasak yang terbit dalam 
jangka waktu an tara tahun 1977 sampai dengan tahun 1980 belum ada yang 
karrti jumpai. Di samping data primer yang berhasil karrti kumpulkan, juga 
kami pakai data yang telah .dieantumkan dalam laporan hasil penelitian ter­
dahulu sebagai data sekunder. 
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penutur asli bahasa Sasak. Metode kontak dilaksanakan dengan melakukan 
pemancingan terhadap informan (pembantu bahasa) yang juga penutur asli. 
Selanjutnya, pelaksanaan kedua met ode itu diikuti oleh teknik perekaman, 
pencatatan atau transkripsi, dan teIjemahan. Baik cerita rakyat maupun pem­
bicaraan mengenai berbagai bidang kehidupan yang diucapkan oleh para 
informan semuanya direkam dalam berpuluh-puluh kaset yang telah diberi 
nomor dan kodenya secara tersendiri. Kemudian, tindakan selanjutnya ialah 
mentranskripsikan dan menterjemahkannya. Akan tetapi, tidak semua data 
yang terekam itu ditranskripsikan dan diterjemahkan, melainkan data yang di­
perlukan saja yang ada sangkut-pautnya dengan masalah yang diteliti dan di 
belakangnya disertakan nomor, side, dan/eet kaset. 
Dengan mengingat bahwa masalah yang diteliti adalah salah satu aspek 
struktur bahasa Sasak dalam satu kurun waktu, maka tepatlah penelitian 
ini menggunakan teori struktural dan bersifat sinkronis. Sesuai dengan teori 
yang digunakan dan sifat sinkronis itu, penelitian sistem perulangan bahasa 
Sasak dilakukan dengan metode deskriptif dalam arti tidak bersifat historis 
dan komparatif. Khusus mengenai analisisnyadilakukan dengan metode distri­
busional, yaitu metode yang dal.am pelaksanaannya memperhatikan hubungan 
antarjunsur bahasa; dan tekniknya adalah teknik substitusi. 
1.6 Populasi dan Sampel 
1.6.1 Populasi 
Populasi penelitian ini adalah bahasa Sasak di pulau Lombok yang me­
liputi seluruh pemakai dan pemakaiannya. Menurut hasil sensus penduduk 
tahun 1971, jumlah penduduk Pulau Lombok adalah 1.581.193 orang. Dari 
jumlah penduduk itu lebih dari 90% pemakai bahasa Sasak (Tim Fakultas 
Sastra Unud, 1977/1978 : 21). Pemakaian bahasa Sasak meliputi pemakaian 
yang resmi, sepert~ dalam rapat, pengajian, dalam upacara akad nikah, khotbah 
pada setiap hari Jumat di mesjid dan pemakaian tidak resmi, seperti dalam 
percakapan sehari-hariantaranggota masyarakat atau antaranggota keluarga. 
Luas wilayahnya adalah kurang lebih 6000 kmf 
1.6.2 Sampel 
Karena populasi itu cukup luas wilayahnya dan besar jumlahnya, maka 
tidak seluruhnya kami jadikan sampel untuk diteliti. Hal ini karni lakukan 
karena mengingat banyaknya waktu dan pembiayaan yang tidak memungkin­
kan untuk dapat meneliti seluruh populasi. Sampel penelitian sistem perulang­
an bahasa Sasak karni pilih secara multi stage sampling dan random sampling 
6 

(bandingkan dengan Hadi, 1976:100). Pemilihan sampel adalah sebagai ber­
ikut . 
ulau Lombok yang luasnya kurang Iebih 6000 Ian itu dibagi menjadi tiga 
kabupaten, yaitu (1) Kabupaten Lombok Barat dengan ibu kotanya Mataram, 
(2) Kabupaten Lombok Tengah dengan ibu kotanya Praya, dan (3) Kabu­
paten Lombok Timur dengan ibu kotanya Seiong. Oleh karena itu, untuk 
sampel penelitian ini kami ambil dua keeamatan dari setiap kabupaten. Se­
ianju tnya, dari setiap keeamatan diambil dua desa dan dari setiap desa diarnbil 
aua orang informan. Dengan demikian jumlah sampel untuk penelitian sistem 
peru\angan baha~a Sasa!< adalah sebanyak ellam buah keeamatan, dua belas 
'esa, dan 24 orang informan Pemilihan sampel yang bertingkat-tingkat, 
mulai dan tlngkat kabupaten terus ke tingkat keeamatan, kemudian ke ting­
kat desa (mu lti stage sampling) dimaksudkan agar seluruh Pulau Lombok ter­
wakili . Sehubungan deilgan keeamatan dan desa, karen a jwnlahnya sangat 
banyak, dipilih dua keeamatan dari tiap kabupaten dan dua desa setiap ke­
camatan. Pemilih nnya kami lakukan seeara aeak (random sampling), yaitu 
dengan undian . Misalnya, untuk memilih dua kecamatan di Kabupaten 
Lombok Barat, terlebih dahulu kami catat nanIa-nama kecamatan yang ada di 
Kabupaten Lombok Barat masing-masing dalam kertas kecil, kemudian di­
gulung dan diundi. Demikiall pulalah earanya dalam memilih dua desa dari se­
tiap kecamatan. 
Sehubungan dengan pemilihan informan juga dilakukan secara acak, te­
tapi tetap mempcrhatikan persyaratan bagi seorang inforrnan, yaitu, misal­
nya, penutur asH, alat ueapnya normal, menguasai bahasanya, sebaiknya 
yang jaral)g meninggalkan desanya, dan pendidikannya jangan terlalu tinggi. 
Yang kanti u tamakan ialah informan yang 'pekeIjaannya sebagai petani, tukang, 
dan nelayan OOrena mereka inilah yangjarang menggunakan bahasa Indonesia 
dalam pergaulan seJ:la:ri~harL Jenis kelamin kami usahakan laid-laid dan pe­
rempuan karena bahasa Sasak adalah rnilik kedua jenis itu. Topik pembieara­
an dipilih dari berbagai bidang, yaitu pertanian, perikanan, peternakan, per­
tukangan, keseman, adat-istiadat, agama, dan keb..idupan rumah tangga. Se­
muanya ini dilakukan agar diperoleh data yang sahih. 
Untuk sumber data kami gunakan hanya bahasa lisan. Bahasa tulisan 
tidak kanu gunakan karena buku-buku berbahasa Sasak yang terbit dalam 
jangka waktu antara tahun 1977 sampai dengan tahun 1980 belum ada yang 
kami jumpai. Di samping data primer yang berhasil kami kumpulkan, juga 
kami pakai data yang telah dica...tumkan dalam laporan hasil penelitian ter­
dahulu sebagai data sekunder. 
BAB II KATA ULANG BERDASARKAN JENIS BENTUK DASAR 
Kata ulang merupakan hasil salah satu proses morfologis, yaitu proses 
perulangan (reduplikasi). Di samping mempunyai fungsi dan makna tertentu, 
setiap kata ulang harus mempunyai bentuk dasar. Bab II ini khusus mem­
bicarakan segi bentuk itu (mengenai segi fungs! dan maknanya lihat Bab IV 
dan V). Benttlk dasar kata ulang dapat berupa kata tunggal, yaitu kata yang 
terdiri dari morfem dasar dan dapat pula berupa kata kompleks (kata 
berimbuhan dan kata majemuk), yaitu kata yarlg terdiri dari dua morfem 
atau lebih. Menurut penelitian karni, di dalam bahasa Sasak, bentuk dasar 
itu dapat berupa kata benda (kbd), kata ganti (kgt), kat a bilangan (kbl), 
kata keIja (kkr), kata sifat (ksf), dan dapat pula berupa kata golongan partikel 
(Par). Dengan demikian, berdasarkan jenis bentuk dasarnya, kata ulang di 
dalam bahasa Sasak dapat dibagi menjadi 6 jenis, yaitu (1) kata benda ulang, 
(2) kata ganti ulang, (3) kata bilangan ulang, (4) kata keIja ulang, (5) kata 
sifat ulang, darl (6) kat a partikel ulang. Selanjutnya, setiap jenis kata ulang itu 
akan dibicarakan secara khusus di dalam nomor-nomor berikut ini. 
2.1 Kata Benda Ulang 
Kata benda di dalam bahasa Sasak ada yang berupa morfem dasar yang 
belum mendapat imbuhan apa pun. Namun, bentuk ini dapat berdiri sendiri 
daIam bentuk suatu kaIirnat. MisaInya, kata [taI}k"lJ, p:mj:>l, ladek, bas:>!), 
manuk] 'baju', tempat nasi, pisau, anjing, ayam' semuanya adaIah kbd yang 
belum berirnbuhan atau morfem dasar kbd. Semuanya masing-masing dapat 
berdiri sendiri sebagai unsur sebuah kalirnat. Hal itu terbukti dalam kalimat­
kalimat di bawah ini.~ 
(1) 	 /=/ ina?ku jait taIJkOl) /=/ 




(2) 	 /=/ aku nolo? p:mjJlle? atas mEja /=/ 
'Say a menaruh tempat nasi di atas meja.' (K20A27) 
(3) 	 /=/ bi baitaIJ alru ladek inJ semenda? /=/ 
'Kamu ambilkan saya pisau itu sebentar.' (K21 B40) 
(4) 	 /=/ PlEwas basJ!} inJ dende? bi sade? iY<l babta? /=/ 
'Lempar anjing itu , jangan kamu berikan dia ke sini.' (K28A45) 
(5) 	 /=/ da n<lmb1e manuk /=/ 
'Dia menyembelih ayam. '(K25BS) 
Kata benda berimbuhan pun banyak. ditemukan di dalam bahasa Sasak.. 
Contolmya, an tara lain, adalah [paIJarEk] 'penggaruk', [pamga?] 'penawar­
an', [inaman] 'minuman', [karere?an] 'bahan tertawaan', [pakatJwanan] 
'pertanyaan', dan [I»Tate?] 'perasaan hati'. Semua kata benda berimbuhan 
tertera di atas masing-masing berasal dari morfem dasar kkr [karEk] 'garuk', 
morfem dasar kkr (r<lga?] 'tawar', morfem dasar kkr (in<lm] 'minum', mor­
fern dasar kkr [rere?] 'tertawa, morfem pangkal [katowan] 'tanya,' dan 
morfem dasar kbd [ate] 'hati'. 
Melihat bentuk dasarnya, kata benda ulang dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu (1) kata benda dasar ulang dan (2) kata benda berimbuhan ulang. Se­
hubungan dengan uraiannya, masing-masing dapat dilihat dalam subbab ber­
ikut ini. 
2.1.1 	 Kata Benda Dasar UIang 
2.1.1.1 Kata Benda Dasar Ulang Seluruh 
Pada umumnya di dalam bahasa Sasak. kbd yang berupa morfem dasar 
atau kbd dasar jika diulang, ia diulang selurulmya. Dengan demikian, proses 
pengu1angannya menghasilkan kata ulang seluruh atau dapat juga disebut kat a 
ulang dwilingga karena seluruh lingga diu lang. 
Contoh: 
[waru9-warul)] 'warung-warung' <.. MD kbd 

[waruIJ] 'warung' (K38A9) 

[l3l)an laI)an] 'tempat-tempat'<. MD kbd 

[lll9an] 'tempat' (K6B9) 

[Erat Erat] 'parit-parit' < MD [Erat] kbd 

[erat] 'parit' (K20A8) 

[Ela? Ela?] 'nama salah satu alat tenun <MD kbd 

[Ela?] '!idah. (K27B22) 

[:Jtak Jtak.] 'hantu yang berupa kepala saja' <MD kbd 





2.1.1.2 Kata Benda Dasar U1ang Sebagian 
Selain morfem dasar kbd dapat diulang seluruhnya seperti telah diurai­
kan di atas, ada juga ditemukan morfem dasar kbd yang diulang sebagiannya, 
yaitu hanya sukunya yang pertarna yang diulang. Pengulangan suku pertarna 
itu dapat disertai perubahan fonem vokal dan dapat pu1a tanpa disertai per­
ubahan fonem vokal. Hasil proses perulangan ini disebut kata benda dasar 
ulang sebagian karena yang diulang ialah sebagian kata benda dasar; atau di­
sebut juga kata benda dasar ulang dwipurwa karena yang diulang bukanlah se­
luruh kat a benda dasamya melainkan hanya sukunXa yang pertam ... 
Contoh: 
[n;lrabu] 'sayur-sayuran'<MD kbd 

[rabu] 'rumput' (K50A8) 

[sasate] 'sate (tak tentu),< MD kbd 

[sate] 'sate (tertentu), )K50AIO) 

[tatai] 'cairan daun tarum'< MD kbd 

[tail 'kotoran' (K50All) 

[kakamba9] 'bunga (tak tentu),< MD kbd 

[kambaq] 'bunga (tertentu), (K50A20) 

[gagEdEl}] 'daun (tak tentu),<MD kbd 

[gEdEq] 'daun (tertentu), (K50A21) 

Di dalarn perulangan dwipurwa, antara kata u1ang dan bentuk dasamya 
masih kelihatan adanya hubungan arti. Hubungan arti itu ada yang rapat, ada 
juga yang renggang. Misalnya, kata ulang dwipurwa [SagEdE?] dengan ben­
tuk dasamya [gEdEIJ] masih mempunyai hubungan ar:ti yang rapat, yaitu 
sarna-sarna berarti 'daun'. Perbedaannya hanya dalam hal penegasan. Bentuk 
perulangannya menyatakan bahwa daun itu belum tertentu atau masih ber­
sifat umum. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya .kata dan tidak mungkin 
adanya kata yang mengikutinya yang berfungsi menerangkannya, sedangkan 
bentuk dasarnya menyatakan bahwa daun itu sudah tertentu karena harus ada 
kata yang mengikutinya yang berfungsi untuk menerangkannya. Semuanya 
itu akan bertambah jelas setelah melihat pemakaiannya dalarn kalimat di 
bawah ini. 
1=1 da iijuall-;f.gEdEI) 1=1 
'Dia menjual daun'. (K50A22) 
1=1 da iijuwal gEdE9 punti? 1=1 
'Dia menjual daun pisang. ' (K.50A23) 
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Adapun hubungan arti antara kata ulang dwipurwa [1atai] 'cairan daun 
tarum' dan bentuk dasarnya, yaitu [tail 'kotoran' di daiam contoh di atas 
sangat jauh. Hubungannya merupakan hubungan asosiatif saja. Daun tarum 
yang telah siap dijadikan nila itu karena sudah lama direndam dan diad uk 
baunya benar-benar tidak enak rnirip dengan bau kotoran manusia, yaitu 
[tail 'berak'. Oleh karena itulah, orang Sasak menamainya [tatai]. Ada juga 
ahli bahasa yang tidak menganggap kata ulang sejenis dengan [latai] itu se­
bagai kata ulang murni, tetapi dianggapnya sebagai kata ulang semu karena 
hubungan aTti dengan bentuk dasarnya sangat jauh, yakni hanya merupakan 
hubungan asosiatif (Tim Peneliti FKSS, IKIP Sanata Dharma, 1980: 28). 
Dalam penelitian ini kami tidak menganggapnya sebagaikata ulang semu me­
lainkan sebagai kata ulang biasa sebab biar bagaimana pun, kata ulang itu me­
rupakan hasH salah satu proses morfologis, yaitu perulangan. Misalnya, kata 
ulang [tatai] itu adalah hasil proses pengulangan morfem dasar kbd [tai] 
'kotoran' dan morfem dasar ini dapat pula berdiri sendiri sebagai unsur suatu 
kalimat. 
2.1.2 	Kata Benda Berimbuhan UIang 
Bentuk dasar kata bend a berimbuhan ulang tentu saja berupa kata 
benda berimbuhan. Imbuhan-imbuhan yang berfungsi membentuk kbd di 
dalam bahasa Sasak dapat digolongkan menjadi empat, yaitu (1) awalan: 
awalan 1pa-\ baik yang disertai 1N-) maupun yang tanpa disertai 1N-}; (2) 
akhiran: akhiran (-an}; (3) gabungan awalan dan akhiran: ~ pa-\, ~ -an} , dan 
(4) konflks: LPa- ... -an ), { ka- ... -an} (Tim Peneliti FS Unud., 1977/1978: 
171--193). Dengan demiklan, kbd berimbuhan bahasa Sasak dapat dibagi men­
jadi empat pula, yaitu (1) kata benda ber~walan 1pa- ~ yang disertai lN- }dan 
kbd berawalan ~ pa- ~ tanpa disertai 1N-), contohnya, masing-masing: 
[pe!}arEk] 'penggaruk' dan [pelako?] 'perrnintaan'. (2) Kata bend a berakhir­
an ~ -an } , cont~hny~, [inam!ill] 'rninuman'. (3) Kata benda berawalan i pa-\ 
dan berakhiran I-an·}, contohnya, [patakalan] 'tempat dudukt (4) Kata 
benda berkonflks j pa- ... -an) ,~pa-... -? } dan {ka- ... -an}, contohnya, 
[pasuwalan] 'perkelahian', [parate?] 'perasaan hati', dan [karere?an] 'ter­
tawaan'. 
Bentuk dasar yang berupa kbd berimbuhan itu dapat diulang seluruh­
nya dan dapat pula diulang sebagiannya. Salah satu kbd berimbuhan yang 
telah disebutkan di atas dapat diambil sebagai contoh [inaman] 'rninuman'. 
Kata ini dapat diulang seluruhnya menjadi [inaman-inaman] 'minuman-mi­




minuman'. Dengan demikian, berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya, 
kbd berimbuhan ulang dapat dibagi menjadi dua, yaitu (1) kat a benda berim­
buhan ulang seluruh dan (2) kata benda berimbuhan ulang sebagian. 
2.1.2.1 Kata Benda Berimbuhan Ulang Seluruh 
Di dalam bahasa Sasak ditemukan kbd berawalan Ip..-} yang disertai 
awalan IN- \yang berasal dari morfem dasar kbd, kkr, dan ksf. Kata benda ber­
awalan (pe-) yang disertai awalan IN-}ini dapat diulang seluruhnya. Misalnya, 
morfem dasar kbd [tambab 1 'cangkul' dapat dibentuk menjadi kbd berawalan 
lpe-} yang disertai awalan IN-} , yaitu [panambah] 'cara mencangkul' dan se­
lanjutnya dapat diuJang seluruhnya menjadi [panambah-p0nambah] 'cara-cara 
mencangkul' (K27B18). Selain itu, morfem dasar kkr [karEk] 'garuk' dapat 
dibentuk menjadi kbd berawalan Ipo;:,_) yang disertai awalan 1N-fyaitu [pana­
rEk] 'penggaruk' dan selanjutnya dapat diulang seluruhnya menjadi [pana­
rEk-panarEk] 'penggaruk-penggaruk' (K20A29). Dari morfem dasar ksf 
[sakit] 'sakit' dapat dibentuk kbd berawalan lpa} yang disertai awalan 1N-f 
menjadi [penakit] 'penyakit' dan selanjutnya dapat diulang seluruhnya men­
jadi [pefiakit-panakit] 'penyakit-penyakit' (K2IA44). 
Bentuk [panambah·panambah], [paryarEk,p09arEk], dan [panakit­
panakit] di atas masing-masing disebut kbd berimlluhan ulang seluruh karena 
bentuk dasarnya masing-masing berupa kdb berimbuhan yang diulang seluruh­
nya. Dalam hal ini bentuk dasarnya masing-masing adalah [p0nambah] 'cara 
mencangkul', [p0ryarEk] 'penggaruk', dan [p00akit] 'penyakit'. Karena 
imbuhan yang terdapat dalam bentuk ini adalah awalan, maka secara lebih 
mengkhusus kbd berimbuhan ulang seluruh di atas dapat disebut kbd berawal­
an ulang seluruh 
Contoh: 
[pamincuk pammcuk] 'penusuk-penusuk' 
[p0mincuk] 'penusuk' (K44B15) 
[pangaEt p0'ngaEt] 'pengait-pengait' 
[pangaEt] 'pcngait' (K44A48) 
[panampi? panampi?] 'penampi-penampi' 
[panampi?] 'penampi' (K45A22) 
[paiiadc? p0nade?] 'pemberian-pemberian' 
[p0nade?] 'pemberian' (K43B20) 
[pamant~? pamanta?] 'pemuku-pemukul' 
[pamant;)'!] 'pemukul' (K43A9) 
Di samping kbd berawalan ip0-} yang disertai ada juga kbd berawalan 
12 

{pa.\ tanpa disertai 1 N-Jyang pad a umumnya berasal dari morfem dasar kkr. 
Misalnya, morfem dasar kkr [raga?] 'tawar' dapat dibentuk menjadi kbd ber­
awalan (pa-J, yaitu [paraga?] 'penawaran' dan selanjutnya dapat diulang se­
luruhnya menjadi [par~ga? paraga?] 'penawaran-penawaran' (K20A40). 
Dalam hal ini bentuk [paraga? paraga?] disebut juga kbd berimbuhah ulang 
seluruh atau kbd berawalan ulang seluruh karena bentuk dasarnya berupa kbd 
berimbuhan atau kdb berawalan yang diulang seluruhnya. 
Contoh : 
[p31ako?-p31ako?] 'permintaan-permintaan' 
[pa\ako?] 'permintaan' [K27B30) 
[~ranti? paranti?] 'barang-barang bawaan' 
[paranti?] 'barang bawaan' (K27B31) 
[parmbEIJ parmbEIJ] 'pemberian-pemberian' 
[parmbE1')] 'pemberian' (K27B33) 
[palOmbo? parombo?] 'penambah-penambah' 
[parombo?] 'penambah' (KSOA25) 
[parulJkup] 'penu tup' (KSOA26) 
[parul)kup] 'penu tup' (KSOA26) 
Selain kbd berawalan ulang seluruh seperti telah diuraikan di atas, ada 
juga ditemukan kbd berakhiran ulang seluruh. Bentuk dasarnya merupakan 
kbd berakhiran I-an I. Bentuk dasar ini hanya mempunyai tiga ~<emungkinan 
struktur, yaitu struktur kkr + (-an), ksf +! -an l ' dan kbl + j-an lContohnya 
masing-masing adalah [panIJkan] 'pukulan ' dari morfem dasar kl<r [pantJk] 
'pukul', [d:>watan] 'tanjakan ')' dari morfem dasar ksf [d:Jwat] 'mendaki', dan 
[iyuwan] 'ribuan' dari morfem dasar kbl [iyu] 'ribu' , Setiap bentuk dasar ter­
tera di atas dapat mengalami proses perulangan, yaitu dengan mengulang se­
luruh bentuknya sehingga terjadilah kata ulang seluruh yang dalam hal ini 
adalah kbl berakhiran ulang seluruh Misalnya, bentuk dasar [dJwatan] 'tanja­
kan', [pant:>kan1 'pukulan', dan [iyuwan] 'ribuan' masing-masing dapat di­
ulang selurulmya menjadi [d:>watan djwatan] 'tanjakan-tanjakan', dan [iyu­
wan iyuwan] 'ribuan-ribuan', 
Contoh: 
[pikatan pikatan] 'pikatan-pikatan' 

< [pika tan] 'pikatan' (K9B30) 

[atusan atusan] 'ratusan-ratusan' 





Uaguran jaguran] 'pukulan-pukulan' 
< [jaguran] 'pukulan' (K26A 15) 
[mpukan mpukan] 'pukulan-pukulan' 
< [mpukan] 'pukulan' (K26A 13) 
[rEkE9an rEkE'}an] 'hitungan-hi tungan' 
< [rEkEryan)...:hitungan' (KI GA2) 
Bentuk dasar yang berupa kbd berawalan dan berakhiran ada pula kami 
temukan di dalam bahasa Sasak. Menurut penelitian kami, hanya gabungan 
awalan { p;}-l dan akhiran I-an Iyang berfungsi membentuk kbd dari morfem 
dasar kkr. Oleh karena itu, yang kami temukan di dalam bahasa Sasak hanya­
lah kbd berawalan lP;} I dan berakhiran j -an ) . Contohnya ialah [petoblan] 
'tempat duduk' yang berasal dari morfem dasar kkr [tJkJI] 'duduk'. Gabung­
an imbuhan ini bukanlall konftks karena melekatnya pada morfem dasar 
tidaklall harus bersamaan, tetapi salah satu di antara keduanya dapat lebih 
dahulu melekat pada morfem dasar. Dalam hal ini awalah{pe-)maupun akhir­
an 1-an ~ dapat lebih dahulu melekat pada morfem dasar [bkJI] 'duduk'. 
Oengan demikian, proses pembentukannya adalah sebagai berikut. Mula-mula 
awalan\p;}]dibubuhkan di depan morfem dasar [bb\] 'duduk' sehingga ter­
jadilah kata [pJtJld] 'cara duduk', baru kemudian dibubuhkan akhiran l oan I 
di belakangnya sehingga menjadi [pJtJblan] 'tempat duduk'. Oapat Juga 
akhiran I-an llebih dahulu dibubuhkan pada ~, morfem dasar [tJbl] 
'duduk' seh.ingga menjadi [bkJlan] 'cara duduk'; setelah itu barulah dibubuh­
kan awalan {pe-} di depannya sehingga terbentuklah kata [p;}tJblan] 'tempat 
duduk'. 
Kata benda berawalan dan berakhiran [p;}bblan] 'tempat duduk' ter­
tera di at as dapat diulang seluruhnya menjadi [p<lbblan p<lbblan] 'tempat­
tempat duduk'. Kata ulang yang terbentuk ini disebut kbd berawalan dan ber­
akhiran u/ang seruroh karena bentuk dasarnya berupa kbd berawalan dan ber­
akhiran yang diulang se1uruhnya. Contoru;ya tidak banyak ditemukan di 
dalam bahasa Sasak. Berikut ini kami berikan sebuah contoh lagi: [p,<ltindo? 
an petindo?an] 'tempat tidur-tempat tidur; bentuk dasarnya [p<ltindo?an] , 
'tempat tidur' (K43B6) 
Ada pula kamijumpai bentuk dasar yang berupa kbd berkonfiks, antara 
lain adalah kbd berkonfiks{pe- ... -an), kbd berkonftks{pa- ... -?), dan kbJ 
berkonftks j ke- ... -an). Contohnya masing-masing adalah [p<lbtJwanan] 
'pertanyaan', [pJrate?] ~perasaan hati', dan [brere?an] 'bahan tertawaan'. 
Ketiga bentuk ini masing-masing berasal dari morfem dasar [btJwan] 'ta­
nya', [ate] 'hati', dan [rere?] 'tertawa~ Setiap konftks itu harus bersamaan 
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datangnya pada morfem dasarjpangkal. Misalnya, konftk~ f pe- ...?J harus 
bersamaan datangnya pada morfem dasar [ate] 'bati' . Baik (pet-} maupun 
(-anJtidak dapat lebih dahulu dibubuhkan karena tidak ada bentuk [perate] 
ataupunbentuk [ate?) di dalam bahasa Sasak. 
Kata benda berkonftks tertera di atas dapat mengalami proses morfo­
IOgis, yaitu proses perulangan (reduplikasi) sebingga terbentuk suatu kata 
baru yang dalam hal ini ialah kbd berkonfiks ulang. Sebagai contoh dapat di­
ambil kata [p31"ate?] 'perasaan hati' . Kata benda berkonftks ini dapat diulang 
'seluruhnya menjadi [p;)rate? p~ate?] 'perasaan-perasaan hati'. Karena seIuruh 
bentuk dasar diulang, kata ulang yang terbentuk ini disebut kbd berkon/iks 
ula~g seluruh. 
Contoh: 
[p;)suwalan p;)suwalan] 'perkelahian-perkelahian' 
[~suwalan] 'perkelahian' (K27Bll) < 
[p;)rEb:>tan p;)rEb:>tan] 'perebutan-perebutan' 
[p:lfEbota.ll] 'perebutan' (K27BI2) < 
[p:lfima?-parima?] 'suratan-suratan tangan' 
[p;)rima?] 'surat tangan' (K27B14) 
[P;)Suru?-~suru?] 'pesuruh-pesuruh' 
[pasuru?] 'pesuruh' (K27BIS) < 
[kere_re?an karere?an] 'tertawaan-tertawaan' 
[k;)rere?an] 'tertawaan' (K27B16) < 
2.1.2.2 Kata Benda Berimbuhan Ulang Sebagian 
Kata benda berimbuhan di dalam bahasa Sasak tidak hanya dapat di­
ulang seIuruhnya seperti telah diuraikan di atas, tetapi juga dapat diulang se­
bagiannya, bahkan perulangan sebagian inilah yang lebih llmum digunakan 
dalam pemakaian bahasa. Misalnya, kbd beraakhiran [-an} padakata: [kak;)­
nan] 'makanan Gajan)' dapat diulang seba~annya menjadi [kak;)n kak;man] 
'makan-makanan'. Kata benda berawalan ~pe-} yang uisertai {N-) [p;)nuwit] 
'pencungkil' dapat diulang sebagiannya menjadi [pQnuwit nuwit] 'pencungkil­
cungkil'. Kata benda berawalan(pe)tanpa disertai 1N-} [pelakon?] 'penninta­
an' dapat diulang sebagiannya menjadi [palako? lako'! j 'perminta-perminta­
an'. Kata benda berawalan{pe-) dan berakhiran {-an \ pada kata [p;)bblan] 
'tempat duduk' dapat diulang sebagiannya menjadi [~t:>bl p;)f.:>kolan] 
'tempat-tempat duduk' atau [p;)t:J.bl t:>k:>lan] 'temp at-temp at duduk'. l>emi­
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klan pula kbd berkonftks {pa- . . . -an I pada kata [pasuwalan] 'perkelahian' 
dapat diulang sebagiannya menjadi [pasuwal pawwalan] 'perkelahi-perkelahi­
an' at&.u [pasuwal suwalan] 'perkelahi-kelahian' . Kata benda berkonftks [ke­
. . . -a1 pada kata [k~rere?an] 'tertawaan'dapat diulang sebagiannya menjadi 
[karere? karere?an] 'tertawa-tertawaan' atau [Narere? rere?an] 'tertawa-tawa­
an'. Kata benda berkonfIks [pa- ... ? } Dada kata [p~ate?] 'perasaan hati' 
dapat diulang sebagiannya menjadi [p;lrate ate? ] 'perasaan-perasaan hati ' atau 
[parate? ate?] 'perasaan-perasaan hati' . 
Setiap .kata ulang terterad i at as teIjadi sebagai akibat pengulangan se­
bagian kbd berimbuhan. Oleh karena itu , kata ulang yang tertentu itu disebut 
kbd berimbuhan u iang sebagiall. Selanjutnya, kbd berimbuhan ulang sebagian 
itu , berdasark anjenis imbuhannya, dapat dibagi-bagi lagi menjadi (1) kbd ber­
awalan ulang sebagian, (2) kbd berakhiran ulang sebagian, (3) kbd berawalan 
dan berakhiran ulang sebagian, dan (4) kbd berkonfIks ulang sebagian. 
a. Kata Benda Berawalan Ulang Sebagian 
Karena rang ada di dalam bahasa Sasak hanyalah kbd berawalan [~-} 
yang disertai N-} dan yang tanpa disertai (N.}, sudah barang tentu bentuk 
dasar kbd berawaian uiang sebagian adalah kbd berawalan { pa-} , baik yang di­
sertai maupun yang tanpa disertai awalan N-. 
Contoh : 
[p;lIJar Ek IJarEk] 'penggaruk -garuk' < [panarEk] 'penggaruk' (K20A21) 
[pembasu?b<>su?] 'pembasuh-basuh< [pam!».su?] 'pembasuh' 
(K444B16) 
[penebeknebeck] 'pembelah-belah' < [PJp.eook] 'pembelah' (K44A4) 
[p:llakEs lakEs) 'pengupas-ngupas' < [p:ljakEs] 'pengupas' (K50A40) 
[paraga? raga?] 'penawar-nawaran'< [pimga?] 'penawaran' (K20A40) 
Jika diperhatikan kedua unsur kbd berawaian ulang sebagian tertera di 
atas, temyata bahwa unsur pertama mendapat awalan {pe- ~ yang disertai 
awalan {N-] . Ada juga yang mendapat awaian {pe-jtanpa disertai awalan~N-} 
sedangkan UIlSur kedua ada yang berawalan (N-l dan ada pula yang tidak ber­
awalan. 
b, Kata Benda Berakhiran U1ang Sebagian 
Seperti telah dikemukakan di depan bahwa akhiran yang berfungsi 
membentuk kbd himyalah akhiran -an . Oleh karen a itu, bentuk dasar kbd 




[inam inaman] 'minum-minuman' < [in;)man] 'minuman' (K21A2S) 
[jagur jaguran] 'pukul-pukulan' < [jaguran] 'pukulan' (K26A14) 
[batur baturan] 'kawan-kawan' < [baturan] 'kawan' (K7A3) 
[baee baee?an] 'baea-baeaan'< [baee?an] 'bacaan' (K7A20) 
[piya? piya?an] 'buat-buatan < [piya?an] 'buatan' (K7 A2S) 
Pada eontoh di atas terlihat bahwa akhiran ( -an j itu dibubuhkan pada 
akhir unsur kedua, sedangkan unsur pertama tidak mendapatkan imbuhan apa 
pun. Dengan kata lain, kedua unsur kbd berakhiran ulang sebagian masing­
masing berupa morfem dasar dan kata berakhiran. 
c. Kata Benda Berawalan dan Berakbiran UIang Sebagian 
Di dalam ballasa Sasak hanya ada kbd berawalan Ipe-l dan berakhiran 
{-an) karena hanya gabungan kedua imbuhan inilah yang berfungsi memben­
tuk kbd. Gabungan awalan dan akhiran lainnya yang membentuk kbd dari 
suatu morfem dasar sampai sejauh ini belum ada yang kami temukah. Ini ber­
arti bahwa bentuk dasar kbd berawalan dan berakhiran ulang sebagian berupa 
kbd berawalan {.pe.} dan berakhiran (an). 
Contoh: 
[pamandiyan] 'permandian. < [pamandj mandiyan] 'permandi-mandi­
an' atau 
[pamandi pemandiyan] 'permandi-pennandian' (K6A27) 
[patJblan] 'tempat duduk' < [p:JtJkJl bkJlan] 'tempat-tempat duduk' 
atau 
[p:JtJkc1 p:Jt:Jblan] 'tempat-tempat duduk' (KIA 3 1) 
[p~IEmbaran] 'pemikuI' < [pglEmbar lEmbaran] 'pemikul-pemikul' 
atau 
[pglEmbar pglEmbaran] 'pikul-pikul' (K44B4) 
Kalau diperhatikan eontoh kbd berawalan dan berakhiran ulang sebagi­
an tertera di atas ternyata ballwa unsur pertama mendapat awalan [p~j., se­
dangkan unsur kedua ada yang hanya mendapat akhiran [ -an} dan ada yang 
mendapat awalan Ipg-j dan akhiran I-an ). 
d. Kata Benda Be:rkonfIks UIang Sebagian 
KonfIks-konfIks yang berfungsi membentuk kbd dari suatu morfem 
dasar ada tiga buah yang kami temukan di dalam bahasa Sasak. Ketiga konfIks 
itu ialah (ke- ... -an) , Ipe- ... -an) , dan ipe- ... -7). Dengan demikian, ben­
tuk dasar kbd berkonfiks ulang sebagian pun ada tiga macam, yaitu berupa 
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kbd berkonflks !ke- . .... . -an 1 ' kbd berkonflks (pe- ... -an'), dan kbd berkon­





tbJ;}I)Eyan] 'kejeJekan' G [kel;}I)E lel)Eyan] 'kejelek-kejelekan' atau 
[bJ;}I}E bl;}I)Eyan] 'kejelek-kejeJekan' (KSBI2) 
[bsugEhan] 'kekayaan'L. [k;}sugEh-sugEhan] 'kekaya-kayaan atau 
[k;}sugEh-k;}sugEhan] 'kekaya-kekayaan' (KSBlS) 
[karugiyan] 'kerugian'L [brugi rugiyan] 'kerugian-kerugian' atau 
[karugi k;}rugiyan] 'kerugian-kerugian' (K37 A39) 
[paguruwan] 'perguruan' l. [~guru guruwan] 'perguruan-perguruan' 
atau 
[P;}guru p;}guruwan] 'perguruan-perguruan' (KlOB47) 
[p akant ::>ran] 'perkantoran' £. [p;}kant'dr kantlran] 'perkantoran-per­
.kantoran. 
[p;}kant:>r p;}kant,:>can] 'perkantoran-perkantoran' (K9BS 1) 
[p;}sugulan] 'pengeluaran'.4 [p;}sugul sugulan] 'pengeluaran-pengeluar­
an at au 
[p;}suguJan sugulan] 'pengeluaran-pengeluaran' (KI B6) 
[p;}rirna?] 'suratan tangan' L.. [parirna irna?] 'suratan-suratan tangan' 
atau 
[~rirna? irna?] 'suratan-suratan tangan' (K27BI4) 
Kalau diperhatikan contoh kbd berawalan dan berakhiran u/ang tertera 
di atas, temyata bahwa unsur pertarna mendapat awalan l pe-l ' sedangkan 
unsur kedua ada yang hanya mendapat akhiran { -an ~ Idan ada yang mendapat 
awaJan{pe-}dan akhiran{-an }. 
Setiap kbd berkonfiks ulang sebagian tertera di atas terdiri dari dua 
unSUL Unsurnya yang pertama berawalan { \<;}r ~d~t { P;}-J yang sebenarnya 
merupakan bagian dari konflks {b- ... -an ,\pa- ... -an\, dan\P~- ... ?} Di 
samping itu, ada pula yang berkonflks {pe- ... -?} sedangkan unsur yang kedua 
ada yang berakhiran -lanJyang sebenarnya merupakan bagian dari konfJ'ks 
{k;}- ... -an} dan {pa- ... -an} tertera di atas. Ada pula yang berakhiran {-? J 
yang sebenarnya merupakan bagian konfIks {pe- ... ?}. 
2.2 Kata Ganti Ulang 
Baik kbd yang telah diuraikan dalam nomor 2.1 di atas, kgt yang akan 
dibicarakan dalam nomor 2.2 ini maupun kbl yang akan diuraikan dalam 
nomor 2.3 di bawah berdasarkan sifat atau perilakunya dalam [rase dan kali­
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mat dimasukkan ke dalam golongan kata nominal (Nom). Ketiganya mem­
punyai sifat atau perilaku yang sama dalam frase dan kalimat, yaitu dapat 
menduduki tempat objek dalam kalimat. Demikian pula halnya jika ketiga­
nya dinegatifl<an. Dengan kata [nde?ne iye] 'bukan' atau dengan kata [nde?n] 
'bukan' atau dengan kata [ndere?] 'bukan' . Hal ini terlihat dalam kalimat 
berikut ini. 
1=1 da suru? supir n:) ?~ti aku 1=1 

'Kamu suruh sopir itu menunggu saya.' (K23B32) 

1=1 c1a1}an miya? bale 1=1 

'Orang membuat mmah. '(K50A49) 

1=1 lamun anta lEmbar balu? aku IEmbar mpat 1=1 

'Kalau kamu memikul de/apan, saya memikul empat.' (K50A55) 

Kata [akuJ 'saya' dalam kalimat (8) adalah kgt dan berfungsi sebagai 
objek serta dapat dinegatif1<an dengan kata [ndere? J 'bukan' menjadi [ndere? 
I 
aku]'bukan saya'. Kata [bale] 'rumah' dalam kalimat (9) eli atas adalahkbd 
yang juga berfungsi scbagai objek dan dapat dinegatifkan menjadi [nelere? 
bale] 'bukan rumah' . Kata [balu?] 'delapan' dan [mpat] 'empat' dalam kali­
mat (10) keduanya adalah kbl yang berfungsi sebagai objek dan dapat di­
negatifkan menjadi [nde?nebalu?] 'bukan delapan' dan [nde?n mpat] 'bukan 
empat'. 
Berdasarkan uraian singkat mengenai golongan kata Nom di atas, kami 
dapat menentukan kata-kata mana saja yang dimasukkan ke dalam jenis ktg. 
Berikut ini kami berikan beberapa contoh kgt dalam bahasa Sasak yang ber­
hasil kami temukan dalam penelitian ini, yakni: 
1) [aku] ' saya(KlOB21) 
2) [tiya!)] 'saya' (K5A8), 
3) [kami] 'kami' (K6B20), 
4) [ita] 'kit a' (K44A41), 
5) [epe] 'karnu' K37AI0), 
6) [pliIJgih] 'kamu' (K5A6), 
7) [side] 'kamu' (K5A35), 
8) [kamu] 'karnu' (K6B12), 
9) [kamu] 'kamu (untuk laki-liOO), (K5A40), 
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10) [nke?] 'kamu ' (K6B 18), 

11) [anta] 'kamu' (K8AI2), 

12) [epe pada] 'kamu Oamak)' (K37A 10), 

13) [sid.'lpad;:>] 'kamu Oamak)' (K5A35), 

14) [karnu pada] 'kamu (iamak)' (K6BI2), 

15) [anta pada] 'kamu (jamak)' (K8A 12), 

16) [plingih santi] 'kamu sekalin' (K5 A6), 

17) [IJke? pada] 'kamu Oamak)' (K6BI8), 

18) [kamu pad.'l] 'kamu Oamak untk laki-laki)' (K5 A40), 

19) [iy.'l] 'dia' (K38A34), 

20) riyal 'dia' (K38A2), 

21) [ida] 'dia' (K37B40), 

22) [niYJ] 'dia' (KI A22), 

23) [iy <! pad J] 'mereka ' (K38A34), 

24) [iya pada] 'mereka' (K38A2), 

25) [ida pada] ' merck a' (K37B40), 

26) [niY.'lpad J] 'mercka' (KIA22), 

Semua contoh di alas termasuk kgl orang yang dapat dibagi Iagi men­
jadi tiga, yakni kgt o rang 1 (kgt I), kgt orang n (kgt II) dan kgt orang III 
(kgtl II). Selanjutnya, kgt 1 dapat dibagi menjadi dua, yaitu kgt I tunggal dan kgt 
I jamak. NomoI (I dan 2) lersebut di atas merupakan contoh kgt I tunggal, 
sedangkan nomor (3 dan 4) adalah con toh kgt I jamak. Berikutnya, yakni kgt 
II, juga Japat diil ,lgi lll enjadi dua, yaitu kgt II tunggal dan kgt II jamak. 
Nomor (5 - 11) le rlcra J i :IIU S adalah contoh kgt II tunggal, sedangkan 
nomor ( ! 2-18) mCllIpaka l1 conloh kgt" jamak. Demikian pula dengan kgt 
III, ia dapJt dih :.l f! i lllenjaLii tlll:l. ya ilu kgt III tunggal, contohnya dapat di­
liha t pad a nOIl1OI' ( 19 - 22 ) d i atas dan kgt III jarnak, contohnya ialah nomor 
(23 - 26) le rtera di alaS. 
SC liar kgl di atas masih dalam bentuknya yang lengkap. Dalam pe­
makai<lll hahasa sehari-hari, pemakai bahasa Sasak tidak hanya menggunakan 
kgl dalal ll hentukn ya yang lengkap , tetari biasa juga digunakan bentuk sing­
kalannya . Kala ganli ya ng darat disingkat adalah sebagai berikut. 
[alm] ' saya> [kuJ ' , ,,y a' 

[ita] 'kita' > [tal 'kita' 

[epe] 'kamu' > [pc] 'kamu' 

[sida] 'kamu' '7 [d al 'kamu' 

. [kamu] 'kamu (bentuk kasar untuk perempuan)' 7 [bi] 'kamu' 
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[9ke?] 'kamll (bentllk kasar untuk laki-Iaki)' ') [mE?] 'kamu' 

[epe pada] 'kamu Gamak)' :;7 [pe pada] 'kamu Gamak). 

[sid;} pad;)] 'kamu Gamak)' :;7 [dkl pad;}] 'kamu Gamak)' 

[kamu pada] 'kamu Gamak)' ;> [bi pada] 'kamu Gamak)' 

[f)ke? pada] 'kamu (jamak)' ::> [mE? pada] 'kamu Gamak)' 

[iy;}] 'dia' ;> [n;}] 'dia' 

riyal 'dia' "7 rna] 'dia' 

[ida] 'dia' ::> fda] 'dia' 

[iy;)pad;)l 'mereka':;> [n;)pad;)l 'mereka' 

[iya pada] 'mereka' ? [nu pada] 'mereka' 

[ida pada] 'mereka':::-- fda pada] 'mereka' 

Di antara bentuk kgt itu yang dapat mengalami proses perulangan 
hanyalah kgt dalam bentuk lengkap, sedangkan bentuk singkatannya sejauh 
ini belum ada yang diulang yang kami temukan karena memang tidak pernah 
diulang. Seandainya diulang, maka kalimat tempatnya ditemukan itu menjadi 
tidak gramatikal. Misalnya, kgt [ida] 'dia' dapat diulang menjadi [ida ida] 
'dia sendiri ' , seperti tampak dalam kalimat di bawah ini. 
/=/ ida ida d:>wa9IpmbE9 bar;J<;)t /=/ 
Via sendiri saja diberi sawah' (KSOA20) 
Jika singkatan kgt [ida] 'dia', yaitu fda] 'dia', diulang menjadi fda da], 
kalimat nomor (11) di atas menjadi tidak gramatikal: 
/=/ da da d:Jwa9 ryembE9 bank;)t /=/ 
'... saja diberi sawah' 
Beberapa contoh kgt ulang kami berikan di bawah ini. 
[aku aku] 'say a-say a' <: [aku] 'say a' (K43B4S) 
[ita] 'kita-kita <: [ita] 'kita' (K44A41) 
[epe epe] 'kamu-kamu' < [epe] 'kamu' (KlOB32) 
[sida sid a] 'kamu-kamu< [sid,a] 'kamu' (K7B31) 
[iy;} iya] 'dia-dia' < riyal 'dia' (K9A38) 
[sida sid;) padGl 'kamu-kamu sekalian' < [sida pad.,] 'kamu sekalian' 
(KSA4) 
[iya iya pada] 'mereka-mereka' < [iya pada] 'mereka' (KlOB36) 
Kalau diperhatikan semua contoh di atas, temyata kgt itu semuanya 
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berupa morfem dasar, kecuali kgt II jamak dan kgt ill jamak berupa frase 
karena adanya kata [pada] setelah bentuk tunggal. Demikian pula kgt ber­
bentuk lengkap itu jika diulang, maka seluruh bentuknya diulang, kecuali 
kgt II jamak dan kgt ill jamak tidak diulang seluruh bentuknya, tetapi se­
bagiannya saja. Oleh karen a itu, kgt ulang di dalam bahasa Sasak ada dua 
macam bentuknya, yaitu (1) kgt ulang seluruh atau dapat juga disebut dwi­
lingga dan (2) kgt ulang sebagian. 
Di samping kgt orang yang telah diuraikan di atas, ada pula jenis kgt 
lain yang kami jumpai di dalam bahasa Sasak; misalnya, ino [inJ] 'itu', [inE] 
'ini', dan sebagainya. Kata ganti semacam ini dapat menunjukkan sesuatu 
dengan langsung atau menggantikannya. Oleh karena itu , kgt ini disebut pen­
nunjuk (S. Takdir Alisyahbana, 1961 : 72). Setiap kgt penunjuk dapat di­
singkat bentunya, kecuali empat kgt yang tidak pernah disingkat. Hal ini ter­
bukti dalam data beriku t ini. 
fino] 'itu'> [noJ 'itu' (K7A39) 

[n:1l1o] 'itu' > [n'J] 'itu' (K6A6) 

[snJ?] 'itu' tidak pernah disingkat (K.SB17) 

[nik;)] ' itu' tidak pernah disingkat (K3B9) 

[tiy,;)] 'itu' tidak pernah disingkat (KBAl1 ) 

[sino] 'itu' > [no] 'itu (K7B8) 

[seto] 'itu' > [to] 'itu' (KI A44) 

[inE] 'in,iI' > [nE] 'ini' (KSB4S) 

[nEnE] 'ini' > [nE] 'ini' (K10B4) 

[niki] 'ini > [lei] 'ini' (K3A40) 

[nini] 'ini' > [nil 'illi ' (K10B4) 

[snE?] 'ini' tidak pernah disingkat (KSB26) 

[sinE) 'ini' > [nE] 'ini (KB B34) 

[mane] 'ini'> [ne] 'ini' (K9A1) 

Kata ganti penunjuk yang berbentuk 1engkap dapat mengalami proses 
perulangan, sedangkan singkatannya tidak pernah diu1ang. Jika kgt penunjuk 
itu diulang, maka yang diu1ang selalu seluruh bentuknya. Dengan demikian, 
yang teIjadi ialah kgt ulang seluruh atau dwilingga. Setiap kgt penunjuk ter­
tera di atas dapat diulang menj~di : 
[in:> ino'] 'itu-itll' 

[n:>nJ nJno] 'itu·jtu' 









2.3 Kata Bilangan UIang 
Kata bilClngan (kbl) dalam bahasa Sasak jika ditu lis dengan huruf, dapat 
dibagi menjadi dua kelompok, yai tu (1 ) kbl yang terdiri dad satu kata dan (2) 
kbl yang terdiri dad dua kata atau Iebih. Misalnya, [seke'?] 'satu' adalah kbl 
yang terdiri dari satu kata , [pataq dasa] 'empat puluh' adalah kbl yang ter­
diri dari dua kata, [satus telul) dasa] 'seratus tiga puluh' adalah kbl yang ter­
diri dari tiga kata, dan sebagainya. Kedua kelompok itu dapat mengalami 
proses pengulangan. 
Kata bilangan kelompok (1) kalau hendak diulang, seluruh bentuknya 
diulang. Dengan d emik ian , yang terbentuk adalah kbZ ulang seZuruh (dwi­
lingga). 
Contoh: 
[sake? sake] 'satu·satu < [saKe?) 'sa~u ' 

[duwa dum] 'dua-dua'< [duwa] 'dua' (K26B38) 

[balu? balu?] 'delapan-delapan ' < [balu?] 'delapan' (KI 3A28) 

[siwa? siwa?] 'sembilan-sembilan' < [siwa?] 'sembilan' (K6A29) 

[pitu? pitu?] 'tujuh-tujuh < [pitu?] 'tujuh' (K7 A24) 

[selae selae] 'dua puluh lima-dua puluh lima' < [salae] 

'dua puluh lima' (KSOA30) 

[s~Jikur salikur] 'dua puluh satu-dua puluh satu' < [salikur] 'du~ puluh 

. satu' (KSOA3S) 
[sEkat sEkat] 'lima puluh-lima puluh' < [sEket] 'lima puluh' 
(KSOA37) 
[talu talu ] 'tiga-tiga' < [talu] 'Uga' (K9A22) 
[satak satak) 'dua ratus-dua ratus' < [satak) 'dua ratus' (K50A41) 
[samas sarnas] 'empat ratus-empat ratus' < [sarnas] 'empat ratus' 
(KlOB9) 
Kata bilangan kelornpok (2) dapat mengalami proses perulangan seluruh 
dan proses perulangan sebagian. Akan tetapi , yang umum terjadi ialah per­
ulangan sebagian, apabUa kalau kbl itu terdiri dari tiga kat a at au lebih. Yang 
djulang pada umurnnya kata pertanla saja. Hal ini terjadi semata-mata atas 
timbangan ekonollus. 
Contoh: 
[lima iyu lima iyu] 'lima-lima ribu' atau 
[lima lima iyu] 'lima-lima ribu' < [lima iyu] 'lima ribu ' (KIOB23) 
[telu!} atus telup atllsJ 'tiga ratus-tiga' ratus ' atau 
[teIUl) telul) atus] ' tfga-tiga ratus ' < [telu9 atus] 'tiga ratus , (KIOB26) 




atau [satus satus salae] 'seratus-seratus dua puJuh lima' [satu s~laeJ 
'se_ratus dua puluh lima' (KlOB4S) 
[pet<l9 petal) dasa mpat] 'empat puJuh empat-empat puluh empat' 
[p~taJ) dasa mpat] 'erupat puluh empat' (KSAl l ) 
[duwa duwa iyu satak sEk' t) 'dua ribu dua ratus lima puluh' < [duwa 
iyu satak sEkatJ 'dua ribu dua ratus lima puJuh' (K50A4S) 
2.4 	Kam K.erja Ulang 
Di dalam bahasa Sasak banyak ditemukan kkr yang berupa morfem 
dasar, misalnya, [bait ] 'ambil' , [padak] , 'pukul' [sirJga?] 'pinjam '~[antih] 
'tunggu' . Semua kkr ini belum mengalami proses morfologis yang dalam hal 
ini ialah proses pembubuhan imbuhan. Oleh kru·ena itu , semuanya disebut kkr 
dasar. Selain dasaI j banyak juga ditemukan Ida berimbuhan ; mi.,alnya [nE­
na?] 'mengajak'dari morfem dasar kkr [tEna?] 'ajak', (ber:Jwat] 'berobat' 
dari morfem dasar kbd {:Jwat1 'obat' dan [taat:1yan] 'diantarkan' dari mor­
fern dasar kkr [at:19] 'antar '. Kata kerja majemuk ada pula kami temukan, 
misalnya, [ule? lampa?] 'pulang pergi'. 
Balk kkr dasar, kkr berimbuhall maupun kkr majemuk tertera di atas 
dapat mengalami proses perulangan sehingga terjadi suatu kat a baru, yaitu 
kkr ulang dan berarti pula bahwa kkr dasar dan kkr berimbuhan masing-ma­
sing dapat menjadi bentuk dasar atau kkr ulang. Dengan demikian, berdasar­
kan bentuk dasarnya, kkr ulang dapat dibagi menjadi tiga, yaitu (1) kata kerja 
dasar ulang, (2) kata kerja berimbuhrul ulang, dan (3) kata kerja majemuk 
ulang. 
204. I 	 Kata Kerja Dasar Ulang 
Bentuk dasar kkr dasar ulang sudah pasti berupa morfem dasar kkr. 
Oleh karena itu, tidaklah ukar untuk menentukan bentuk dasar kata ulang 
ini. Bentuk dasar yang berupa morfem dasar kkr dapat diulang seluruhnya , 
baik dengan maupun tanpa perubahan fonem. Selain itu , ia dapat pula diulang 
sebagiannya, yang dalam hal ini ialah suku pertamanya. Dengan rlemikian, 
berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya, kkr dasar ulang dapat dibagi 
menjadi dua golongan, yaitu (1) kata kerja dasar ulang seluruh dan (2) kat a 
kerja dasar ulang sebagian. 
2.4.1.1 Kata Kerja Dasar UJang Seluruh 
Telah dikatakan bahwa bentuk dasar kkr dasar ulang berupa morfem 
dasar kkr. Bentuk dasar yang berupa morfem dasar kkr itu dapat diulang se­
luruhnya, tanpa perubahan fonem dan dapat diulang seluruhnya dengan per­
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ubahan fonem. Oleh karena itu, berdasarkan cara mengulang bentuk dasar­
nya, kkr dasar ulang selurulz dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu (1) 
kata kerja dasar ulang seluruh tanpa perubahan fonem dan (2) kata kerja 
dasar ulang seluruh berubah fonem. 
a. 	 Kata Kerja Dasar U1ang Seluruh Tanpa Perubahan Fonem 
Bentuk dasar kata kerja dasar ulang searah tanpa pembentukan berupa 
morfem dasar kkr. Golongan kkr ulang ini terrnasuk produktif di dalam ba­
bahasa Sasak karena setiap morfem dasar kkr dapat diulang seluruhnya. 
Contoh: 
[tatih tatih] 'buang-buang' < [t:>tih] 'buang' (K9B2l) 
[sade? sade?] 'beri-beri' < [sade?] 'beri' (K3B15) 
[padak padak] 'pukul-pukul' <[padak] 'pukul' (K25B18) 
[bbl t:>bl] 'duduk-duduk' < ft:>k:>l] 'duduk' (K42A15) 
[raga? rS}ga?] 'tawar-tawar'< [raga?] 'tawar' (K27A19) 
[gita? gita?] '!ihat-lihat' <[gita?] 'lihat' (K37Bll) 
[kEndaq kEnd3lJ] 'jemur-jemur' < [kEndaIJ] 'jemur' (K3A5) 
[lampa? lampa?] 'jalan-jalan' < [lampa?] 'jalan' (K13A2) 
rumba? umba?] 'gendong-gendong. <[umba?] 'gendong' (K25B22) 
[tuja? tuja?] 'tumbuk-tumbuk' < [tuja?] 'tumbuk' (K6B32) 
b. Kata Kerja Dasar Ulang Seluruh Berubah F onem 
Bentuk dasar kata kerja dasar ulang searah berubah fonem berupa mor­
fem dasar kkr. Bentuk dasar itu diu lang seluruhnya dan disertai perubahan 
fonem, baik fonem vokal maupun fonem konsonan. Oleh karena itu, kata 
ulang yang terjadi disebut kata kerja dasar ulang seluruh berubah fonem Jum­
lahnya tidak banyak ditemukan di dalam bahasa Sasak. Dengan demikian, 
kata ulang jenis ini tergolong tidak produktif. 
Contoh: 
[b:>lak balik] 'bolak-balik' < [balik] 'balik' (K45B38) 
[lio lae] ' toleh kiri kanan muka belakang' < [lio] 'toleh' (K48B56) 
[k9p:>nta9 kepanti9] 'tunggang langgang' < [kepanti9] 'terpelanting' 
(K48B55) 
[balik belah] 'balik berkali-kali'< [balik] 'balik' (K45B39) 
[pl'.)ku? plakas] 'Iengkungkan berkali-kali' <[plaku?] 'lengkungkan' 
(K4A27) 
2.4.1.2 Kata Kerja Dasar Ulang Sebagian 
Morfem dasar kkr di dalam bahasa Sasak selain dapat mengalami proses 
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pengulangan seluruh dapat juga mengalami proses pengulangan sebagian, yaitu 
hanya suku pertamanya yang diulang. Sebagai akibatnya, terbentuklah kkr 
dasar ulang sebagum atau dapat pula disebut kkr dasar ulang dwipunva. Con­
tohnya tidak begitu banyak ditemukan. Oleh karena itu, kkr dasar ulang dwi­
purwa dapat dimasukkan ke dalam golongan kkr ulang yang tidak produktif. 
Contoh: 

[dooEI~p] 'menjilat-jilat'< [dElap] 'jilat. (K27B57) 

[gagasap] 'meraba-raba' <[gasap] 'rab~' (K46B31) 

[dad<1'}erl 'mendengar'< [dalJer] 'dengaJ' (K4lA7) 

[rgrant~k] 'menetak-netak' < ,[rantek] 'tetak' (K20A53) 

[jaiau] 'mengambil-ambil' < Uua] 'ambil' (K19B20) 

[hlako?] 'meminta-minta' <[Iako?] 'minta' (K20A58) 

[papEta] 'saling cari' <[pEta] 'cari' (K26B2) 

.. 	 [oobEntE?] 'meninjing-jinjing' <:. [bEntE?] 'jinjing' (K20A30) 
[re:gita?] 'melihat' < [gita?] 'liliat' (K27B57) 
[b;)bada?] 'memberitahu' < [bada?] 'beritahu' (K4lA56) 
2.4.2 Kata Kerja Berirnbuhan U1ang 
Bentuk kkr berimbuhan ulang bukan berupa morfem dasar kkr, melain­
kan berupa kkr berimbuhan. Bentuk dasar itu dapat diulang seluruhnya, baik 
dengan maupun tanpa perubahan fonem. Selain itu, ia dapat pula diulang sc 
bagiannya. Dengan demikian, berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya, 
kkr berimbuhan ulang dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu (1) kata kerja 
berimbuhan ulang seluruh dan (2) kata keIja berimbuhan ulang sebagian. 
2.4.2.1 Kata Kerja Berirnbuhan U1ang Seluruh 
Bentuk dasarnya berupa kkr berimbuhan. 1mbuhan yang berfungsi 
membentuk kkr di dalam bahasa Sasakdapat dibagi menjadi empat, yaitu (1) 
awalan: {N-', N-~ t<l-, b<l-, ah-, ka.-, pa-! 'me-, di-, di-, ber-, ter-, per-,', (2) akhir­
an {-an, -~1 '-kan, -i', (3) gabungan awalan dan akhiran:tN~} +l-aIJ} ,IN!:~l+ ­
{ -in 1, {N-J+ t-aI)},{N~) + {-in J,{ t:-}+{-an} ,{ t~)+ {-in] ,{ b~-} + {-anJ ' dan (4) 
konHks: tka- ... -an; , tpa- ... -ill} ,tma- ... -ill} ,{pa- ... -?}. Oleh karena 
itu, bentnk dasar kkr berimbuhan ulang dapat berupa kkr berawalan kkr ber­
akhiran, kkr berawalan dan berakhiran, dan kkr berkonftks. lni berarti pula 
bahwa kkr berimbuhan ulang seluruh mempunyai kemungkinan-kemungkinan 
bentuk sebagai berikut. 
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a, Bentuk {N'!Jme-' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {N:} 'me,' , Beberapa buah con­
tohnya kami berikall di bawah ini, 
(untoh: 
[nuna~ nUllasJ 'meminta-minta' <: [nunas] 'meminta' (K6A27) 
[nolo? nolo?] 'menaruh-naruh' <: [nolo?] 'menaruh; (K6A29) 
[milEn milEn ] 'memilih-milih' <: [miIEn] 'memilih' (K6A15) 
[rmsan ll1J s::m] 'memesan-mesan' < [n1i.lSdn] 'memesan' (K24A33) 
rn;)mble Ilamble] 'menyembelih-nyembelih' < [mmble] 'menyembelih' 
(25B5) 
[iJ ilJga?] 'mcminjam-minjam' .( [iiifJga?] 'meminjam' (K19B35) 
[lpko? 'Jako?] 'menggigit-gigit' < [IJako?] 'menggingit'(KSB54) 
[lJ EndEIJ 1) EndEry] 'meminta-minta' < [1)EndEry] 'meminta' (K21A47) 
b, Bentuk {N:]'di-' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {N~3'di-', Kata kerja berawalan 
{i :1hanya ditemukan d i dalam dialek Ngeto-Ngete, Beberapa buah con toh­
nya dapat dilihat di bawah ini, 
Contoh: 
[IJkali? I)kali?] 'digaJi-gaJi' < [lJka1i?] 'digali' (K44A40) 
[rykeke? I) keke? ] 'digigit-gigit' < [I)keke?J 'digigit' 
[rykadu I)kadu] 'dipakai-pakai' ( [fJkadu] 'dipakai' (K26B39) 
[nJba? n Jba?~ 'dicoba-coba' < [nJba?) 'dicoba' (K27B39) 
[11:1 uwal ii j uwalj 'dijual-juaJ' <: [nJuwaJl 'dijual' (K44B2) 
[njagur njagu rj 'ditinjau-tinjau < [njagurJ 'ditinjau' (K27B36) 
[ntnima? ntarima?] 'diterima-terima' < [ntarima?] 'diterima' 
(K26B27) 
[ntatak ntatakj 'ditetak-tetak' < [ntdtak] 'ditetek' (K44A2) 
[ntakik ntakinj 'dicubit-cubit' < [nt.;Jkikj 'dicubit' (K45A19) 
[mbEtak mb Etak] 'ditaJik-tarik'< [mbEtek] 'ditarik' (K6A16) 
Impaksa? mpaksa?] 'dipaksa-paksa' < [mpaksa?] 'dipaksa' (K45 B33) 
[mbajar mbajar1'dibayar-bayar' <: [mbajar] 'dibayar' 
c, Bentuk { td'} 'di-' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {ta-l 'di-', Bebcrapa buall con­




[tJsade? tosade?] 'diberi-beri' < [t;}salie?] 'diberi' (KS815) 
[tasamEk t;}samEk] 'dicubit-cubit' < [tas;}mEk] 'dicubit ' (K5BI7) 
[tapopo? tapopo?] 'dicuci-cuci' < [t.apopo?] 'dicuci' (K9B30 ) 
[tesuru? tasuru?] 'disuruh-suruh' < [tasuru?] 'disuruh' (K47A4) 
[tebilin t:>bilin] 'ditinggal-tinggal' < [tabilin] 'ditinggaJ' (K9B2)) 
[tab:lya? tabJya?] 'dicari-cari' < [tab:>ya?] 'dicari' (K883S) 
[tgdaqah t;}daI)ah] 'didengar-dengar' < ?tadaI}ah] 'didengar ' (Kl B52) 
[tatumput tatumput] 'ditimbun-timbun' < [tatumput] 'ditimbun' 
(K7AS8) 
[t:>tunu? t:>tunu?] 'dibakar-bakar < [t:>tunu?] 'dibakar' (KS846) 
[t:>bada? t.)bada?] 'diberitahu-beritahu' < [tJbada?] 'diberitahu' 
(K24A4S) 
d, Bentuk {ba-J 'her-' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {ba-} 'ber-' , Contohnya cukup 
banyak ditemukan di daJam bahasa Sasak, 
Contoh : 
[babuwa? babuwa?] 'berbuah-buah' < [babuwa] 'berbuah' (K183) 

[badait badait] 'bertemu-temu'<[b;}dait] 'bertemu' (K8A1 2) 

[bi3rajah barajah] 'belajar-ajar' < [barajah] 'belajar' (K IA4) 

[bi3kErEn bskErEn] 'berkain-kain' < [bakErEn] 'berkain' (K882) 

[basusi basusi?] 'berludah-ludah' < [basusi?] 'berludah' (K9B57) 

c. Bentuk {ah-} 'ber-' 
Bentuk. dasarnya berupa kkr berawalan {ah-1 'ber- '. Kata kerja herawa I­
an {ah-} 'ber-' khusus ditemukan dalam diaJek Ngeto-ngeto, 
Contoh : 
[ahbuwa? ahbuwa?] 'berbuah-buah' < [ahbuwa?] 'berbuah' (K:: 7 B4~, 
[ahgEdEIJ ahgEdEI)] 'berdaun-daun' < [al1gEdEI)] 'berdaun' (K n B4h ) 
[ahbmbal) ahkambary] 'berbunga-bunga' < [ahk~mbalJ] 'berhl.lll ga' 
(K4i--B:'\i--' 
[ahsuli ahsuli] 'bertunas-tunas' < [ahsuli] 'bertunas' (K50A39) 
[ahtapa ahtapa] 'bertapa-tapa' < falltapa] 'bertapa' (K6A'23) 
[ahtenun ahtenun] 'bertenun-tenun ' < [ahtenun] 'bertenun' (K4 'i A4-i \ 
[ahsol)ko? ahsol}ko?] 'bertopi-topi' < [ahsol)ko?? J 'bertopi ' (K4RB:"::' , 
[ahsEyal) ahsEyiuJ] 'berpisah-pisah' < [ahsEyal)] 'berpisah' (K-l ~W ) 
[ahdait ahdait] 'bertemu-temu' < [ahdait] 'bertemu ' (K4482) 
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[ahsabuk ahsabukj 'berikat pinggang-berikat pinggang' L.. [ahsabuk) 
'berikat pinggang' (K48B56) 
f. Bentuk {ks-} 'ter-' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {ke-) 'ter' , Juinlahnya cukup 
banyak di dalam bahasa Sasak , 
Contoh: 
[kapaJe? kepale?] 'terkejar-kejar ' < [kapale?] ' terkejar' (KnB49) 
[karagkat karal)kat] 'terangkat-angkat' < [kara.rykat] 'tcran gkat' 
(K7AI4) 
[ka:sapu kasapu) 'tcrsapu-sapu ' < [bsapu) 'tersapu' (K6B25) 
[khmbct kJrmbct) 'tercabut-cabut' < [karmbctj 'tercab ut' (K27B50) 
[kabllka'l k3bllka'lJ 'terbuka-buka' < [bbuka ') 1 'te rbuka' (K6AI9) 
[kadantuk kadantukJ 'terantuk-antuk [bdantuk] 'tcrantuk' (K50B4) 
[kfldampes bdampes] 'terbentur-bentur' < Ibdampesj 'terbentur ' 
(K50B6) 
g, Bentuk {pd-} 'per: 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {pa-} 'per-, Co nruhnya cukup 
banyak ditemukan di dalam data ya ng rcrkllillpul. 
Contoh: 
[~bnta? pahnta?] 'rerpendek-pendek' < [p,lbnta?] 'perpendek' 
(K50BI7) 
[pebale') pabale?J 'rcrbesar-perb sar' < [pabele') I 'perbesar' (KnB45) 
[PdSOPO? pesupo?] 'satu-satukan' < [pasopo'l] 'satuka n' (K42B35) 
[p;:rtdri? pateri'l j 'jarllh-jatuhkan' < [p:le ri'l j 'jatllhkan' (K24B27) 
[paduwa? paduw:l'!j 'jadikan d1l3'jadikan dua' < [paduwa?1 'jadikan 
dua' (KnB46) 
[pasEyan pasEyanj 'pisah-pisaJlkan ' < [pasEyan] 'pisahkan' (KnB45) 
[pakode? p;~kode? j 'perkecil-kecil' < [pakode'l) 'perkecil' (K50Al5) 
h, 	 Bentuk tan}'-kan' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berakhiran {-an} '-kan', Di bawab ini di­
berikan beberapa buah contohnya, 
Contoh: 
[gawe'Ja~ gawe 'J aI}J 'kerja,kerjakan' < [gawe?an] 'ke~akan' (KIOA3) 
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[tama,] tama!)] 'masuk-masukkan' < [tamal}] 'masukkan' (K6A4) 
[anti?ary-anti?alJ] 'bawa-bawakan' < [anti?ary] 'bawakan' (K46B45) 
[s iyJI)an siYJgan] 'goreng-gorengkan ' < [siY:ll)an] 'gorengkan' 
(KIOB41) 





[bal)kalal) barykalal)] 'didih-didihkan' < [bal)kaIJl alJ] 'didihkan' 
(KIOB2) 









[ra:lSal} raJsal)] 'bicara-bicarakan- < [ra~salJ] 'bicarak:1ll ' (KI9I32 6) 

[plll)go?al} pOl)go?al)] 'pikul-pikulkan' < [poljgo?aIJ] 'pikllikall' 
(K:20A46) 
i. Bentuk{-in) '-i' 
I3entuk uasalnya berupa kk r berakhiran {-in} ·-i '. COIllohn ya cukup 
banyak uitemukan di dalarn uata yang lerkumpul. 
Contoh: 
[tJkJlin t :1k:llin] 'duduk-duduki '< [t:'blin] 'duduki ' (K5 B21) 
[dat dni9 datt)nig] 'dawng-datangi' < [datalJin] 'datangi' (K38B34) 
[tal~tiJT tal;ltin] 'tanam-tanami'.( [tahltin] 'tanami' Y227B52) 
[siy a'J in siya?in] 'garam-garami' <lsiya?in] 'garami' (K42 B 13) 
[tao?in tao?in] 'tempat-tempati' <: [tao?inJ ' tempati' (K27A22) 
[pute?in pute? in] ' pulih-putihi' < [pute?in] 'putihi ' (KqB31) 
[:lwatin :Jwatin] 'obat-obati' < IJwati!1] 'obati' (K3B4) 
[susuwin susuwin] 'susu-susu' < lsusuwin] 'SUSll' (K42B22) 
[terikin tsrikin] 'jatuh-jatuhi' < rtarikin] 'jatuhi ' ( K<JB J O) 
[taEkin taEkin] 'naik-naiki' < [taEkin) 'naiki' (K44B45) 
j. Bentuk{N:J - , .. - {-a,,} 'me- . . . -kan.' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan N- dan berakhiran -an . Bebe­
rap a buah contohnya dapat diberikan di bawah ini. 
Contoh: 
[I)EndEI]an lJEndEIJan] 	 'meminta-mintakan' < [I)EndEI)aI)J 'meminta­
kan' (K21 A47) 
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[njuwalalJ £ijuwa\al}] 'menjual:iualkan' -<. [fijuwalar;] 'menjualkan' 
(K2SB7) 
[9E1apaI] !)ElapaJ}] 'menyala-nyalakan' <: [9-ElapaI)J 'menyalakan' 
(K45A27) 
k. Bentuk{N~J- ... -{in}'me- ... ..i' 
Sentuk dasarnya berupa kkr berawalan { N~} dan berakhiran { -in} Di 
bawah ini kami berikan beberapa buah con tohnya. 
Contoh: 
[iiasarin nasarin] 'menebar-nebari' ..( [iiasarin] 'menebari' (K20A12 








[IJaf9nin garanin] 'menama-namai' <:: [I;ar~nin] 'menamai' (K46A5) 

[r)EndEIJin I)EndElJin] 'merninta-mintai' < [IJEndEIJin] 'memintai' 

(KS A26) 
[mupurin mupurin] 'membedak bedaki' < [mupurin] 'membedaki' 
(K44A24) 
[nujin nujin] 'meludah-Iudahi'..( [nujin] 'meludahi' (K25B24) 
l.Bentuk{Nl ... - {-an} 'di-... -kan' , 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan { N~}dan berakhirant-an}. Kata 
kerja berawalan {N:-} dan berakhiran {-ag }hanya ditemukan di dalam dialek 
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Ngeto-Ngete. Di bawah ini diberikan beberapa buah contohnya. 
Contoh : 
[mb~liYaIJ mbaliyalJ] 'dibeli-belikan' <: [mbeliYaIJ] 'dibelikan' 
(K25B9) 
[mpiYaIJ mpiYaIJ] 'dibuat-buatkan' < [mpiYaIJ] 'dibuatkan' (K20A9) 
[mpant:)kat) mpant:lkalJ] 'dipukal-pukulkan' <: [mpant~kaIJl 'dipukul­
kan' (K25B18) 
[ntalatan ntaletary] 'rlitanam-tanamkan' .([ntal~taIJ] 'ditanamkan' 
(K20A5) 
[nta?ta?ay nta?ta?ag] 'dicercah-cercahkan' <:: [nta?ta?aJ)] 'dicercahkan' 
(K23A45) 
[njaga?aIJ njaga?ag] 'dijaga-jagakan'"< [njaga?ll9] 'dijagakan' (K6B23) 
[fic:)bkar; nc:)bkaIJ] 'dikorek korekkan' '- [no:JL?kat]l 'dikorekkan' 
(K24B25) 
[rtk·:)ndakary l)bndakaIJ] 'dipendek-pendekkan'''::''' [~nd-akaIJJ 'di­
pendekkan' (K50A47) 
[!JkariYaJ) l)kariYaIJ] 'disisa-sisakan' -< [l}kariYl19] 'disisakan' (K26B22) 
[qa1uraIl qa1uraIJ] 'dibiar-biarkan' ..::. [I)a1uraJ)] 'dibiarkan' (K6B37) 
, Bentuk{N"!- ... -{-in }'di- ... -i'i 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan [N?Jdan berawalan{in}_ Kata 






[mbEdalJin mbEdapn] 'dihitam-hitami' < [mbEd~9in] 'dihitami' 
(K27B37) 
[mbatasin mba~sin] 'dibatas-batasi' <: [mbatasin] 'dibatasi' (K23BIO) 
[nt:)blin nbblin] 'diduduk-duduki' <[nt:)kolin] 'diduduki' (K27B52) 
[ns~mbahyapn s~mbahyapn] 'disembahyang-sembahyangi' < [n~-
bahyapn] 'disembahyangi' (K19B37) 
[ndEkEtin ndEkEtin] 'didekat-dekati' < [i'idEkEtin] 'didekati' 
(K19A38) 
[ficala1)in ncal~l)in] 'dilotot-lototi' < [ncalI'!9in] 'dilototi' 
(K24B54) 
[nj:)Itakin njoltakin] 'dilompat-lompati' <. [iij;11takin] 'dilompati' 
(K44B14) 
[lJEndEgin ~n<lE9in] 'diminta-mintai' <. [9EndE~] 'dimintai' 
(2 1 A47) 
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[9katowanin 9katowanin] 'ditanya·tanyai' <. [¥at:Jwanin] 'ditanyai' 
(K19B30) 
[9ilmb:J tin !}lmb::>tin] 'dicabu t·cabu ti' < [gembotin] 'dicabut' 
n. Bentuk{ta-}- ... - {.aq} 'di·. , .. -kan' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan 
Contohnya banyak ditemukan di dalam data, 
{te.} 
(K20A16) 
dan berakhiran (.a!J3 
Contoh: 
[takahpal),"')ka1 8p3l)] 'd itelungkup·telungkupkan' < [tgkal<lp3l)] 'di· 
telungkupkan' (K42A40) 
[taffiuniyary tGmuniyag] 'dibunyi-bunyikan' < [tamuniyag] 'dibunyi­
kan ' (KSOB9) 
[tabelowary tabelowa9] 'dipanjang-panjangkan' < l tabelowag] 'di­
panjangkan' (K42B6) 
[taasahal) taasahaI) 1 'dirata-ratakan'< [taasah3lJJ 'diratakan' (K7 AS8) 
[tatulakag t<Jtulakag] 'dikembali·kembalikan' < [t;)tulakayJ 'dikembali­
kan ' (K6A5S) 
[taat:J1)3I) taat::>l)a1)] 'diantar-antarkan' < [taato9ag] 'diantarkan' 
(KSA29) 
[taurasa9 ta~rasa9] 'dibrJ1gun bangunkan' < [taurasa9] 'dibangunkan' 
(KSB38) 
[tabnta?a9 1:lbnta?a9] 'dipendek-pendekan' < [t~ bnta?3lJ] 'dipen- ' 
dekkan' (K42B7) 
c. Bentuk{te-} ... -{-in} 'di- ... -i' 
Bentuk dasarnya bClUpa kkr berawalan {t<l-) dan berakhiran {-in} Di 
bawah ini dapat dilihat beberapa buah contohnya. 
Contoh: 
[blampa?in talampa?in] 'dijalan-jalani' < [telampa?in] 'dijalani' 
(KSOB19) 





[tasampitin tg~mpitin] 'dititip-titipi' <[tgs<lmpitin] 'dititipi' 
. (KIOAI7) 
[t.atoblin tat::>blin] 'diduduk-duduki' < [tetoblin] 'diduduki' 
(KSB20) 
[tatao?in tgtao'Jjn] 'ditempat-tempati' <[tetao?in] 'ditempati' 
(K27A23) 
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[taabanin ~abanin] 'dimerah-merahl' < [taabanin] 'dimera]U' (K9B32) 

[tagulain t:lgulain] 'digula-gulai' < [t:lgulain] 'digulai' (K42B12) 

[teai?in taai?in] 'diair-airi' < [bai?in] 'diairi' (K20B13) 

[tatalfltin t:ltal:ltin] 'ditanam-tanami ' < [tatalatin] 'ditanami' 

(K18aB14) 
[taaranin taaranin] 'dinama-namai' < [taaranin] 'dinamai' (K9B33) 
p. Bentuk{ba-} - .. . -{-an} ber- .. . -an' 
Bemuk dasarnya berupa kkr berawalan {be-) dan berakhiran {-an} . Be­
berapa contohnya dapat dilihat di bawah ini. 
Contoh: 
[b<lgalamparan begalamparan] 'bergelimpang-gclimpangan' <. [b33alam­

paran] 'bergelimpangan' (KSOBlO) 





[barariyan oorariyan] 'berlari-larian' < fberariyanJ 'berlarian' (K41B8) 









q. Bentuk{ka- .. . -an} 'ter' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berkonfIks {ka- ... -an} . Kata 'kerja ber­
konfIks { ke-- ... -an} dapat diulang seluruhnya. Contohnya sangat terbatas. 
Dari sejumlah data yang terkumpul, kami menemukan beberapa contoh saja. 
Contoh : 
[kerEnanan karEnanan] 'tertinggal-tinggal' < · [karEnanan) 'tertinggal' 
(K27B46) 
[kalanb9an kala9t>nan] 'terbawa-bawa' < [bla9tJ9anj 'terbawa' 
(K27B4S) 
[katerirnan bt~riman] 'terkabul-kabul' < [katarirnan] 'terkabul' 
(K26B27) 
[bganti?an kag(m [i?an] 'terganti-ganti' < [kag;mti?anl 'terganti' 
(K6A10) 
[k:ltaru ktu kan btd ru ktukan1 ' terkejar-kejar' < [btaruk tukan] 'ter­
kejar' (K22A37) 
r. Bentuk{pa- ... -in } 
Bentuk dasarnya berupa kkr berkonfiks{pe- ... in}. Kata kerja berkon­
ftks {pe- ... -in} dapat diulang seluruhny a. Contohnya sampai sejauh ini hanya 




[petiyanin petiyanin] 'harnil-hamili' < [pfltiyanin] 'harnili' (K20BlS) 
s. 	 Sentuk {mil- ... -in } 
Bentuk dasarnya berupa kkr berkonfIks {1m- ... -in} . Kata keIja ber­
konfiks {me- ... -in} dapat diulang seluruhnya dan sarna sekali tidak produktif 
karena hanya sebuah yang karni temukan contohnya di dalam data yang ter­
kumpul. 
Contoh: 
[miltiyanin rna [iyanin] 'mengharnil-hamili' < [mfltiyanin] 'menghamili' 
(K20B17) 
t. Bentuk{pa- _ .. -?} 
Bentuk dasarnya berupa kkr berkonfIks {pg- ... -?}. Sebagaimana hal­
nya dengan kkr berkonfIks lainnya yang telah diuraikan oi atas, kkr berkon­
fiks {pe- ... -?] pun dapat diulang seluruhnya dan juga tergolong tidak pro­
duktif karena tidak banyak ditemukan contohnya. Dari sejumlah data yang 
terkumpul, karni menemukan hanya sejumlah kecil contohnya seperti terlihat 
di bawah ini . 
Contoh; 
[pCll;:''J-E? p:llal)E?] 'jelek-jelekkan' < [pale9E?] 'jelekkan' (K27B55) 









[palalo palalo?] 'berangkat-berangkatkan' - < [JXilalo?] 'berangkat' 

(K27B4S) 
[pobali? p;:,bali?] 'beli-belikan' < [p;:,beli?] 'belikan' (K25A8) 
[patama? patama?] 'masuk-masukkan. < [p?tarna?] 'masukkan' 
(K26B7) 
[ppduwa? paduwa?] 'dua-duakan' < [paduwa?] 'duakan' .(K43B20) 
[pat;:,lu? p;:,t;:,lu?] 'tiga-tigakan' < [patalu?] 'tigakan' (K42B25) 
[palima? palima?] 'lima-limakan' < [p;:,lima?] 'limakan' (K42B30) 
2.4.2.2 Kata KeIja Berimbuhan Ulang Sebagian 
Kata kerja berimbuhan di dalam bahasa Sasak dapat mengalami proses 
pengulangan, baik pengulangan seluruh maupun pengulangan sebagian. Peng­
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ulangan seluruh telah diuraikan di bagian 2.4.2.1, sedangkan pengulangan se­
bagian akan dibicarakan dalam S!Jbbab ini. Jika diperhatikan pemakaian 
bahasa sehari-hari, ternyata bahwa kkr berimbuhan ulang seluruh tidak umum 
digunakan. Biasanya masyarakat pemakai bahasa Sasak kalau hendak meng­
ulang kkr berimbuhan, sebagiannyalah yang diulang. Dengan kata lain, kkr 
berimbuhan ulang sebagian lebih umum ditemukan dalarn pemakaian bahasa. 
Misalnya, kkr berimbuhan ulang sebagian [t;)pale-pale?] 'dikejar-kejar' lebih 
uinum dipakai daripada kkr berimbuhan ulang seluruh [t;)pale?-t;)pale?] 'di­
kejar-kejar'. 
Yang karni maksudkan dengan kata kerja berimbuhan ulang sebagian 
dalarn laporan ini ialah kkr ulang yang diturunkan dari kkr berimbuhan 
dengan jalan mengulang sebagiannya. Dalarn hal ini yang teIjadi lebih dahulu 
ialah proses afIksasi pada morfem dasar atau pangkal sehingga menjadi kkr 
berimbuhan. Kemudian, barulah proses perulangan, yaitu pengulangan se­
bagian kkr berimbuhan tersebut. Misalnya, morfem dasar kkr [pale?] 'kejar' 
diberikan awalan f t;)-} terlebih dahulu sehingga menjadi kkr berimbuhan 
[t;)pale?] 'dikejar', setelah itu barulah diulang sebagiannya menjadi [t;)pale? 
pale?] 'dikejar-kejar'. Itulah sebabnya contoh seperti ini tidak karni sebut kkr 
ulang berimbuhan, tetapi disebut kkr berimbuhan ulang sebagian. 
Di dalarn bahasa Sasak kkr berimbuhan ulang sebagian sangat produktif 
karena pada umumnya kkr berimbuhan dapat diulang sebagiannya. Sehubung­
an dengan kemungkinan-kemungkinan bentuknya adalah sarna dengan ke­
mungkinan-kemungkinan bentuk kkr berimbuhan ulang seluruh. Letak per­
bedaannya hanyalah dalarn hal bentuk unsur-unsurnya. Di dalarn kkr berim­
buhan ulang seluruh, bentuk kedua unsurnya sarna, sedangkan di dalarn kkr 
berimbuhan ulang sebagian, bentuk kedua unsurnya berbeda. Hal ini dapat di­
lihat dalarn uraian selanjutnya. 
a. 	 Bentuk {N~} 'me' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {N_'}' Tidak semuanya kkr ber­
awalan {N_'} dapat diulang sebagian. Yang dapat diulang sebagian hanyalah 
kkr berawalan {N~}yang konsonan awal morfem dasarnya tidak luluh. 
Contoh: 
[mbau bau] 'memetik-metik' < [mbau] 'memetik' (K19B55) 
[mbait bait] 'mengarnbil-arnbil' < [mbait] 'mengarnbil' (K43B28) 
[ndEbp dEl~p] 'menjilat-jilat' < [ndEl;)p] 'menjilat' (K27B35) 
[ndEndEn dEndEn] 'membimbing-bimbing' < [ndEndEn] 'membim­
bing' (K27B36) 
36 
[iijaga? jaga?] 'menjaga-jaga' < [iijaga?] 'menjaga' (K20A9) 
[iijojo jojo?] 'menjolok-jolok' < [iijojo?] 'menjolok' (K9B55) 
[gg:>IEf) gorE?] 'menggoreng-goreng' [9g:>rE9] 'menggoreng' 
(K25B16) 
[?gita? gita?] 'melihat-lihat'< [!)gita?] 'melihat' (K37Bll) 
[!)g qkg3C:>k] 'mengiris-iris'<[!)g3Qk] 'mengiris'(K40A20) 
Kata kerja berawalan fN~) 'me-' yang konsonan awal morfem dasar at au 
pangkalnya luluh, jika diulang, tidak dapat diulang sebagian seperti halnya 
pad a contoh di atas, tetapi harus diulang seluruhnya atau diu lang suku per­
tama bentuk dasarnya. Misalnya, kkr berawalani~-} [nuja?] 'menumbuk'dari 
morfem dasar [tuja?] 'tumbuk', jika diulang, harus menjadi [nuja? nuja?] 
'menumbuk-numbuk' atau menjadi [n;}nuja?] 'menumbuk-numbuk'. Tidak 
dapat diulang menjadi [nuja? tuja?] 'menumbuk-numbuk'. Dengan dernikian, 
yang terbentuk ialah kkr berimbuhan ulang seluruh atau kkr berimbuhan 
ulang dwipurwa. 
b. Bentuk{N~} 'di-' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan{N:r. Setiap kkr berawalan{N~t 
dapat mengalarni proses pengulangan sebagian, tetapi tidak pernah mengalami 
pengulangan dwipurwa. 
Contoh: 
[mId:>!) p:>bI}] 'dipotong-potong' < [mp:>l:>I)] 'dipotong' (K20A48) 

[mbau bau] 'dipetik-petik' < [mbau] 'dipetik' (K20A17) 

[ntambah tambah] 'dicangkul-cangkul' J( [ntambah] 'dicangkul' 

(K20A9) 
[ntolo? tolo?] 'ditaruh-taruh' < [nto10?] 'ditaruh' (K20A17) 
[iicarEb carEk] 'dicakar-cakar' < [iicarEk] 'dicakar' (K27B39) 
[nj;}mit jsmit] 'dicubit-cubit' <[njilmit] 'dicubit' (K27B36) 
[gEs:ik Es'Jk] 'dipindah-pindah' < [!JEs:ik] 'dipindah' (K22A20) 
(1)9mb:>t mb:>t] 'dicabut-cabut'< [Ij"mb:it] 'dicabut' (K20A15) 
[!)kadu kadu] 'dipakai pakai'< [~adu] 'dipakai' (K:DAll) 
c. Bentuk{t;J-} 'di-' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {t;}-J . Setiap kkr berawalan{ t;}-) 
dapat diulang sebagiannya. 
Contoh: 
[taesiksa? siksa?] 'disiksa-siksa' <[t;}siksa?] 'disiksa' (K41B7) 
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[t:lbada? badat] 'diberitahu-bentahu' < [t:lbada?] 'diberitahu' 
(K41A56) 
[takalEk b lEk] 'dipanggil-panggil' < [teblEk] 'dipanggil' (K43B24) 
[taumba? umba?] 'digendong-gendong' < [taumba?] 'digendong' 
(KIA200 
[tagili? gili?] 'digiling-giling' <[tagili?] 'digiling' (K8Bl7) 
[tatikah tikah] 'ditikah-tikah' < [tetikah] 'ditikah' (K9BlO) 
[tasade? sade?] 'diberi-berl' <: [tasade?] 'diberi' (K9B29) 
d. Bentuk{ba-l 'ber-' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan{b3-}. Di dalam bahasa Sasak se­
tiap kkr berawalan{ba-}dapat mengalami proses pengulangan sebafjan. 
Contoh: 
[besusi? susi?] 'berludah-ludah' < [basusi?] 'berludah' (K9B57) 
[bagEdEI) gEdEq] 'berdaun-daun' < [bagEdEf}] 'berdaun' (K9B56) 
[bagabuk gebuk] 'berlaga-laga' <[b~gabuk] 'berlaga' (K37 A54) 
[beguntif} gunti1}] 'bergunting-gunting' < [bagunti9] 'bergunting' 
(K38A37) 
[bar:lwat :lwat] 'berobat-obat' <[b:lr:lwat] 'berobat' (K13A28) 
[barari rari] 'beriari-lari' <[barari] 'berlari' (K4lBS) 
rLadait dait] 'bertemu-temu' <[tYJdait] 'bertemu' (KSA12) 
Iberajah ajah] 'belaj ar-ajar' < [b~rajah] 'belajar'(KlA4) 
e. Bentuk [ah-j 'ber-' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan{ah-J . Setiap kkr berawalan {ah-} 
dapat diulang sebagiannya dan hanya dijumpai dalam dialek Ngeto-Ngete. 
Contoh: 
[ahdait dait] 'bertemu-temu' < [ahdait] 'bertemu' (K44B2) 

[ahsEYaIJ sEYaIJ] 'berpisah-pisah' .( [ahsEyan] 'berpindah' (K48B7) 

[ahtapa tapa] 'bertapa-tapa' < [ahtapa] 'bertapa' (K6A4) 

[ahgEdEIJ gEdE9] 'berdaun-daun' < [ahgEdEIJ] 'berdaun' (K27B47) 

[ahsabun sabun] 'bersabun-sabun' < [ahsabun] 'bersabun' (KIOA17) 

f. Bentuk{ka.-} ' ter-' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalanfka-}. Setiap kkr berawalan{k~-1 




[kdibuka?buka?] 'terbuka-buka' < [kabuka?] 'terbuka' (K6A19) 

[k3juwal juwal] ;terjual-jual' < [kajuwal] 'terjual' (K44B2) 

[bpale? pale?] 'terkejar-kejar' < [kapale?] 'terkejar' (K27B49) 

[k~jepit japit] 'terjepit-jepit' < [k<ljapit] 'terjepit' (K27BSO) 

[kannb:H mb::lt1 'tercabut-cabut' < [kannb;lt1 'tercabut' (K27BSO) 

g. 	 Bentl.!k{pa-} 'per-' 
Be;ntuk dasamya berupa kkr berawalan {pa,.}. Sarna halnya dengan kkr 
berawalan lainnya seperti tertera di atas, setiap kkr berawalan{pilo-}pun dapat 





[papaie? ba~e?1 'perbesar-besar' <::: [pabale?1 'per'oesar' (K27B4S) 
[paguwar guwar 1 'perluas-luas' .( [paguwar 1 perluas' (K42B4) 
[pa1bnta? bnta?1 'perpendek-pendek' < [pak::lnta?1 'perpendek' 
(K42BlO 
[pakode? kode?1 'perkecil-kecil'.( [pakode?] 'perkeciI' (KSOB24) 
[pabawa? bawa?] 'perendah-rendah' < [pabawa?1 'perendah' (KSOB27) 
Jika diperhatikan setiap kkr berawalan ulang sebagian yang telah di­
uraikan di atas, ternyata bahwa kedua unsumya mempunyai bentuk yang ber­
lainan. Unsur pertama selalu berupa kkr berawalan. Misalnya, [ndEl~p1 'men­
jilat', [mJY.)bI)1 'dipotong', [taumba?1 'digendong'. [bagEdE9] 'berdaun', 
rahtapa1 'bertapa', [kabuka?1 'terbuka', dan [p;ibale?] 'perbesar', 
sedangkan unsur kedua selamanya berupa morfem dasar atau pangkal. Misal­
nya, [dEbp] 'jilat' , [P;)l:iI)] 'potong' , [umba?] 'gendong', [gEdE9] 'daun', 
[tapa] 'tapa' [buka?] 'buka', dan [bale?] 'besar'. 
h. 	 Bentuk {-aIJ} '-kan' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berakhiran {-aIJ} . Setiap kkr berakhiran {-aryl dapat mengalami proses pengulangan sebagian. 
Contoh: 
[gawe? gawe?an] 'kerja-kerjakan' < [gawe?ary] 'kerjakan'(K24A46) 
[tooo? tado?anJ 'diam-diamkan' < [t~do?at)] 'diamkan' (K26BS8) 
[b!1ci? baci?3IJ] 'kecil-kecilkan' < [baci?an] 'kecilkan' (K42BS) 
Uau? jau?a~] 'bawa-bawakan'.( Uau?<19] 'bawakan' (K42B2) 
[tindo? tindo?an] 'tidur-tidurkan' < [tindo?an] 'tidurkan' (KSB34) 
I[b::lya? b::lya?aIJ] 'cari-carikan' < [b::lya?<19] 'carikan' (K8B36) 
{lampa? lampa?ary1 'jalan-jalankan' .( [lampa?a9] 'jalankan'(K6A42) 
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[ta?ta? ta?ta?~1?] cerdah-cerdahkan' < [ta?ta?ta?~] 'cerdahkan' 
(K23A45) 
l. 8entuk{in} '-i' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berakhiran {-in} . Setiap kkr berakhiran 
{ in} dapat mengalami proses pengulangan sebagian. 
Contoh: 
(talat taletin] 'tanam-tanami' < [talatin] 'tanarni' (K27B52) 

[bida,n bida1in] 'hitam-hitami' < [bid<lnin] 'hitam' (K25A31) 

[t?ri? tari?in] 'jatuh-jatuhi' < [t~ri?inl 'jatuhi' (K9B30) 

[:>wat :>watint 'obat-obati' <I:>watinl 'obati' (K7 A33) 

[ai? ai?in] 'air-airi' < [ai?in] 'airi'(K20B13) 

[t:>k:>l tbblin] 'duduk-duduki' <[bblin] 'duduki' (K27B52) 

Kalau diperhatikan setiap contoh kkr berakhiran ulang sebagian tertera 
di atas, ternyata bahwa bentuk kedua unsurnya berlainan. Unsur pertama Se­
lalu berupa morfem dasar atau pangkal, misalnya, [talat]. 'tanam', [t'ari?1 
'jatuh', [jua?] 'bawa', [b:>ya?1 'cari'. Sebaliknya, unsur kedua selalu berupa 
kkr berakhiran, misalnya, [talatin] 'tanami', [tari?in] 'jatuhi', [jua?an] 
'bawakan', dan [b:>ya?an] 'carikan'. 
j. Bentuk{N-l } •..{-an} 'me- ... -kan' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {N~}dan berakhiran{ -an}. Setiap 
kkr berawalan {N-1tdan berakhiran { -an} dapat mengalami proses pengulangan 
sebagian. 
Contoh: 
[mlEnt:>~ mlEnt:>9a9] 'melempar-Iemparkan' < [mlEnt:>gll!}] 'melem­
parkan' (K6A5) 
[mikir mikirag] 'memikir-mikirkan' < [mikir39] 'memikirkan' 
(K38A28) 





l!J.uras uras39] 'membangun-bangunkan' < [9uras39] 'membangunkan' 
. (K5B37) 
[IJara? ara?39] 'mengada-adakan' < [9ara?<I9] 'mengadakan' (K41A4) 
[nindo? nindo?an] 'menidur-nidurkan' < [nindo?a9] 'menidurkan' 
J (K25B7) 








Kedua U'nsur kkr berawalan [N-J dan berakhirCfn {-al]} ulang sebagian 

berlainan bentuknya. Unsur pertamanya berawalan t. N_i J, misalnya, 

[ml En t ll}] 'melempar' dan [¢rim] 'mengirim', sedangkan unsur kedua 

mempunyai dua kemungkinan bentuk, yaitu berawalan[ N}] dan berakhiran 

fa9}dan hanya berakhiran{-aI)J. Apabila m elekatnya awalan[ N!}itu menye­
babkan luluhnya konsonan awal morfem dasar atau pangkal, setelah diulang, 
terjadilah unsur kedua yang berawalan tN!} dan berakJliran {-a1)J. Misalnya, 
[mlEnt~al)] 'melemparkan' dari morfem dasar [plEnt'.)'}] 'lempar', [mikir­
a1)] 'meinikirkan' dari morfem dasar [pikir] 'pikir' [nindo?aIJ] 'menidurkan' 
dari morfem dasar [tindo?] 'tidur'_ Akan tetapi apabila kkr berawalan£N~J 
dan berakhiran£-aIJ}itu berasal dari morfem dasai yang mulai dengan bunyi 
vokal atau mulai dengan konsonan bersuara (tidak luluh), maka setelah di­
ulang, terjadilah unsur kedua yang hanya berakhiran{-an f. Misalnya, [urasa] 
'bangunkan' dari morfem dasar [uras] 'bangun', [ara?agJ 'adakah' dari mor­
fern dasar lara?] 'ada', [baitan] 'ambilkan' dari mortem dasar, dan [bait] 
'ambil'. I 
k. Bentuk[N!] ... - [-in} 'me- .. . -i' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan [ NiJ dan berakhiran [in3. Se­
tiap kkr berawalan [N!Jdan berakhiran [-in Jdapat mengalarni proses peng­
ulangan sebagian. 
Contoh: 
[nakut nakutin] 'menakut-nakuti' <- [nakutin] 'menakuti' (K44A5) 
[nitJga? ni9ga?in] 'meminjam-minjami'.([niryga?in] 'meminjami' . 
I (KIOBI) 





[ndEkEt dEkEtin] 'mendekat-dekati' L... [ndEkEtin] 'mendekati' 

(KI9A38) 
[njao? jao?in] 'menjauh-jauhi' [njao?in] 'menjauhi' (K48B39) 
[?gula gulain] 'menggula-gulai' [?gulain] 'menggulai' (K27B38) 
Pada contoh di atas dapat dilihat bahwa unsur pertarna berawalanl Nl}, 
sedangkan unsur kedua mempunyai dua bentuk, yaitu (1) berawalan[N!J dan 
berakhiran [-inJdan (2) hanya berakhlran [-inJ . Bilarnana terjadi unsur ke­
dua dalam bentuk nomor (1) dan nomor (2), penjelasannya sarna dengan pen­
jelasan mengenai bentuk unsu r kedua kkr berawalan fN-} dan berakhiran~.an} 
(liliat di muka). 
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1. BentuklN1- fa9} 'di- ... -kan 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan[ N-Jdan berakhiran[-a!JJ. Setiap 
kkr berawalan [ N:-} dan berakhiran faJ}] dapat diulang sebagiannya. Sebagai 
akibatnya, terjadilall kkr berawalant N_Z] dan berakhiran [-~ju]ang sebagian 
yang unsur pertamanya berawalan£ N-J, sedangkan unsurnya yang kedua ber­
akhirarl[-a~J . 
Contoh: 
[mb<lli b<lliya1)] 'dibeli-belikan' < [mb<lliYll9] 'dibelikan' (K23B50) 
[mp] n tj!} plEntaga!J] 'dilempar-]emparkan' '< [mlEnt:l!}alj] (K6A5) 
[nta?ta? ta?ta?alJ] 'dicercah-cercahkan'.( [nta?ta?a~?] 'dicercahkan' 
(K23A45) 
[nd<l9-;)r d;)o9<lran] 'didengar-dengarkan' <. [nda1pran] 'd idengarkan' 
(K23A25) 
[ns~mpit sampitan] 'dititip-titipkan' <. [ns!,mpitan] 'dititipkan' 
(K22A51) 




[9kari kariyag] 'ditinggal-tinggalkan' ..( [nkariyan] 'ditmggalkan' 

(K19B12) 
[galur alura!)] 'dibiar-biarkan'.z [9alur1i9] 'dibiarkan' (19BI0) 
m. 	 Bentuk{N~l ... - {-in} 'di- ... -i' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan{N!}dan berakhiran( -in}. Setiap 
kkr berawalan {~} dan berakhiran{ -in} dapat diulang sebagiannya. Hal ini 
terbukti dengan beberapa contoh di bawah ini. , 
Contoh: 
[mp:lbIJ pd:l9in] 'dipotol1g-potongi' <:. [mpdO:J9-in] 'dipotongi' 
(K20A48) 
[nsasar sasarinJ 'ditebar-tebari' .( [nsasarin] 'ditebari' (K20AI2) 
[mpasa9 pasagin] 'dipasang-pasangi' <:. [mpasJ1)in] 'dipasangi' 
(K20AI3) 
[gEndE9 EndEgin] 'diminta-minta' <:. [!)EndE!}in] 'dimintai' (K5A26) 
[~:lta!) :ltapn] 'diliutang-hutangi' ..( [IJ:lt~in] 'diliutangi' (KIOB2!) 
Tiap-tiap kkr berimbuhan ulang sebarian di atas terdiri dari dua unsur. 
Unsur pertama dilekati oleh awalan {N"-:Z}; rnisalnya, [mp:lbry] 'dipotong' 
[nsasar] 'ditebar', [mpas~] 'dipasang', dan sebagainya. Unsur kedua dilekati 
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oleh akhiran {-in} ; misalnya, [p:lb~n1 'dipotongi', [sasarin] 'terbari', 
[pasagin] 'pasangi', dan sebagainya. 
n. Bentuk Lta- - ... - -a9] 'di- ... -kan' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {ta-} dan berakhiran { -a~1 di 
dalam bahasa Sasak dapat mengalami proses pengulangan sebagian. Misalnya, 
kkr [t;ltanja?a!j] 'dijajakan' dapat diulang sebagiannya menjadi [t.3tanja? 
tanja?an] 'dijaja-jajakan'. Kata kerja berimbuhan ulang sebagian ini terdiri 
dari dua unsur, yaitu [tatanja?] 'sebagai unsur pertama dan [tanja?39] se­
bagai unsur kedua. Te:rnyata awalan {ta-} didapatkan dalam unsur pertama, se­
dangkan akhiran {-aIJ} didapatkan dalam unsur kedua. Dengan kata lain, di 
dalam kkr berimbuhan ulang sebagian ini unsur yang pertama berawalan ttao} 
dan unsur yang kedua berakhiran{-~}. 
Contoh: 
























[tabagi bagiya!J] 'dibagi-bagikan' < [t<lbagiy3!J] 'dibagikan' (K9B16) 

o. Bentuk{ta-}- .. . - {-in} 'd.i- ... -j' 
Bentuk dasarnya bempa kkr berawalan l tao} dan berakhiran fAin t. Sama 
halnya dengan kkr berimbuhan {ta-}-.,. {-alJ}, kkr berimbuhan {ta-}- ... ­
{ -in} pun dapat diulang sebagiannya. 
Contoh: 
[t<lpalli) p~in] 'dicuri-curii' ~ [t<lpalli)in] 'dicuri' (K9B9) 
[taaran aran.in] 'dinama-namai <[t<laranin] 'dinamai' (K6AS) 
[t<ltutur tuturin] 'ditutur-tuturi' < [t<ltuturin] 'dituturi' (K9B30) 
[t<lkunir\ kunir\in] 'dikuning-kuningi.' .z. [takunWn] 'dikuningi' 
(K9B33) 
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[t~bar~I) bare1}in] 'diteman-temani' < [t~bar;)!)in~ 'ditemani' (K3B27) 
[tesembahYat) sembahyal)in] 'disembahyang-sembahyangi' < [t;}­
s~mbahyat)in] 'disembahyangi' (K7 A42) 
[t~k~tuwan btuwanin] 'ditanya-tanyai' < [t~btuwanin] 'ditanyai' 
(K7B47) 
[teliwat liwatin] 'dilalu-lalui' < [t~liwatin] 'dilalui' (KlOA17) 
Tiap-tiap kkr berimbuhan ulang sebagian di atas terdiri dari dua unsur. 
Unsur pertama berawalan {t~-} ; misalnya, [t~tutur] 'ditutur', [t~kuni9] 'di­
kungin', [t;Jbarel)] 'diteman', dan lain-lainnya. Unsur kedua berakhiran [-in J; 
misalnya, [tu tu rin] 'tu tun;, [kuninin J 'kuning', dan [barepn] 'temani'. 
p., Bentuk fb;}-} - ... - {-an} 'ber-, .. -an' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berawalan {bd-} dan berakhiran fan1- Kata 
kerja berawalan dan berakhiran {b;J-}: ... - {-an}ini dapat mengalami proses 
pengulangan sebagian. Oleh karena itu, yang terbentuk ialah kkr berawalan 
{ b,2-} dan berakhiran {-an) ulang sebagian. B.eberapa buah contohnya diberi­
kan di bawah ini. 
Contoh: 
[badaga!} dag39,an] 'berdagang-dagangan' < [b;JdagaIJan] 'berdagang­
an' (K4Bll) 
[b;Jrar.i ranyan] 'berlari-larian' < [b;Jrariyan] 'berlarian' (K41B8) 
[b;JddSdk d;JSdkan] 'berdesak-desakan' < [be,~sdkan] 'berdesakan' 
(K48B49) 
[b~j::>ltak j::>ltakan] 'berlompat-lompatan' < [bdj*akan] 'berlompatan' 
(K44B14) 
[b;JkapEk kapEkan] 'bersepak-sepakan' < [b;JkapEkan] 'bersepakan' 
(K45A3) 
[b;Jranti? anti?an] 'berpegang-pegangan' < [bdranti?anl 'berpegangan' 
(K44B4) 
Tiap-tiap kkr berimbuhan ulang sebagian tertera di atas terdiri dari dua 
unsur, yaitu unsur pertama dan unsur kedua yang berbeaa bentuknya. Unsur 
pertama berawalan Ibd-} ; misalnya, [bddag~] 'berdagangan', [b-dfari] 'ber­
lari', dan seterusnya. Unsur kedua berakhiran {-anj;misalnya, [dagll9anl ' 
'dagangan', dan [rariyan] 'larian'. 
q. Bentuk1k;J- ... -an}'ter-' 
Bentuk dasarnya berupa kkr berkonflks {b- ... -an}. Setiap kata keIja 
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bcrkLlnflks ikJ- . .. -an Idi dalam bahasa Sasak ternyata dapat diulang sebagian 
bentuknya. Sebagai akibatnya, terjadiJah kata kelja berkonfiks {ke- .. . -an} 
ulang scbagian. 
Contoh: 
[btruktuk truktukan] 'terkejar-kejar' < [ketruktukanj 'terkejar' 
(KSOA31) 
[k~lantJry lantJ.I)an] 'terbawa-bawa''( [blantJ1)an] 'terbawa' 
(K27B4S) 
[brere? rere?an] 'tertawa-tawaan' <:: [brere?an] 'tertawaan' 
(K42A2S) 
Kata kerja berkonfiks {b- . .. -an} terdiri dari dua unsur, yaitu unsur 
pertama dan unsur kedua. Jika diperhatikan contoh di atas, ternyata konfiks . 
{b- ... -an} mengapit kedua unsur itu, yaitu {b~l terletak di de pan unsur 
pertama dan {-an) terletak di akhir unsur keaua. Contoh unsur pertama: 
[kdtruktuk], [kdlantJI)J , dan [kdrere?]. Contoh unsur kedua: [truktukan], 
[lanb9anl, dan [rerc?an]. Namun, dapat juga {kd-l terdapat dalam unsur 
pertama dan konflks {kd- ... -an} secara lengkap ditemukan dalam unsur ke­
dua. Dengan demikian, contoh-contoh di atas dapat pula diulang secara lain 
menjadi: 
[kdtruktuk ketruktukan] 'terkejar-kejar' < [kdtruktukan] 'terkejar' 
[kdlantJn blant~nanl 'terbawa-bawa'.:; [kdlantJnan] 'terbawa' 
[kdIere? brere?an] 'tertawa-tertawaan' < [kerere?an] 'terbawaan' 
r. 	 Bentuk {Pd'- ... -in } 
Bentu k dasarnya berupa kkr berkonflks {pd- . ...in} , Kata kelja per. 
konflks { Pd- ....in} dapat mengalami proses pengulangan sebagian sehingga 
tergen tu klah kkr berkonfiks {Pd- ... oint ulang sebagian. Hanya sebuah yang 




[pJtiyan tiyanin] 'hamil-hamili' < [pJtiY,anin] 'hamili' (K20B18) 
Kata kerja berkonftks ulang sebagian tertera di atas terdiri dari dua 
unsur, yaitu [p:ltiyan] dan [tiyanin] yang masing-masing sebagai unsur per­
tama dan unsur kedua. Kedua unsur inj diapit oleh konflks {pJ- ... -in} ka­
rena { PJ-} terletak di depan unsur pertama dan[-in] terletak di belakang unsur 
kedua. Akan tetapi, dapat juga unsur pertama hanya mengandung fpJ- } dan 
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unsur kedua mengandung konfiks j pg- ... -in 1. lni berarti bahwa kkr ber­
konfiks {pg- ... -in} dapat pula diu lang mcnjadi: 
[pgtiyan pgtiyanin] 'hamil-hamill' < [petiyanin] 'hamill ' (K20Bl9) 
s. 	 Bentuk fmg- . . . .in} 
Bentuk dasamya bempa kkr berkonftks {mg- ... -in} . Kata keIja ber­
konftks {mg.. ... -in) pun dapat mengalami proses pengulangan sebagian se­
hingga mengakibatkan terbentuknya kkr berkonftks 1mg- ... -in} ulang se­
bagian. Contohnya pun hanya sebuah yang kami temukan. Oleh karena itu, 
tergolong tidal< produktif. 
Contoh: 
[mgtiyan tiyanin] 'menghami l-hamili' < [mgtiyanin] 'mengharnili' 
(K20B19) atau dapat juga diulang menjadi: 
[mGtiyan mgtiyanin] 'menghamil-hamill' < [mgtiyanin] 'menghamili' 
(K20B20) 
Kata keIja berkonfiks fmg- ... -in} di atas terdiri dari dua unsur. Unsur 
pertama mengandung {mg- ,}misalnya, [mgtiyan] sedangkan unsur kedua 
dapat mengandungj-in} saja dan dapat pula mengandung konftks{mg- ... -in ,} 
contohnya, masing-masing [tiyanin] dan [mgtiyaninj 'menghamili'. 
t. 	 Bentuk{p~- ... -?} 
Bentuk dasarnya bempa kkr berkonftks {p3- . .. -?} . Kata keIja ber­
konftks fpg- ... -?} dapat mengaJami proses pengulangan sebagian. Sebagai 
akibatnya, terwujudlah kkr berkonfiks {pg- . . . ?} ulang sebagian yang tenHri 
dari dua unsur. Konftks{ p;r- ... ?} tidak terdapat dalam unsur kedua, tetapi 
dalam unsur pertama, sedangkan unsur kedua hanya mendapatkan {-?} . Be­





[p3belo? belo?] 'perpanjang-panjang' < [pgbelo?] 'perpanjang' 
(K27B51) 
[p;rlgIJ.E? lelJE?] 'perjelek-jelek' < [pgbI)E?] 'perjelek' (K27C55) 
[p:lmilu? milu?] 'ikut-ikutkan' < [pgmilu?] 'ikutkan' (K50A40) 
Selain kkr berimbuhan ulang sebagian seperti telah diuraikan di muka, 
ada lagl satu jenis kkr berimbuhan ulang sebagian yang dalam laporan ini 
kami sebut kkr berimbuhan ulang dwipurwa . Benmk dasarnya berupa kkr 
berawalan fN-'}'me-' . Suku pertama bentuk dasar diulang dan disertai per­
ubahan fonem vokal. Misalnya, kkr berawalan ~ N~} [fiEdEt] 'mengiris' dari 
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morfem dasar kkr [sEdEt] 'iris' diulang menjadi [ii:mEdEt] 'mengiris-iris' 
(K45A51). Proses terbentuknya adalah sebagai berikut. Kata kerja berawalan 
fN;} [nEdEt] 'mengiris' mula-mula diulang seluruhnya menjadi i[nEdEt 
iiEdEt] 'mengiris-iris'. Kemudian, diulang suku pertama saja menjadi [nEnE­
dEt]. Setelah itu fonem vokal [E] suku pertama berubah menjadi fonem 
vokal [a] sehingga kata tersebut menjadi [n:mEdEt] 'mengiris-iris'. 
Perlu karni kemukakan bahwa tidak setiap kkr berawalan {N_1~ dapat 
mengalarni proses pengulangan dwipurwa. Kata kerja berawalan {N-'} yang 
fonem konsonan di awal morfem dasarnya tidak luluh akibat meletkatnya 
awalan {N_1}, tidak dapat mengalarni proses pengulangan suku pertama (dwi­
purwa). Misalnya, kkr berawalim {N_i } [nEdEt] 'mengiris' dari morfem dasar 
kkr [sEdEt] 'iris' diularlg menjadi I(nanEdEt] 'mengiris-iris' (K45ASl). Proses 
terbentuknyaadalah sebagai berikut . Kata kerja berawalan{N~} [nEdEt] 'me­
ngiris' mula-mula diulang seluruhnya menjadi [iiEdEt ilEdEt] 'mengiris-iris .. 
Kemudian, diulang suku pertama saja menjadi [nEnEdEt] . Setelah itu fonem 
vokal lEI suku pertama berubah menjadi fonem vokal lal sehingga kata itu 
menjadi [na-nEdEt] 'mengiris-iris'. 
Perlu kami kemukakan bahwa tidak setiap kkr berawalan fN.'1 dapat 
mengalarni proses pengulangan dwipurwa. Kata keIja berawalan {N)l yang 
fonem konsonan di awal morfem dasarnya tidak luluh akibat melekatnya 
awalan fN~} , tidak dapat mengalarni proses pengulangan suku pertama (dwi­
purwa). Misalnya, kkr berawalan {N~ [njuwal] 'menjual' (KIBlS) dari mor­
fern dasar [juwa] 'jual' tidak dapat diulang menjadi *njejua/ [njejuwal] ka­
rena konsonan di aWal morfem dasar tidak luluh akibat melekatnya awalan 
fN-1 j. Kata kerja berawalan yang dapat mengalarni proses pengulangan suku 
pertama (dwipurwa) hanyalah kkr berawal {N:fyang fonem konsonan di awal 
morfem dasarnya luluh setelah aWalan {N-!) itu dibubuhkan. Di dalam bahasa 
Sasak banyak ditemukan kkr berirnbuhan ulang dwipurwa. 
Contoh: 
[na¥nga?] 'meminjam-minjam' < rnigga?] 'meminjam' (KIOBl) 
[naniy..:m]. 'menjunjung-junjung' < [niy:m] 'menjunjung' (K19A2) 
[IJIgeke?] 'menggigit-gigit' < [ryake?] 'menggigit' (K27B3S) 
[!)anEnd~] 'menjemur-jemur' <[1)Endan] 'menjemur' (K3AS) 
[nanEna?] 'mengajak-ajak' <[nEna?] 'mengajak' (K6A8) 




[n~':lt:lk] 'mengetuk-ngetuk' < [nobk] 'mengetuk' (K...)B3) 
[mam~09go?] 'memikul-mikul' < [mo!)go?] 'memikul' (K24B7) 
[mamau] 'memetik-metik' < [maul 'memetik'(K20A17) 
[mam:lloIJ] 'memotong-motong' < [rmbfJ] 'memotong. (K45A30) 
Proses perulangan suku pertama bentuk dasar pada setiap contoh ter-:. 
tera di atas selalu diserta(perubahan vokal. Bunyi-bunyi vokal [i, e, E, u, 0, 0, 
a] berubah menjadi [a]. Misalnya, dalam kata [na~ga?, IJ?IJeke?, n'oo.Ena?, 
nanu!}g3.9, mamol)go?, mam<l1(1), mamau] 'meminjam, menggigit, mengajak, 
menunggang, memikul, memotong, memetik' ternyata vokal [i, e, E, u, 0, 
:l, a] berubah menjadi [a]. 
2.4.3 	Kam KeIja Majemuk Ulang 
Berdasarkan bentuknya, kata keIja majemuk di dalam bahasa Sasak 
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu (1) kata keIja majemuk dasar, (2) kata keIja 
majemuk dengan.unsur unik, dan (3) kata keIja majemuk berimbuhan. Kata 
keIja majemuk dasar adalah gabungan dua morfem dasar atau pangkal atau 
lebih yang sudah demikian eratnya sehingga menimbulkan satu arti baru. 
Contohnya dapat dilihat dalam kalimat di bawah ini. 
(13) 	 Uah ahtaon ngoneqna nekenpe uleq lampaq. 
/=/ uwah ahtaan MnE?na nakenpe ule? lampa? /=/ 
'Sudah setahun lamanya kemenakanmu pulang pergi. '(K42B47) 
Bentuk rule? lampa?] 'pulang pergi' dalam kalimat (13) tertera di atas 
terdiri dari dua unsur yang masing-masing berupa morfem dasar, yaitu [ule] 
'puhmg' dan [iampa?] 'beIjalan'.Gabungan kedua morfem dasar ini sudah 
demikian eratnya sehingga menimbulkan arti barn, yaitu 'pulang pergi'. Arti 
yaIlg dikandung oleh setiap morfem dasar itu tidak menonjollagi karen a telah 
terdesak oleh arti barn. Oleh karena itu, bentuk [ule? lampa?]'pulang pergi' 
tertera di atas adalah kata kerja majemuk dasar. 
Kata keIja mejemuk dengan unsur unik sedikit berbeda dengan kkr 
majemuk dasar. Di dalam kkr majemuk dengan unsur unik ada ditemukan 
unsur unik. sedangkan di dalam kkr majemuk dasar tidak ada satu unsur pun 
yang bersifat uni.l<. Contohnya dapat dilihat dalam kalimat berikut ini. 
(14) 	 Jelap apa iya lekaq bilin lentangna aku 
/=/ jelap apa iya IEka? bilin lEnt81)Ila aku /=/ 

'Cepat sekali dia beIjalan, ditinggal jauhnya saya.' (K42AIO) 





. atas adalah kkr majemuk dengan unsur unil<. Unsurnya yang pertama berupa 
morfem dasar dan unsurnya yang kedua berupa morfem unil<. Unsur itu di­
sebut unit karena morfero- itu dapat bergabung dengan satu morfem tertentu 
saja dan tidak diketahui artinya sebelum bergabung dengan morfem lain. 
Dalam hal ini morfem [IEI1t391 merupakan unsur unil< karena tidak pernah 
bergabung dengan morfem lain selain morfem [bilin) 'ditinggal'. 
Kata keIja majemuk berirnbuhan adalah kkr majemuk dasar yang telah 
mengalarni pIO~es pembubuhan afiks (aftksasi). Contohnya dapat dilihat 
dalam kalimat di bawah ini. 
(15) 	 /=/ bwatpe nugultaman iya /=/ 

'Kuatmu mengeluarrnasukkan ia' (K42B50) 

CKamu sering mengeluarmasukkannya.') 

Bentuk [nugultaman) 'mengeluarrnasukkan' dalarn kalirnat nomor (15) 
terdiri dari gabungan [sugul tarnal 'ke luar masuk' dan imbuhan yang berupa 
awalan {N-~} dan akhiran {-ag} , Gabungan [sugul tarnal 'keluar masuk' tidak­
lah selalu berarti bahwa tindakan [sugul] 'keluar' dan [tarnal 'masuk'dilaku­
kan berkali-kali silih berganti, tetapi telah timbul ani baTU, yaitu tindakan 
[sugu1) 'keluar' dilakukan berkali-kali atau tindakan [tarnal 'masuk' dilaku­
kan] berkali-kali. Oleh karena itu, gabungan kedua morfem dasar itu ter­
masuk kkr majemuk dasar. Kem~dian, kkr majemuk dasar sugul tama [sugul 
tama] 'keiuar masuk' diberlkan imbuhan, yaitu awalan {N-'} 'me-' dan akhiran 
{-aI}} '-kan' sehingga terbentuklah kkr majemuk berimbuhan, yakni [nugul­
taman) 'mengeluarmasukkan'. 
Setiap jenis kkr majemuk tertera di atas dapat menjadi bentuk dasar 
suatu kata ulang. Dengan demikian, berrnasarkan bentuk dasamya, kkr ma­
jemuk ulang dapat dibagi menjadi tiga, yaitu (1) kata kerja majemuk dasar 
ulang, (2) kata kerja majemuk unik ulang, dan (3) kata kerja majemuk berirn­
buhan ulang. 
2.4.3.1 	 Kata Kerja Majemuk Dasar Ulang 
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk dasar. Setiap kkr majemuk dasar 
di dalarn bahasa Sasak dapat mengalarni proses pengulangan, baik seluruh 
maupun sebagiannya. Misaln~ra, kkr majemuk dasar [t:Jbl m:rmlJ) 'duduk' 
dapat diulang seluruhnya menjadi [t:Jbl m:Jt;)ry t:Jbl m:Jt;)!}) 'duduk-duduk' 
dan dapat pula diula."1g sebagiannya menjadi [t:Jbl t:Jbl n1:Jt;)I)) 'duduk­
duduk'. Akan tetapi, tidak dapat diulang menjadi [t:Jbl m~t;)-9 motal)). Oleh 
karen a itu, berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya, kkr majemuk dasar 
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dapat dibagi menjadi dua, yaitu [a] kata kerja majemuk dasar ulang seluruh 
dan (b) kata kerja majemuk dasar ulang sebagian. 
a. Kata KeIja Majemuk Dasar Ulang Seluruh 
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk dasar. Setiap kkr majemuk dasar 
dapat diulang seluruhnya. Hanya saja tidak lazirn ditemukan dalam pemakai­
an bahasa sehari-hari. 
Contoh : 
[turun taEk turun taEk] 'ke Ampenan' I' < [turun taEk] 'ke Ampenan' 
(K42A9) 
[tindo? uras tindo uras] 'tidur-tidur' < [tindo? uras] 'tidur' (K50B17) 
[raba? uras r,aba? uras] 'jatuh bangun-jatuh bangun' < [r'<lba? uras] 
'jatuh bangun' (K50B21) 
Du¥ig balik jugkiry balik] 'jungkir balik-jungkir balik' < Du9kiIJ balik] 
'jungkir balik' (K50A45) 
b. Kata Kerja Majemuk Dasar Ulang Sebagian 
Bentuk dasar kata majemuk dasar ulang sebagian berupa kkr majemuk 
dasar. Setiap kkr majemuk dasar dapat mengalarni proses pengulangan sebagi­
an. Dalam hal ini yang diulang hanyalah unsur pertama. Jerus perulangan ini 
lebih umum digunakan dalam pemakaian bahasa. 
Contoh : 
[tindo? tindo? uras] 'tidur-tidur' < [tindo? uras] 'tidur' (K50B18) 









2.4 3 2 	Kata Kerja Majemuk Unik Ulang 
Bentuk dasar kata kerja majemuk unik ulang berupa kkr majemuk unik. 
Setiap kkr majemuk unik dapat pula mengalarni proses pengulangan, baik 
pengulangan seluruh maupun pengulangan sebagian. Sebagai akibatnya, ter­
jadilah kkr majemuk unik ulang seluruh dan kkr majemuk unik ulang sebag;­
an. 
a. Kata KeIja Majemuk Unik Ulang Seluruh. 
Bentuk dasar kata kerja majemuk unik ulang ilsebuah berupa kkr ma­




[lalo lay~ lalo laya~l 'berpergian-berpergian'.( [lalo lay~] 'berpergi­
an' (K42B46) 
[baJJt b:mt:>l babt b:>nkll] 'telan bulat-bulat'L. [balot b.:>ot:>l] 'telan­
- bulat buiat' (K42B4S) 
[sumpa'! s.2I1a? sumpa? sana?] 'caci mald-cad maki' -< [sumpa? sana?] 
'caci mal<i' (K42A4) 
[turui bEnt:>1 turut bEnt:J,i] 'diikut-ikuti terus' < [turut bEnt; l] 'diikuti 
terus' (K42B46) 
[iduk lalasiduk laJas] 'cium-cium mesra' < [iduk lelas] 'cium mesra' 
(K42A2) 
o. 	 KaUi Kerja Mejemuk Unik Ulang Sebagirul 
Bentuk dasar kata kerja majemuk unik ulang sebagian berupa kkr 
majemuk dengan unsur unik. Bentuk dasar ini di Santping dapat mengalami 
proses pengulangan seluruh, dapat pula mengalami proses pengula..lgan se­
bagian. Dalam hal ini yang diulang hanyalah unsur pertanta. 
Contoh: 
[lalo lalo iayaq] 'berpergi-pergian' < [lalo layan] 'berpergian' (K42B47) 
[babt babt bantol] 'telan bulat-bulat' [babt b:l!l1t:>I] 'telan bulat-bulat 
(K42B4S) 
[sumpa? sumpa? sana'!] 'caci-caci maki' < [sumpa? s8na?] 'caci maId' 
K41A4) 
fturut turut bEnt:>l] ikut-ikuti terus' < [turut bEnll:Jl] 'ikuti terus' 
(K42B47) 
[iduk iduk laJas] 'dum-cium mesra' <[iduk IJlels] 'dum mesra' 
(K42A2) 
Morfem [lay~], [b:JfibJ], [sana?], [bEnbl], dan [lalels] dalant contoh di 
atas semuanya merupakan unsu; unik karena masing-masing dapat bergabung 
dengan satu morfem tertentu saja. Morfem unik [JaYaI)] hanya dapat ber­
gabung dengan morfem [1alo] 'pergi', morfem unik [b:JnbJ] hanya dapat ber­
gabung dengan morfem [babtJ'talan', morfem unit [sana?] hanya dapat ber­
gabung dengan morfem [S'~mpa?l 'caci', morfem unit [bEnbl] hanya dapat 
bergabung dengan morfem [turut] 'ikut'. Terakhir morfem unik [JelJas] hanya 
. dapat bergabung dengan morfem [iduk] 'cium'. 
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2.4.3.3 Kata Kerja Majemuk Berimbuhan Ulang 
Bentuk dasar kata kerja majemuk berimbuhan ulang berupa kkr ma­
jemuk. Setiap kata kerja majemuk berirnbuhan dapat mengalami proses 
pengulangan seluruh dan pengulangan sebagian. Dengan demikian, kkr ma­
jemuk berimbuhan ulang berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya, dapat 
dibagi menjadi dua, yaitu (a) kata ke~a majemuk berimbuhan ulang seluruh 
dan (b) kata kerja majemuk berimbuhan ulang sebagian. 
a. 	 Kata Kerja Majemuk Berimbuhan UIang Seluruh 
Kata ke~a majemuk berimbuhan ulang seluruh mempunyai beberapa 
kemungkinan bentuk. Kemungkinan-kemungkinan bentuknya sesuai dengan 
kemungkinan-kemungkinan bentllk dari bentuk das,amya berbentuk {N-I } 
'me-', {N~J 'di-', tta-~ 'di-', {-an} '-kan',{-in} '_i', {N-l- ... - {-an} 'me- ... 
-kan', {N_1}_ •• • - fin} ,{N-l ... {-an) 'di- ... -kan',{N-~}- ... - {-in} ,pa.\ 

- ...{-an} 'di- . . . -kan' dan {te-J - ... - {-in}'di- ... _i' . 

1) Bentuk {N.'} 

Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan {N-1J 'me-'. AwaIaiJ 
{N_2.} itu terdapat dalam unsur pertama. 
Contoh: 
[nurut bEnt:l1 nurut bEnbl] 'mengikut-ikuti terus' < [nurut cEnt:ll] 
'mengikut terus' (K42B4S) 
[ffumpa? sana? numpa? sana?] 'mencaci-caci maki' < [numpa? s(ma?] 
'mencaci maki' (K42A4) 
[malik balah malik balah] 'membalik-balL1{' < [malik oolah] 'membalik 
berkali-kali' (KSOB13) 
2) Bentuk [ N!] 'di-' 
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawala.fJ. {N_2} 'di-'. Awalan ~~} 
ditemukan dalam unsur pertama. 
Contoh: 
[9En~ lasi? 9Ena-9 lasi?] 'ditinggal jauh' < ['1En~ lasi?] 'ditinggal 
jauh' (KSOB21) 
[nsumpa? sena? nsumpa? sena?] 'dicaci-caci mill] < [nsumpa? sena?] 
'dicaci maki' (K42AS) 
[nturut bEnt:ll nturut bEnt;,l] 'diikut-ikuti terus' < [nturut bEnt;,l] 




Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan {t;)-l 'di-'. Awalan ftg-1 melekat di depan unsur pertama. 
Contoh: 
[tdbilin l<l sit t;)bilin lasit] 'ditinggal-tinggal jauh' < [t"lbilin !:lsit] 'di­
tinggaljauh' (K42B4S) 
[t<liduk Idl;)5 ta-iduk ]dlds] 'dicium-cium mesra' < [tdiduk Idl;)s] 'dicium 
mersa' (K42A3) 
[t;)bilin lEnta9 t;)bilin IEnta])] 'ditinggal-tinggal jauh' <. [t;)bilin IEntal)] 
'ditinggal jauh' (K42A 1 0) 
4) Bentuk f-rm 1 
Bell tuK dasarnya berupa kkr majemuk berakhiran [anJ-kan '. Unsur 
kedua at au leraKhir berakhiran{-an} '-kan'. 
Contoh· : 
LiugkilJ balikagju9kiIJ balika!)] 'jungkir-jungkir balikkan' < Uunkin 

balika.!]l 'jungkir balikan' (K42AS) 

[sumpa? Sdna?a.9 sumpa? S:lna?39] 'caci-caci makian' < [sumpa? s;)na?· 

<19] 'caci makikan' (K42A4) 

[bto bteya9 bto bteYll9] 'kesana kemari·kesana kemarikan' < [bto 
k:lteyary] 'kesana kemarikan' (K42A8) 
5) Bentuk f-in} 
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berakhiran f -in! 'in ~ Unsur ke­
dua atau terakhir berakhiranf-in} '-i~ 
Contoh: 
[bto btein bto btein] 'datang-datangi [bto btein] 'datangi' 
. (K42A8) 
[sugul tamin sugul tamin] 'masuk-masuki' <: [sugul tamin] 'masu!ci' 
(K42BSO) 
6) Bentuk {N_l •.• -an1 
Bentuk dasarnya berupa kkr tnajemuk berawalan dan berakhiran{N-1 ••• 
-an} 'me- ... -kan ~ Unsur pertama berawalan {N:J 'me- dan unsur kedua ber­




[lJule? lamp a?~ 9ule?lampa?~J 'memulangpergikan-memulangpergikan 
<: [ !Jule ?Iampa?~] 'memulangpergikan' (K42B47) 
[9g~lautg~1EtEkal) 9g~lautg~)[EtEk39J 'memorakporandakan-memorak­
porandakan' <. [9g~lautg ~1EtEka!)] 'memorakporandakan' (K50A35) 
[numpa?sana?a1J fiumpa?s~na?~J 'mencacimakikan-mencacimakikan' 
<. [numpa?sana?39] 'mencacimakikan' (K42A4) 
7) Bentuk {N: . . . -in1 
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawaIan {N-ll 'me-' dan ber­
akhiran f-in} ,-j' . Unsur pertama bentuk dasar berawaIan {N-1fdan unsur kedua 













8) Bentukfta- .. . -an} 
Bentuk dasarnya kkr majemuk berawaIan dan berakhiran ft;r ... -an}' 
'di- ... okano Unsur pertama bentuk dasar berawaIan {t~-} 'di-'. Unsur kedua 





[t~jury<iIJbaIika9 t~ju9kilJ balika~J 'dijungkir baIik-jungkir baIikan' 
[t~jul)ki9balik.kaq] 'dijungkirbaIikkan' (K42A5) 

[t;jgarogar~9ag tagarogaraga!}J 'dikering kerontang-kering kerontllng­

kan'.c::. (tagarogarenanJ 'dikeringkerontangkan' (K25B33) 

[t~pat~9dinda~an tapata9~ind~9~] <. 'digelapgulitakan-digelapgulita­





kan' <. [tabidd~ala,cd939] 'dihitampekatkan' (K18aB29) 

9) Bentuk{te- ... in} 
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawaIandan berakhiran {te- ... 
-n j 'di- . .. -i: Unsur pertama dan kedua b"ntuk dasar masing-masing berawaI­
an te- dan berakhiran{-i.n1 
Contoh 








[taturutbEnblin taturutbEnt:>lin] 'diikut-ikuti terus' <:: [wturut bEn­

din] 'diikuti terus' (K42B46) 

10) Bentuk{N-l _ .. -an} 
Bentuk dasamya berupa kkr majemuk berawalan dan berakhiran 
{ne- ... -an} . 'di- . .. -kan'. Unsur pertarna bentuk dasar berawalan{N~ i'di-' 
dan unsurnya yang kedua ata11 terakhir berakhiran {-an 1'-kan '. 
Contoh: 
[nsugultarnalj nsugultarn~] , dikeluannasukkan-dikeluarmasukkan' 
< [nsugultarn3.9] 'dikeluarmasukkan' (K42B50) 
[nsumpa?sena?~ nsumpa?sena?ll!}J 'dicacirnaki-cacimakikan' <[nsum­
pa?sena?a1)J 'dicacirnaldkan' (K42A4) 
[~galautgaIEtEkaJ} 9galautgalEtEkaJ) J 'diporakporanda-porakporanda­
kan' [!)g01autgalEtEk39] 'diporakporandakan' (K50A35) 
11) Bentuk {N? . . -in} 
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan dan berakhiran 
{W .. . -in} 'di- ...--f. Unsur pertarna bentuk dasar berawalan{N~t 'di-' dan 
unsur kedua bentuk dasar berakhiran {-in} '-f. 
Contoh : 
[n.sugultamin nsugultarnin] 'dirnasuk-masuki' < [nsugultamin] 'di­
masuki' (K42B51) 
b. Kata Kerja Majemuk Berimbuhan Ulang Sebagian 
Kemungkinan-kemungkinan bentuknya adalah sarna dengan kemung­
kinan-kemungkinan bentuk kkr majemuk berirnbuhan ulang seluruh yang 
telah diuraikan di atas. Kemungkinan-kemungkinan bentuknya adalah: 
1{N-'}, {N!}, {tao} , {-an}. {-in}, {N_ ... -an} ,{N! . .. -in},{m- ... -an}, 




Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan -{N_1}'me_'. Unsur per­
tama bentuk dasar berawalan{N-1}'me-: ApabUa kkr majemuk berawalan{N.') 
'me-' mengalami proses pengulangan sebagian, maka yang diulang ialah unsur­
nya yang pertama. 
Contoh: 
[nurut nurut bEntol] 'mengikut-ikuti terus' < [nurut bEnt:>l] 'meng­

ikuti terus' (K42B4S) 









2) Bentuk{N-L } 
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan {N.2} 'di-'. Unsur oer­
tama bentuk dasar berawalan{N-z}'di-'. Kata kerja majemuk berawalan{Nj la­
pat mengalami proses pengulangan sebagian. Adapun yang diulang hanyalah 
unsurnya yang pertama. 
Contoh: 








3) Bentuk {tg-} 
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan {tao} 'di-'. Unsur per­
tama bentuk dasar berawalan {tao} 'di-' dan unsur pertama inUah yang diulang 
apabUa kkr majemuk berawalan {ta-} itu mengalami proses pengulangan se­
bagian. 
Contoh: 
[toaiduk taiduk lal~] 'dicium-cium mesra' <[taiduk lalas] 'dicium mes­
. ra' (K42A3) 






4) Bentuk {-a'J} 
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berakhiran { -3.9} . ~n~ur yang 
mendapatkan akhiran {-3'}} '-kan' ialah unsur kedua atau unsur terakhir 
bentuk dasar. Kata keIja majemuk berakhiran {-ll9Jdapat mengalami proses 
pengulangan sebagian. Dalam hal ini yang diulang ialah unsur pertama dan ke­





[juIJki9 balik julJk~ balik~] 'jungkir balik-jungkir balikkan' <[jugkir} 

balik] 'jungkir balikkan' (K42AS) 

[k;)to k;)te kato k;)teYaIJ] 'ke sana ke mari ke sana ke marikan' <[k;)to 

keteY39] 'ke sana ke marikan' (K42A8) 

5) Bentuk {-in} 
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berakhiran{-in} 'oi'. Unsur kedua 
bentuk dasar berakhiran f-in} , -i' . Jika kkr majemuk berakhiran r-in} '-' meng­
alami proses pengulangan sebagian, maka yang diulang ialah unsurnya yang 
pertama dan yang kedua tanpa akhiran ~-in} 
Contoh: 
[k;)to bte bto btein] 'datang-datangi' ( [k;)to btein] 'datangi' 
(K42A8) 
[sugul tama sugul tamain] 'masuk-masuki' <[sugul tamain] 'masuki' 
(K42BSO) 
6) Bentuk{N; ... -an} 
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan dan berakhiran 
{N_1 • •• -an} 'me- ... -kan'. Un sur pertama bentuk dasar berawalan {N_1 }_ 
'me-' dan unsurnya yang kedua berakhiran {-an} '-kan: Jika kkr majemuk 
bentuk ini mengalami proses pengulangan sebagian, maka unsumya yang per­
tamalah diu lang. 
Contoh: 








7) Bentuk {N_1... -in} 
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan dan berakhiran 
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{N_1 ••• -in} 'me- ... -i'. Unsur pertama bentuk dasar berawalan {N-'} 'me-' 
dan unsurnya yang kedua berakhiran f-in} . Jika kkr majemuk berawalan iN-} 
dan berakhiran {-in} mengalami proses pengulangan sebagian, maka yang di­
ulang ialah unsur pertama bersama aWalarmya. 
Contoh: 
[nugul nugul tarnin] 'memasuk-masuki' < [nugul tamin] 'memasuki' 
(K42BSi) 
8) Bentuk ft<l' ... -an} 
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan dan berakhiran 
{t~ ... -an} 'di- ...-kan'. Unsur pertama bentuk dasar berawalan{m.-J 'di-' 
Unsur kedua bentuk dasar berakhiran {-an} -kan'. Bentuk dasar ini dapat 
mengalami proses pengulangan sebagian. 
Contoh: 
[t<ljuIJk~ t<lju¥llJbalikary] 'dijungkir balik-jungkir balikkan' < [1:iQjun­
k~balik~] 'dijungkirbalikan' (K42AS) 
[t<lgl"lro t<lg<lrog<lr<l9~] 'dikering kerontang-kering kerontangkan' 
[t<lg<lrong<lr<l'}~] 'dikeringkerontangkan' (K2S B33) 
9) Bentuk{t<l- ... -in} 

Bentuk dasamya berupa kkr majemuk berawalan dan berakhiran 

~t<l' ... ·inJ 'eli· ... ·i'. Unsur pertama dan kedua bentuk dasar masing­

masing berawalan te- ,berawalan dan be rakhiran Ltg- ... -in} 'di- ... -i. 'Jika 

bentuk dasar ini mengalami proses pengulangan sebagian, mika yang diulang 









[t'<lturut t<lturutbEntO:llin] 'diikut-ikuti terus' < [t<lturutbEntdin] 'di­

ikuti terus' (K42B47) 

10) Bentuk {N.z... -an} 
Bentuk dasarnya berupa kkr majemuk berawalan {N_l} 'di-' dan ber­
akhiran {-an} ~kan '. Unsur perta.lla bentuk dasar berawalan dasar ini meng­
alami proses pengulangan sebagian, maka yang diulang hanyalah unsur per­
tarna beserta awalarmya. 
58 
Contoh: 
[nsugul nsugul tamal)] 'dikeluar rnasuk-keluar rnasukkan' <... [nsugul­
tam3.9] 'dikeluannasukkan' (K42BSO) 
[gg;J!aut gg<llautg<llEtEka~] 'diporak-porak porandakan'.( [ng<llaut­
g<lIEtEkan) 'diporakporandakan' (KSOA3S) 
11) 	 Bentuk {N_"L. .. -in} 
Bentuk dasarnya berupa kkr rnajernuk berawalan dan berakhiran 
{N~ ... -in} 'di- ... -i'. Unsur pertama bentuk dasar berawalan IN-ldi-'. Unsur 
kedua bentuk dasar berakhiran i-in} '-i'. Apabila bentuk dasar ini rnengalami 
proses pengulangan sebagian, rnaka unsurnya yang pertamalah diulang. 
Contoh: 
[nsugul nsugultarnin] 'dimasuk-masuki' < [nsugultamin] 	 'dirnasuki' 
(K42BSI) 
Mengenai contoh kkr rnajernuk dasar dan kkr majemuk berimbuhan 
tidak banyak ditemukan di daJarn bahasa Sasak . Berarti pula bahwa kkr ma­
jemuk dasar ulang·, dan kkr majemuk berimbuhan ulang tidak banyak con­
tohnya. Oleh karena itu, kkr majemuk ulang di dalarn bahasa Sasak tergolong 
tidak produktif. 
2.5 	 Kata Sifat UJang 
Kata sifat (ksf) dan kkr di dalarn bahasa Sasak mernpunyai sifat atau 
perilaku yang sarna dalam Frase dan kalimat. Keduanya sarna-sarna tidak dapat 
menduduki tempat objek. Seandainya keduanya dinegatifkan, maka hanya 
dapat dinegatifkan dengan kata-kata [nde?, iya?na, nde?n<l] semuanya ber­
arti 'tidak'. Oleh karena itu, keduanya termasuk satu golongan kata, yaitu 
kata adjektival. (Aj). Namun, kkr dan ksf rnernpunyai chi sendiri-sendiri pula 
sehingga keduanya dapat dibedakan. Misalnya, kkr di dalarn bahasa Sasak 
dapat didahului oleh kata [nde?, nda?, iya?] ; sernuanya berarti 'jangan' atau 
didahului oleh kata-kata [nde? nde?, nda? nda?, iya? iya?] ; sernuanya berarti 
'jangan'. Sernua kata ini tidak dapat mendahului ksf, sedangkan kata sifat 
dapat didahului oleh kata-kata [nde?n, iya?na] kedua-duanya berarti 'tidak'. 
Atau ksf dapat didahului oleh kata [l.a!;s:J't] 'sangat' Kata sifat dapat juga di­
ulang serta diapit oleh awalan dan a.khiran {S<l- ... -n<l}'se- ... -nya' atau oleh 
{ah- ... -an} 'se- ... -nya'. Sebenarnya rnasih ada Iagi beberapa ciri ksf yang 
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lain, tetapi tidak perJu dikemukakan semuanya karena dengan satu ciri saja 
kami sudab dapat menentukan ksf di dalam bahasa Sasak. 
Berdasarkan beberapa eiri tertera di atas, ksf di dalam bahasa Sasak 
dapat ditentukan. Misalnya, [kode?] 'kecii' adalah ksf karena dapat didahului 
oleh kata [nde?n<)] 'tidak' sehingga menjadi [nde?n<) kode?] 'tidak keeil' 
atau dapat didahului olen kata [laI}s:Jt] 'sangat' sehingga menjadi [I<I98:Jt 
kode1] 'sangat keell' atau dapat diulang dan dibubuhi' {~- ... -~<)} 'se- ... 
-nya' sehingga menjadi [s<)kode? kode?n<)] 'sekeeil-keeilnya'. 
Kata sifat di dalam bahasa Sasak pad a umumnya berupa morfem dasar. 
Apabila ksf itu mengalami proses aflksasi, pada umumnya, jenisnya berubah 
menjadi kkr dan kbd. Misalnya, morfem dasar ksf [ab39] 'merah' setelah 
dibbubuhi akhiran {-an J, jenisnya berubah menjadi kkr [abag39] 'merabkan'. 
Sebuah contoh lagi, yaitu mortem dasar ksf dasar ksf [b<)le?] 'besar' setelah 
dibubuhi awaIan dan akhiran {N_z... -an} 'di- ... -kan', jenisnya berubah 
menjadi kkr [mbele?an] 'dibesarkan'. Apabila awalan {pe-} dibubuhkan ke­
padanya, maka jenisnya berubah menjadi kbd [pembele?] ' pembesar:, keeuali 
kalau yang dibubuhkan pada morfem dasar ksf itu adalah akhiran f-an rIebih', 
maka jenisnya tetap ksf. Misalnya, mcrfem dasar ksf [pute?] 'putih' setelah 
dibubuhi akhiran {-an} , jenisnya tetap ksf: [pute?an] 'Iebih putih'. Dengan 
demikian, ada juga ksf berimbuhan di dalam bahasa Sasak, yaitu ksf berakhir­
an {-an} yang berarti 'Iebih'. Selain itu, ada pula ditemukan morfem dasar 
ksf yang tidak berubah jenisnya setelah mengalarni pemajemukart Misalnya, 
morfem dasar ksf [p<)t<)l}] 'gelap' seteIah digabungkan dengan morfem unik 
[d<)d;}q menjadi [pat<)9 d<)d<)t] 'gelap g'.llita' temyata tetap beljenis ksf. Kata 
sifat yang berbentuk ini kami sebut ksfmajemuk. 
DaTi uraian di atas, dapat disimpulkan baIlwa di dalam bahasa Sasak ada 
tiga bentuk ksf, yaitu (1) kata sifat dasar, (2) kata sifat berimbuhan dan (3) 
kata sifat majemuk. Setiap bentuk ksf dapat mengalarni proses pengulangan. 
Dengan demikian, berdasarkan bentuk dasamya, ksf ulang dapat dibagi men­
jadi tiga, yaitu (1) kata sifat dasar ulang, (2) kata sifat berimbuhan ulang dan 
(3) kata sifat majemuk ulang. 
2.5.1 Kata Sifat Dasar U1ang 
Bentuk dasarnya berupa morfem dasar ksf. Setiap morfem ciasar ksf di 
dalam bahasa Sasak dapat mengalarni proses pengulangan, baik pengulangan 
seluruh (dwilingga) maupun pengulangan sebagian. 
Contoh: 
[bidg~ bidag] 'hitam-hitam' <. [bida9] 'hitam' (K25A31) 
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[rapat rap.:lt] 'dekat-dekat' <[rap.:lt] 'dekat' (K6AI6) 
[1.:lIJE 1.:lI)E] 'jelek-jelek' <[1.:lIJE] 'jelek' (K27BSS) 
[b.:llp? b.:lIJa?] 'heran-heran' <[b.:lrya?] 'heran' (K6A20) 
[adEIJ adE9] 'pelan-pelan' <[adEI)] 'pelan' (K6A22) 
[dEkEt dEkEt] 'dekat-dekat' <[dEkEt] 'dekat' (K6B22) 
[Ery.:ls Ery;}s] 'cantik-cantik' <[Ery'.:lS] 'cantik' (K6B4) 
[luwe? luwe?] 'banyak-banyak' <[luwe?] 'banyak' (K7A34) 
[galuh galuh] 'luas-luas' < [galuh] 'luas' (K7B32) 
[bais bais] 'busuk-busuk' <[bais] 'busuk' (K7BS4) 
[p"bs p:J1:Js] 'jujur-jujur' <. [p"l:Js] 'jujur' (KIAll) 
[p:Jlak p:JJak] 'patah-patah' <. [p:JJak] 'patah' (KIA32) 
[g;mit gmlit] 'gatal-gatal' <[g'anit] 'gatal' (KIA4S) 
[bela belo] 'panjang-panjang' <[belo] 'panjang' (K8A9) 
[kode? kode?] 'kecil-kecil' <[kode?] 'kecil' (K8AS8) 
[s~l1)Er s.:ll)Er] 'harum-harum' <[s.:l1)Er] 'harum' (KIOB22) 
[g.:llis g.:llis] 'cepat-cepat' <[g.:llis] 'cepat' (KIOBS4) 
[bawa? bawa?] 'rendah-rendah' <[bawa?] 'rendah' (KSA21) 
[c;}rEdEh c.:lrEdEh] 'kecil mungil-kecil mungil' < [c;}rEdEh] 'kecil 
mungil' (KSOB42) 
[c.:lliI;ar c.:lliryar] 'segar-segar' <[c.:llll]ar] 'segar' (KSOB46) 
Semua contoh tertera di atas termasuk ksf dasar ulang seluruh. Morfem 
dasar ksf yang terdiri dari dua suku hanya dapat mengalami proses pengulang­
an seluruh, sedangkan morfem dasar ksf yang terdiri dari tiga suku, selain 
dapat diulang seluruhnya (lihat dua contoh terakhir di atas), juga dapat di­
ulang sebagiannya. Oleh karena itu, di samping ksf dasar ulang seluruh di­
temukan juga ksf dasar ulang sebagian. Akan tetapi contohnya tidak banyak 
ditemukan di dalam Sasak. Bentuk dasarnya berupa morfem dasar ksf yang 
terdiri dari tiga suku. 
Contoh : 
[br.:lmut rarnut] 'sakit-sakit' <[bremut] 'sakit' (KSOB43) 
[c.:lrEwEt rEwEt] 'cerewet-rewet' < [c.:lrEwEt] .cerewet' (KSOB44) 
[jarEmE? rEmE?] 'ramah tamah-ramah tamah' < [j.:lrEmE?] 'ramah 
tamah' (KSOB4S) 
[briiliry riilil)] 'kecil-kecil kurus' < [brmi!!] 'kecil kurus' (KSOB4S) 
[k.:lrete? rete?] 'kecil-kecil kerempeng' < [k.:lrete?] 'kecil kerempeng' 
(KSOB46) 
[k..:lr.:lbo r.:lbo] 'basah-basah kuyup' <[k.:l!.:lbo] 'basah kuyup' (KSOB47) 
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[c;:)rEdEh rEdEh] 'kecil-kecll mungil' .c:::.. [c;:)rEdEh] 'kecll mungil' 
(KSOB42) 
[c;:)linar linar] 'segar-segar'..z [c;:)linar] 'segar' (KSOB46) 
2.5_2 Kata SUat Berimbuhan Ulang 
Bentuk dasarnya berupa ksf berimbuhan yang dalam hal ini terbatas 
pada ksf berakhiran i-an} 'lebih'. Kata sifat berakhiran {-an} 1ebih' dapat 
mengalami proses pengulangan, baik pengulangan seluruh maupun pengulang­
an sebagian. Dengan demikian, berdasarkan cara mengulang bentuk dasamya, 
ksf berimbuhan ulang dapat dibagi menjadi dua, yaitu (1) kata sifat ber­
imbuhan ulang seluruh dan (2) kata sifat berimbuhan ulang sebagian. 
2.5.2.1 	 Kata Sifat Berimbuhan Ulang Seluruh 
Bentuk dasarnya berupa ksf berimbuhan, yaitu ksf berahiran { -an J . 


























[kode?an kode?an] 'lebih kecil-kecll' <[kode?an] 'lebih kecll' 
(K38A18) 
[t:Jwa?an t:Jwa?an] 'lebih tua-lebih tua' <[t:Jwa?an] 'Iebih tua 
(K38A29) 
2.5.2.2. Kata Sifat Berimbuhan Ulang Sebagian 
Bentuk dasamya berupa ksf berakhiran { -an} 'lebih'. Setiap ksf ber­
akhiran{ -an} 'lebih' dapat mengaIami proses pengulangan sebagian. 
Contoh: 
[bj:Jr 	bj:Jran] 1ebih keras-keras' < [bj:Jran] 1ebih keras' (K4A12) . 
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[lais laisan] 'lebih laris-Iaris' < [laisanJ 'lebih laris' (K4B42) 

[b<"ln<"lI) b<"ln<"lryan] 'lebih panas-panas' ( [b<"ln<"lI)an] 'lebih panas' (K3AS) 

[nErEg nErEganJ 'lebih jernih-jernih' .( [nErEryanJ 'lebih jernih' 

(K4A27) 
[bajal) bajal)ary] 'lebih muda-muda' .( [bajaI)an] 'lebih muda' (K38A 7) 
2.5.3 Kata Sifat Majemuk Ulang 
Bentuk dasar ksf majemuk ulang sudah barang tentu berupa ksf ma­
jemuk. Setiap ksf majemuk dapat mengalami proses pengulangan, bail< peng­
ulanganseluruh maupun pengulangan sebagian. Misalnya, ksf majemuk 
[bEd;;!) j<"ll}dt] 'hitam pekat ' dapat diulang selurulmya menjadi [bEd<"l9 
j<"ll)at bEdg9, ja'pt] hitam-hitam pekat' . Oleh karena itu , berdasarkan cara 
mengulang bentuk dasarnya, ksft majemuk ulang dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu (I) kata sifat majemuk ulang seluruh dan (2) kata sifat majemuk ulang 
sebagian . 
2.5.3 .1 Kata Sifat Majemuk Ulang Seluruh 
Telah dikatakan di atas bahwa bentuk dasarnya berupa ksf majemuk. 
Kata sifat majemuk dapat diulang se\uruhnya sehingga terjadilah ksfma/emuk 
ulang seluruh. 
Cuntuh : 
[lS'iyur lantur biyur lantur] 'hiruk pikuk-hiruk pikuk'.( [biyur iantur] 
'hiruk pikuk' (K4ASO) 
[s<"lpi mitmit ~<"lpi mitmit] 'sunyi senyap-sunyi senyap' <.. [s<"lpi mitmitj 
'sunyi senyap' (K4ASO) 
[bEd<"l1) k<"llutut bEd~ blutut] 'hitam pekat-hitam pekat' .( [bEd<"l1) 
blutu] 'hitam pekat' (K4AIO) 
[bais bel)<"lr bais bel)<"lr] 'busuk-busuk' .( [bais belpr] 'busuk' (Kl B 18) 
[P<"lt<"l? d<"ld<"lt P<"lt<"l!) d<"ld<"lt] 'geIap gulita-gelap gulita' (P<"ltg9 d<"ld<"lt] 
'gelap gulita' (K4A2) 
[b;}l)a? IJaqa? b<"lIJa? 1)3.')a?] 'heran-heran' < [b<"lI)a? IJ3I)a?] 'heran' 
(K6AI9) 
[pae? p<"lkak pae?] '§sin-asin sekali' <.. [pae p<"lkak] 'asin sekali' (KI B2 1) 
Uao? jEl)Eh jao? jEryEh] 'jauh sekali' < Uao? jE9Eh] 'jauh sekali' ' 
(KIB24) 
2.5.3.2 Kata Sifat Majemuk Ulang Sebagian 
Benluk dasarnya berupa ksf majemllk., Kala sifat majemllk di dalam 
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bahasa Sasak, menurut penelitian kami , semuanya terdiri dari dua unsur. Ke­
dua unsur itu merupakan morfem dasar, misalnya, [pute? kuniIJl 'putih 
kuning'. Akan tetapi ada juga yang salah satu unsumya merupakan morfem 
unik. Morfem unik itu selalu menjadi unsu r kedua. Misalnya, [bEreI] 1<lC;J91 
'hitam pekat' terdiri dari morfem dasar [bEralJ] 'hi tam', dan morfem unik 
[lxdI]l 'pekat'. Jika ksf majemuk diulang sebagian, maka yang diulang hanya­
lah unsumya yang pertarna. 
Contoh : 
[kece? kdce? kE:Jk] 'kecil-kecil sekali' <. [kdce? kE:Jk] ' kecil sekali' 
(KI B34) 
[panas panas naut] 'panas-panas terik ' < [panas nau t] 'panas terik' 
(K1B33) 
[bEya? bEnkek] 'merah-merah sekali' < [bEya? bEnkEnk] 'merah se­
kali' (KIB3S) 
[bEdClI} bEdd!) jd!)dt] 'hitam-hitam pekat' < [bEda9 jaI}<lt ] 'hitam pe­
kat' (K4AIO) 
[panas panas rdnt£9 ] 'panas-panas teri!< ' < [panas rdnt£1J ] 'panas terik' 
(K4A26) 
[rarnE ramE rumiya] 'rarnai-rarnai sekali ' < [farnE rurniyaJ 'rarnai se­
kali' (K4 AS.O) 
2.6 Kata Partikel U1ang 
Selain kata nominal {Nom) dan adjektival (Aj) yang rnernpunyai ciri­
ciri tersendiri seperti telah dikernukakan di depan , ada lagi satu golongan kata 
di dalarn bahasa Sasak yang disebut kata partike! (par) . Yang termasuk kata 
partike! ialah sernua kat a yang tidak termasuk golongan nominal dan adjek­
tival (Rarnlan, 1976:28). Se!anjutnya, kata go!ongan Par dapat dibedakan 
menjadi kata penjelas (kps) , kata, keterangan (kkt), kata pananda (kpn), kata 
perangkai (kpr), kata tanya (kta), dan kata seru (ksr). 
Kata Penjelas (kps) mempunyai Cifi tersendiri pula , yaitu selalu ber­
fungsi sebagai atribut dalarn konstruksi frase endosentrik yang atributif. 
Con tohnya, antara lain, adalah [l3I]s:Jt] 'sanga!', [san tar ] 'terlalu ', [paliry] 
'paling', [s31)Clt] 'sangat' , lka!)go] 'boleh' , [aLUs] 'harus' , [kanClkd] ' sedang', 
[Endah] 'juga', Uuwa?] 'pyla', [uWah] 'sudah', [nde?man] 'belurn', dan 
[iya?po] 'belum'. 
Kata keterangan (kkt) ialah kata yang selalu berfungsi sebagai kete­
rangan bagi suatu klausa. Contohnya, antara Jain, adalah [rubin] 'kemarin', 






dulu', [jQlma?] 'besok', [jama? mal] 'besok malam', [lEma?] 'besok' [sule? 
na] .' 'Iusa' , [baru?] 'tadi', [baru?] 'tadi', [t~~?] 'tadi' , [Iae?] 'dahulu', 
[n~] - 'sekarang', [n~a] 'sekarang', [kanE] 'sekarang') [barEhJ 'nanti', 
dan [Era?] 'dahulu' . 
Kata penanda (kpn) mempunyai ciri yang lain pula. Di dalam frase 
eksosentrik yang direktif, kpn berfungsi se~a.B~f! direktor. Contbrnya, [~J 
'ke' [anen] 'k~', ~:Jj:Jk] 'ke' , [timpa?] 'ke', [lEkan] 'dari', [IEman] 'dari', 
[Iele?] 'dari', [Ie?) 'di', [pij'] 'di' , [sElJa?] 'sebab', dan [karana?) 'karena'. 
Kata perangkai (kpr) mempunyai ciri, yaitu berfungsi ~ebagai koor­
dinator ~al!Jl1 frase ,yang: berkonstruksi endosentrik yang koo-idinatif. Con­
tohnya, [leJ.\ 'dan', [dait) 'dan' , [Iagu?) 'tetapi', [atawa] 'atau' . 
Kata tanya (kta) ialah kata Par yang berfungsi membentuk kalirnat 
tanya. Ada beberapa kta di dalam bahasa Sasal< [biJrambe] 'bagaimana', 
[numbe] 'mengapa', [kumbe] 'mengapa' , [puaJ 'berapa', [piran] 'kapan', 
[sail 'siapa', [ai l 'siapa', [apa] 'apa', Tapa] 'apa', [nkura] 'mengapa' . 
-Ka4t seru'(ksr) ialah kata yang t idal< mempunyai sifat sebagai partikeI­
partikeIIainnya tertera di atas . Contohnya, [astaga], [ado], [aro] , [e) ,[anal, 
[0] . 
Demikianlah, beberapa jenis kata Par yang karni temui di dalam bahasa 
Sasak. Beber'apa di antara partikel itu karni temukan dalam bentuk perulang­
an. Rupa-rupanya kata partikeI, khususnya di dalam bahasa Sasak jika meng­
alarni proses pengulangan, maka selalu seIuruhnya diulang. Iial ini terbukti 
dati contoh-contoh yang kami temukan, semuanya berupa kata Par u/ang se­
luruh. Di dalam kalimat (16-29) di bawah ini terdapat kata Par ulang se­
luruh. 
(16) /=/ IeIe? IeIe? irnbeke t:l muEmpe n:Jno /=/ 
'Dari dari manakah tamumu itu.' (K50A29) 
(,Dati mana-mana sajakah tamumu iiu.') 
(17) /=/ aku barEs Ie? Ie? dalam bale kutao? /=/ 
'Saya nanti di di dalam rumah saya temp at' (K7B37) 
(18) 
('Saya miiIfi di dalam rumah saia temnatsava' _) , 
/=/ aro aro sida? ja? kaluwe? raos /=/ _ 
'Aduh-aduh kamu ini kebanyakan bicara' (K9AI4) 
(' Adu, kamu ini banyak bicara'.) 
(19) /=/ coba? carita?an bar;mbe oorambe ntan daIJan marari? /=/ 
'Coba ceritakan bagaimana-bagaimana cara orang kawin.' (K9A25) 
('Coba ceritakan bagaimana cara-cara orang kawin.') 
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(20) 	 /:;/ sai sai sa? meIe? iye /=/ 
'Siapa-siapa yang cinta dia?' (K9A59) 
(Siapa-siapa yang mencintainya'!') 
(21) 	 /=/ nde? t-a kaJ)go kaJ}go lJer~s /=/ 
'Tidak kita boleh-boleh berbicara' (K9A59) 
('IGta sarna sekali tidak boleh berbicara'.) 
(2~) 	 /=/ cpk -:ij:Jk lEmbar nde?na uwah /=/ 
'Ke Lembar tidak dia pernah' (1<9B3) 
(,Pergi ke Lembar saja dia tidak pernah.') 
(23) 	 /=/ kaka? nde?man nde?man ara? ll11.m f!1erari? j=/ 
'Kakak belum-belum ada minat kawin' (K9B13) 
(,Kakak sarna sekali belum mau kawin'.) 
(24) 	 /=/ Ie? jalo milJgu gele? gele? lalo aku mikat /=/ 
'Pada hari Minggu kadang-kadang pergi saya memikat' (K9B29) 
('Pada hari Minggu kadang-kadang saya pergi memikat burung.) 
(25) 	 /=/ jama? Jama? pe ule? /=/ 
'Besok-besok kamu pulang' (K10B16) . 
('Besok saja karnu pulang'.) 
(26) 	 /=/ barn? baru?!Ian kata.Il,?lah ak!l /=/ . " , 
'Barn-bam dia ke sini mell,.l1at<l!lgi saya.'1(K37A19) 
(Bam saja dia ke sini mendatangi saya.') ' ­
(27) 	 /=/ apcunda si lae? tutufaJ}da.le? dalJan /=/ 
'Tingkah lakumu yang dahulu-dahulu habis diceritakan olehmu kepada 
orang.' (K50B36) 
('Tingkah lakumu yang dahulu karnu ceritakan semuanya kepada 
orang.') 
(28) 	 /=/ apa apa mbalimpe bil<llJ jelo /=/ 
'apa-apa dibelimu Hap hari' (K3A9) 

('Apa sajakah kaubeli setiap hari.') 

(29) 	 /=/jara jara mE? datal)in aku /=/ 
'Jangan-jangan karnu datangi saya' (K50B31) 
('Jangan sekali-kali karnu datangi saya.') 
Setiap bentuk yang dicetak miring dalarn kalimat di atas merupa­
kan contoh ' kata Par ulang seluruh. Pada umumnya, perulangan kata Par 
mengandung arti menegaskan. 
Secara garis besar, uraian dalarn Bab II dapat dirangkum dalarn bentuk 
bagan sebagai berikut. 
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BAB Il1 BENTUK PERULANGAN 
Berdasarkan bentuknya, kata ulang di dalam bahasa Sasak untuk semen­
tara dapat kaIni bagi menjadi empat, yaitu (1) dwilingga, (2) dwilingga ber­
ubah fonem, (3) dwipurwa, dan (4) dWipurwa. Sebenarnya bentuk-bentuk ini 
talah disinggung di bagian muka, yaitu di dalam bab yang membicarakan kata 
dasar ula ng seluruh. Akan tetapi, tentu saja uraiannya belum jelas karena di­
cantumkan sebagai contoh saja. Oleh karena itu, dalam bab ini kaIni akan 
membicarakannya secara khusus agar jelaslah bagaimana bentuk-betuk kata 
ulang bahasa Sasak dan meliputijenis-jenis kata apa sajakah bentuk itu. 
3.1 Dwilingga 
SerLUbungan dengan pengertian dwil.ingga , akan kami perjelas dengan 
KJ limal-kalirn8t be rikut ini. 
( -' (II 	 '= ndara~ lain pggaweyanda da ryaraos ?;)ra:ls lonto /=/ 
'Tidak ada lain pekerjaannyadia berbicara-berbicara melulu' (K25BI0) 
(Tidak lain pekerjaannya hanyalah berbicara-berbicara melulu.) 
(31) 	 /=/ kada~ waris sa? jao~ jao? t;)pasiia? /=/ 
Tamili yan gjauh-jauh diundang' (K7b I3) 
Bentuk Iinguistik [1J8ra:lS .,ara:1s] 'berbicara-berbicara' dalam kalimat 
nomor (30) tertera di ata~ adalah kala ulang. Bentuk dasarnya ialah [1};Jra:ls] 
'berbicara' dan bentuk dasar ini diulang seluruhnya. Oleh karena itu, kata 
ulang tertera di atas disebut kata ulang seluruh. Bentuk dasar [ryara:ls] 'ber­
bicara' berupa kata berimbuhan yang berasal dari morfem dasar [ra:ls] 
'bicara' dan imbuhan {rye-} 'ber. '. Oieh karena itu pula, kata ulang di atas di­
sebut kata berimbuhal1l1lallg seluruh. 
Bent1Jk iinguistik [jao? jao?] 'jauh-jauh' dalam kalimat nomor (31) di 




. Uao?] 'jauh'. Oleh karena bentuk dasar diulailg seluruhnya, maka kata ulang 
di atas disebut kata ulang seluruh. Bentuk dasar Uao?] 'jauh' berupa morfem 
dasar dan mengalami proses pengulangan seluruh. Oleh karena itu, kata ulang 
di atas disebut pula kata dasar ulang seluruh atau dwilingga. 
Dari anaJisis kedua kalimat di atas dapat disimpulkan bahwa dwilingga 
tidak sarna dengan kata ulang seluruh, tetapi adakalanya juga sarna. Dwilingga 
selalu mempunyai bentuk dasar yang berupa morfem dasar at au pangkal, se­
dangkan bentuk dasar kata ulang seluruh dapat berupa morfem dasar atau 
pangkal dan dapat pula berupa kata berimbuhan. Dwilingga hanya dapat di­
samakan dengan kala dasar ulang seluruh. Dwilingga tidak sarna dengan kala 
l;erimbuhan ulang seluruh. Atau dengan kata lain, setiap dwilingga sudah pasti 
merupakan kata ulang seluruh, tetapi tidak setiap kat a ulang seluruh dapat di­
sebut dwilingga. 
Baik golongan kata Nom, Aj maupun Par di dalam bahasa Sasak dapat 
berbentuk dwilingga. Ketiga jenis kata yang tennasuk ke dalam golongan 
Nom: kbd, kgt, dan kbl dapat berbentuk dwilingga. Demikian pula, kedua 
jenis kata yang termasuk golongan Aj: kkr dan ksf; ia dapat berbentuk dwi­
lingga. Adapun jenis-jenis golongan Par baru sebagian yang karni temukan ber­
bentuk dwilingga. Oleh karena itu, karni belum berani menegaskan bahwa se­
muanya dapat berbentuk dwilingga. 
3.1.1 	 Kata Nominal Berbentuk DwiJingga 
Golongan kata Nom meliputi kbd , kgt, dan kbl. Ketiga jenis kata ini, 
asalkan berupa morfem dasar, dapat berbentuk dwilingga. Dengan demikian, 
kata Nom berbentuk dwilingga dapat dibagi menjadi tiga, yaitu (I) kata 
bend a berbentuk dwilingga, (2) kata ganti berbentuk dwilingga, dan (3) kata 
bila!lgan berbentuk dwilingga. 
3.1.1.1 	 Kata Benda Berbentuk pwilingga 
Di dalarn Sasak tidak urn urn orang mengulang kbd untuk menjamakkan­
nya. Kalau jumlah benda itu tertentu , maka dipakailah kbl di depannya, se­
perti [dJ.!w.a] 'dua', [t!)Ju]~tiga', dan seterusnya. Kalau jumlahnya tidak 
tentu, maka yang dipakai untuk menjarnakkannya ialah kata-kata [luwe?] 
'banyak', [sakadi] 'sedikit', [selapu?] 'semua', dan sejenisnya. Atau, bentuk 
jamaknya itu sudah tersirat dalam pengulangan ksfyang berfungsi menerang­
kannya. Misalnya, kbd . [bale] 'rumah', kalau jumlahnya dua, maka cukup di­
katakan [duwa bale] 'dua buah rumah'. Kalau jumlahnya banyak tidak tentu, 
maka biasanya dikatakan [luwe? bale] 'banyak rumah' atau dengan meng­
gunakan dwilingga ksf, umpamanya saja [bale bagus-bagus] 'rumah bagus­
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b-agus'. Walau pun kata [bale] ' rurnah ' tidak diulang, tetapi kita tabu bahwa 
jumlahnya banyak karena sudah ditunjukkan oleh pengulangan ksf. J rang se­
kali diulang menjadi [bale bale] 'rumah-rumah'. Oleh karena itu, kbd bentuk 
dwilingga mempunyai frekuensi rendah dalam pembicaraan sehari-hari. 
(32) 	 j=j Ie? kab::m k;J b:)11 tao?n giran nct::Jt j =j 
'Di kebun-kebun tempatnya senang tinggal' (KSOA44) 
('Dia hanya senang tinggal di kebun .') 
Bentuk [k~ b::Jn kabon] 'kebun-kebun' dalam kalimat nomor (32) di atas 
adalah kbd berbentuk dwilingga. Ani yang dikandung oleh dwilingga ini 
bukanlab menyatakan jarnak, tetapi berarti menegaskan saja. Beberapa con­
toh kbd berbentuk dwilingga dapat dilihat di bawah ini. 
Contoh: 
[r;Jbu r;Jbu] ' rumput-rumput'..( MD kbd 
[r;Jbu ] 'rumput' (K2584) 
[manuk manuk] 'ayam-ayam' <. MD kbd 
[manuk] 'ayam' (K2SBS) 
[kEpE!) kEpEry] 'ua g-uang' <: MD kbd 
[kEpElJ] 'uang' (1<27BIO) 
[anlb:)n amb:)n ) 'ubi-bui' <. MD kbd 
[arnb:)fl ] 'ubi' (K20A50) 
[sentrEn s~ntrEn] 'surau-surau' <MD kbd 
[s~ntrEn) 'surau ' (K22BSO) 
[punti? punti?] 'pisang-pisang'...(. MD kbd 
[punti?] 'pisang' (K8A36) 
[bembe? bembe?] 'kambing-kambing' ~ MD kbd 
[bembe?] 'kambing' (K9A56) 
[taIJk<lI) ta1Jk:ll}] 'baj u-baju'~MD kbd • 
[taJ}k':x; l 'baju' (K9AS 8) 
3.1.1.2 	Kata Ganti Berbentuk Dwilingga 
Seperti halnya kbd berbentuk dwilingga, kgt berb~ntuk dwilingga pun 
mempunyai frekuensi rendah karena jarang sekali dipakai dalam pembicarium 
sehari-hari. Apalagi kgt berbentuk dwilingga yang berarti jamak; boleh dikata­
kan tidak pernah digunakan. Yang sering o ' temukan ialah kgt berbentuk dwi­
lingga yang menyatakan penegasan saja. Misalnya, kgt berbentuk dwilingga 




(33) 	 /=/ epe elJedowan nkan:}nda Ie? amanta /=/ 
'Kamu-karnu saj a disayanginya oleh ayah kita' (K50B53) 
(Hanya engkaulah yang disayangi oleh ayah kit a.) 
WaJaupun kgt [epe] 'kamu' dalam kalimat nomor (33) berbentuk dwi­
lingga, tetapi jelas jumlahnya tidak lebih dari seorang. Pengulangannya hanya . 
bermaksud untuk menegaskannya . Beberapa contoh kit berbentuk dwilingga 
dapat dilihat di bawah ini. 
[ida ida] 'dia-dia' <MD kgt 

[ida] 'dia' (K37B40) 

[anta anta] 'kamu-kamu' <MD kgt 

[anta] 'kamu' (K50BI 8) 

[aku aku 1'saya-saya' <MD kgt 

[aku] ' saya' KIA46) 

[sida sida] 'kamu-kamu' <MD kgt 

[sid:}] 'kamu ' (K13A8) 

[sinE sinE J 'inj-ini' <MD kgt 

[sinE] 'ini' (K9B26) 

[sinJ sinJ] 'itu-i tu' <MD kgt 

[sinJ] 'itu ' (K9A49) 

l tiya tiya] 'itu-itu' <MD kgt 

[tiya] 'itu' (K8A13) 

3.1 .1.3 Kata Bilangan Berbentuk Dwilingga 
Kata bilangan berbentuk dwilingga sarna saja halnya dengan kbd atau 
kgt berben tuk dwilingga. Frekuensinya tergolong rendah karen a tidak begitu 
sering digunakan dalam pemakaian bahasa sehari-hari. Biasanya, kbl berbe­
bentuk dwilin gga bermaksud menegaskan dan digunakan dalam kalimat se­
macam di bawah ini 
(34) 	 /=/ s:}ke? s:}ke? anakne nde?ara? idup /=/ 
'Satu-satu anaknya tidak ada hidup' (K50B55) 
(Satu pun anaknya tidak ada y ng hidup.) 
Kata bilangan berbentuk dwilingga [sake? s:}ke?l dalam ka1imat nomOT 
(34).di atas bu.kan berarti jarnak , tetapi untuk menegaskan belaka. Dalam hal 
ini dwilingga itu dapat berarti 'hanya, pun, dan saja'. Beberapa buah contoh 
kbi berbentuk dwilingga kami berikan di bawah ini. 
Contoh: 
[mpat mpat] 'empat-empat' <MD kbl 
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[mpat]· 'empat' (K4B2S) 

[sopo? sopo?] 'satu-satu' <MD kbl 

[sopo?] 'satu' (K6A20) 

[talu talu] 'tiga-tiga' <MD kbl 

[talu] 'tiga' (K7A10) 

[siwa? siwa?] 'sembilan-sembilan' <MD kbl 

[siwa?] 'sembilan' (K7 A6) 

[satus satus] 'seratus-seratus' <MD kbl 

[satus] 'seratus' (K7 A 12) 

3.1 .2 	 Kata Adjektival Berbentuk Dwilingga 
Golongan kata Aj meliputi dua jenis kata, yaitu (l)kata kerja dan (2) 
kata sifat. Balk kkr maupun ksf yang berupa I1)orfem dasar atau pangkal 
dapat berbentuk dwilingga. Dengan demikian, kata Aj berbentuk dwilingga 
dapat dibagi menjadi dua, yaitu (1) kata kerja berbentuk dwilingga dan (2) 

kata sifat berbentuk dwilingga. 

3_1.2.1 Kata Kerja Berbentuk Dwilingga 

Kata kerja berbentuk dwilingga kerap kill dijumpai dalam pemakaian 
bahasa. Oleh karen a itu, frekuensinya tergolong tinggi. 
Contoh: 
[gat:Jk gabk] 'ketuk-ketuk' <MD kkr 

[glabk] 'ketuk' (K9B2S) 

[klEk klEk] 'panggil-panggil' ~MD kkr 

[klEk] 'panggil' (K9B32) 

[rEkEry rEkE!)] 'hitung-hitung' c::: MD kkr 

[rEkE!)] 'hitung' (KlOAS) 

[tuja? tuja?] 'tumbuk-tumbuk'''::: MD kkr 

?tuja?] 'tumbuk' (K6B32) 

[dodo? dodo?] 'bangun-bangunkan'<MDkkr 

[dodo?] 'bangunkan' (K6B3S) 

[bada? bada?] 'beritahu-beritahu' <MD kkr 

[bada?] 'beritahu' (K41AS6) 

[raga? raga?] 'tawar-tawar''':: MD kkr 

[raga?] 'tawar' (K42A1S) 

3.1.2.2 Kata Sifat Berbentuk Dwilingga 
Kata sifat berbentuk dwilingga di dalam bahasa Sasak termasuk ber­
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frekuensi tinggi pula karena banyak digunakan dalam pembicaraan sehari-hari. 
Banyak pula ksf berbentuk dwilingga digunakan untuk menjamakkan benda 
yang ada di depan atau di beJakangnya. 
C' ontoh: 
[gamb~r gamb~r1 'lebar-lebar' <MD ksf 
[gamb~rl 'lebar' (K50A37) 
[sabJI sabJI] 'penuh-penuh' <MD ksf 
[sab:>l] 'penuh ' (K48B14) 
[s Jlah sJlah) 'baik-baik' <MD ksf 
[dahl 'baik' (K9A6) 
[pute ? pute?) ' putih-putih' <MD ksf 
[pute?) 'putih' (K9B31) 
[gCllis g~li s ]'cepat-cepat' < MD ksf 
[g.Cllis1 'cepal' (K I OB54) 
[d8mCln dClm~n] 'suka-suka. < MD ksf 
[d~m~ml 'suka' (KIOA26) 
[bidalJ bidClr,l) 'hitam-hitam' <MD ksf 
[bidalJ] 'hit am' (K5B29) 
(E!)as E9~s ) 'cantik-cantik' <MD ksf 
[ElJas) ' cantik' (K37B25) 
3.1 .3 Kata Partikel Berbentuk Dwilingga 
Kata golongan Par meliputi enam jenis kata, yaitu kps, kkt, kpn, kpr, 
kta, dan ksr. Semua jenis partikel ini dapat berbentuk dwiJingga, ke cuali kpr. 
Dengan demikian , kata Par berbentuk dwilingga dapat dibagi menjadi lima 
bentuk, yaitu (I) ka ta penjelas berbentuk dwilingga, (2) kata keterangan ber­
bentuk dwilingga, (3) kata penanda berbentuk dwilingga, (4) kata tanya ber­
bentuk dwilingga , dan (5) kata seru berbentuk dwilingga. 
3.1 .3.1 Kala Penjelas Berbentuk Dwilingga 
Rupa-rupanya kps berbentuk dwilingga di dalam bahasa Sasak ber­
frekuensi rendah karena tidak banyak dijumpai dalam pemakaian bahasa se­
hari-hari. Beberapabuah saja contohnya yang kami jumpai daJam penelitian 
ini. 
Contoh: 
[nde?man nde?man) 'sarna sekali belum' <MD kps 
[nde?man] 'belum' (K9BI3) 
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[j::lra j::lra] 'jangan sekali-kaJi' <MD kps 

[jdra] 'jangan' (KSOB31) 

[iya? iya?] 'jangan sekaJi-kali' <MD kps 

[iya?] 'jangan' (K22A4S) 

[nde? nde?) 'jangan sekaJi-kali' <MD kps 

[nde?] 'jangan' (K42AI4) 





3.1.3.2 Kata Keterangan Berbentuk Dwilingga 
Demikian pula kkt berbentuk dwiUngga tidak berfrekuensi tinggi karena 
tidak banyak digunakan dalam pembicaraan sehari-hari. Dari sejumlah data 
yang terkumpul, hanya beberapa buah contoh yang kami temukan seperti 
terlihat di bawah ini. 
Contoh: 
[j::lma? j::lma?] 'b,esok-·beso.k, besok saja' MD kkt 
[jdma?] 'besok' (KIOB16) 
[baru? b;:;ru?] 'baru-baru, baru saja . MD kkt 
[b::lru?] 'baru' (K37AI9) 
[lae? Jae?] 'dahulu-dahulu' MD kkt 
[Iae?] .dahulu ' (KSOC36) 
[barEh barEh] 'nanti-nanti, nanti saja' MD kkt 
[barEh] 'nanti' (KlOB22) 
[sule?na sule?na] 'lusa-lusa,lusasaja' MD kkt 
[sule?na] 'lusa' (KSOB39) 
3.1.3.3 	Kata Penanda Berbentuk Dwilingga 
Kata penanda berbentuk dwilingga pun tidak banyak dijumpai dalam 
pemakaian bahasa. Oleh karena itu, ia termasuk ke daJam dwilingga yang ber­






[Iele? lele? imbe] 'dari-dari mana, dari mana saja' MD 

[Iele?] 'dari' (KSOA29) 

[JjJk JjJk lEmbar] 'ke Lembar saja' MD 

[JjJk] 'ke' (K9B3) 
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[ann, ani1) pahn] 'hanya ke pasar' MD 

[ani9] 'ke' (lOB3) 

[p;:ln pan ba1)ht] 'hanya di sawall' MD 

[pan] 'di' (K50A44) 

3.1.3.4 	Kata Tanya Berhentuk Dwilingga 
Kata tanya berbentuk dwiJingga cukup banyak dijumpai dalam pembi­
caraan sehari-hari. Oleh karena jtu, frekuensinya cukup tinggi jika dibanding­





[sai sail 'siapa-siapa' MD [sail 'siapa' (K9A59) 
[brgmbe brambeJ 'bagairuana-bagairuana' MD [brambe] 'bagaimana' 
(K8B54) 
[apa apa] 'apa-apa' MD [apa] 'apa' (K3A9) 1 [pira pira] 'berapa-berapa. MD [pir] 'berapa' (K9 A30) 

[piran piran] 'kapan-kapan' MI? [piran] 'kapan' (K9B6) 

limbe imbe] 'di mana-di mana, di mana saja' < MD limbe] 'di mana' 

(lOB24) 
[ai ail 'siapa-siapa' MD [ail 'siapa' (K tOA 7) 
3.1.3.5 	Kata Seru Berbentuk Dwilingga 
Dari kelima jenis partikel yang dapat be rbentuk dwilingga, hanya ksr 
berbentuk dwilinggalah yang paling jarang di temukan di dalam pemakaian 
bahasa sehari-hari. Oleh karena itu, frekuensinya pun termasuk paling rendah. 
Contoh: 
[ara ara] 'aduh-aduh' MD [ara] 'aduh' (K9AI4) 

[ana ana] 'untuk menyatakan keheranan' <MD [ana] . 

3.2 Dwilingga Berubah Fonem 
Morfem dasar dapat mengaiami proses pengulangan seluruh dan disertai 
pula perubahan fonem. Prases perulangan yang demikian menghasilkan kata 
ulang yang disebut dwilingga berubah fonem. Misalnya, morfem dasar [baiik] 
'balik' dapat diulang seluruhnya dengan disertai perubahan fonem menjadi 
[b :Jlak balik] ' bolak balik'. 
Menurut penelitian kami jenis kata yang dapat berbentuk dwilingga 
berubah fonem di dalam bahasa Sasak hanya kkr. Sampai sejauh ini kami 
belum menemukan jenis kata lainnya yang berbentuk dwilingga berubah 
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fonem. Oleh karena itu, dwilingga berubah fonem yang ada dalam bahasa 
Sasak hanyalah kkr berbentuk dwilingga berubah fonem. Contohnya tidak 
banyak kami temukan. Ini berarti bahwa frekuensrnya rendah at au dapat juga 
dikatakan tidak produktif. 
Contoh: 
[lio lae] 'toleh kiri kanan muka belakang' < MD kkr [lio] 'toleh' 
(48BS6) 
[pl;)ku? pl;)ke?] 'Iengkung-lengkukan . <MD kkr 
[pl;)ku?] 'lengkungkan' (K4A27) 
[k;)p<lntal} bpanti9] 'tunggang langgang' «MD kkr 
[bpantil)] 'terpelanting' (K48BSS) 
3.3 	Dwipurwa 
Kata yang berupa morfem dasar dapat mengalami proses pengulangan 
suku pertama atau suku depan. Sebagai akibatnya, terjadilah kata ulang yang 
djsebut dwipurwa. Misalnya, [pute?] 'putih' adalah kata yang berupa morfem 
dasar dapat diu lang suku IJ'ertama atau suku depannya menjadi [P;)PU te?] 
'kain putih'. 
Menurut penelitian ini, hanya tiga jenis kata bahasa Sasak yang dapat 
berbentuk dwipurwa di dalam bahasa Sasak dapat dibagi menjadi tiga, yaitu 
(1) kata kerja berbentuk dwipurwa, (2) kata sifat berbentuk dwipurwa, dan 
(3) kata benda berbentuk dwipurwa, dan (3) kat a benda berbentuk dwi­
purwa. 
3.3.1 	 Kata Kerja Berbentuk Dwipurwa 
Tidaklah setiap kkr yang berupa morfem dasar dapat berbentuk dwi­
pUlwa. Hanya sebagian kecil saja dari keseluruhan kkr yang ada di dalam 
bahasa Sasak yang kami temukan berbentuk dwipurwa. Oleh karena itu, kkr 
berbentuk dwipurwa di dalam bahasa Sasak tidak produktif dan berarti fre­
kuensinya rendah. Kata kerja yang berupa morfem dasar atau pangkal itu 
kalau sudah berbentuk dwipurwa, berubah jenisnya menjadi kbd. Akan te­
tapi, ada juga yang tetap jenisnya. Beberapa buah contohnya dapat dilihat di 
bawah ini. 
Contoh: 
[t;)tuja?] 'alat untuk menumbuk' MD kkr [tuja?] 'tumbuk' (KSOBS3) 
[tet:lbl] 'sesajen' MD kkr [t:lbl] 'duduk' (KSOBSS) 
[s;)sembe?] 'Iudah bekas makan sirih untuk dioleskan di dahi' (MD kkr 
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[sembe?) 'mengoles dahi dengan ludah bekas makan sirih' (KSOBS 7) 
[dddEldP) 'menjilat-jilat' Z MD kkr [dElap) 'jilat' (K27BS7) 
[g<=Jgasap) 'meraba-raba' MD kkr [gasap) 'raba' (K46B31) 
[r<=Jrantdk) 'menetak-netak' <. MD kkr [rantak) 'tetak' (K20AS3) 
[pdpEta] 'saling cari' <. MD kkr [pEta) 'cari' (K26B2) 
Selain kkr yang berupa morfem dasar dapat berbentuk dwipurwa se­
perti terlihat dalam contoh-contoh di atas, kkr berimbuhan pun dapat ber­
bentuk dwipurwa, yaitu kkr berawalan ~N-'} 'me-' yang fonem konsonan awal 
morfem dasarnya luluh akibat melekatnya awalan {N-!}itu. Hal ini telah di­
singgung pula di depan, yaitu di dalam bab yang membicarakan kkr ber­
imbuhan ulang sebagian. Beberapa buah contohnya dapat dilihat di bawah ini. 
Contoh: 
[ndniIJga?] 'meminjam-minjam' ':::' MD kkr 

berawalan {N:}: [iiir)ga?] 'meminjam' (KIOBI) 

[IJdIJeke?) 'm~nggjgit-gigit' .z MD kkr 

berawalan -{N-} : [IJeke?] 'menggigit' (K27B3S) 

[ndnEna?] 'mengajak-ajak'.:::. MD kkr 

berawalan fN!} : [nEna?] 'mengajak' (K6A8) 

[mdmol}go?] 'memikul-mikul < MD kkr 

berawalan fN-T [moI)go?] 'memikul' (K24B7) 

3.3.2. Kata Sifat Bel'bentuk Dwipurwa 
Demikian pula halnya morfem dasar ksf tidak banyak jumJahnya yang 
dapat berbentuk dwipurwa. Oleh karena itu, frekuensinya tergolong rendah 
atau tergolong tidak produktif. Setelah diu lang, jenisnya berubah menjadi 
kbd dan ada pula yang berubah menjadi kkr. Contoh morfem dasar ksf yang 
setelah berbentuk dwipurwa berubahjenisnya menjadi kbd : 
[bdbEya?] 'anak-anak'L.. MD ksf [bEya?] 'merah' (KSOAS 6) 

[p;'pait] 'ikan kecil-kecil' <MD ksf [pait] 'pahif (KSOAS7) 

[pdpddis] 'buah yang kecut'.::: MD ksf [pddis] 'kecut' (KSOA43) 

[b;lbais] 'nama sejenis tumbuh-tumbuhan' < MD ksf [bais] 'bau' (KA40) 

[Jalamu] 'Iemak''::: MD ksf [1<=Jmu] 'gurih' (KSOB50) 

[gagdnit] 'penyakit koreng' <- MD ksf [gdnit 1 'gatal' (KSOBS8) 

Contoh morfem dasar ksf yang berubah jenisnya menjadi kkr setelah ber­
bentuk dwipurwa: 
[p<=Jpata!)] 'bergelap-gelap'.( MD ksf [pa''':!)] 'gelap' (KSOB7) 
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[babao] 'bernaung' < MD ksf [bao] 'naung' (K50A14) 
[papanas] 'berpanas-panas' < MD ksf [panas] 'panas' (K50A21) 
3.3.3 Kata Benda Berbentuk Dwipurwa 
Kata benda yang berupa morfem dasar atau morfem dasar kbd ada pula 
yang dapat berbentuk dwipurwa, tetapi jumlahnya tidal< banyal<. Oleh karena 
itu, tergolong dwipurwa yang tidal< produktif atau tergolong dwipurwa yang 
berfrekuensi rendah. Setelah berbentuk dwipurwa,jenisnya ada yang berubah 
menjadi kkr dan ada pula yang tidal< berubah, yaitu tetap berjenis kbd. Be­
berapa buah contohnya dapat diJihat di bawah ini. Contoh morfem dasar kbd 
yang berubah jenis menjadi kkr setelah berbentuk dwipurwa : 
.. 

[gagutu] 'mencari kutu' < MD kbd [gutu] 'kutu' (K50B9) 

[tatuma] 'mencari tuma' < MD kbd [tuma] 'tuma' (K50BIO) 

Contoh morfem dasar kbd yang tidal< berubah jenis setelah berbentuk dwi­
pUlwa: 
[tet:>l~] 'tulang' (tal< tertentu), < MD kbd 
[t:>la9] 'tulang' (K50B33) 
[g;)gunu,}] 'gunung-gunungan' < MD kbd 
[gunufJ] 'gunung' (K50A49) 
[babalalJl 'beling (tak tertentu), < MD kbd 
[balal')] 'beling (tertentu), (K50A49) 
3.4 Dwi-Dwipurwa 
Di dalam bahasa Sasal<, baik kkr, ksf maupun kbd berbentuk dwipurwa 
seperti yang telah diuraikan di atas dapat mengalarni proses pengulangan se­
luruh. Misalnya , kkr berben tuk dwipurwa [d<"ldElap] 'menjilat-jilat' dapat di­
ulang seluruhnya menjadi [d<"l dEl<"lp dadEl<"lp] 'menjiJat-jilat', ksf berbentuk 
dwipurwa [babao] 'bernaung' dapat diu lang seluruhnya menjadi [bebao ba­
bao] 'bernaung-ber'naung', kbd berbentuk dwipurwa [g<"lgutu] 'mencari kutu' 
dapat diulang seluruhnya menjadi [gagutu g<"lgutu] 'mencari-cari ku tu'. Ketiga 
kata ulang ini masing-masing mempunyai bentuk dasar yang berubah dwi­
purwa . Oleh karena ilu, ketiganya disebut dwi-dwi-purwa. Di bawah ini di­




[gagasap gaga sap ] 'melaba-raba' <. MD 
[gegasap] 'meraba-raba' (K46B32) 
[mamolJgo mamol)go?] 'memikul-mikul' <MD 
[mamolJgo? ] 'mem.ikul-mikul' (K24B8) 
[lalamu lelamu] 'lemak-lemak'':: MD 
[lelemu] 'Iemak' (K50B5 1) 
[gaganit gaganit] 'koreng-koreng' <: MD 
[gagani t] 'koreng' (K50B59) 
[tat:>la !) tat:>lat)] 'tulang belulang' <MD 
[rat:>lary] -tulang: (K50B34) 
[babaJan babdlan] 'bermacam-macam 'beling' <MD 
[babalan] 'beling' (K50A49) 
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Secara garis besar, uraian dalam Bab III ini dapat dirangkum dalam 
bentuk bagan sebagai berikut. 
kbd dwilingga 
Nom. dwilingga { kgt dwilingga 
Bentuk 
Perulangan 
Aj . dwilingga Dwilingga 
Par dwilingga 
Dwilingga berubah fonem 
kbl dwilingga 
{ kkr dwilingga 
ksf dwilingga 
{ kps dwilingga kkt dwilingga kpn d wilingga kta dwilingga 
ksr dwilingga 
Nom. dwipurwa : kbd dwipurwa 
Dwi-purwa 
kkr dwipurwa 1AJ. dwipurwa { 
ksf dwipurwa 
DWi-dwipurwa 
BAB IV FUNGSI PERULANGAN 
Karena perulangan rnerupakan salah satu proses rnorfologis, tentu saja 
fungsinya ialah rnernbentuk kata dari suatu bentuk dasar . Suatu bentuk dasar, 
bail< berupa rnorfern dasar atau pangkal rnaupun berupa kata berimbuhan 
dapat dibentuk rnenjadi suatu kata ba~ dengan jalan rnengulangnya. Kata 
yang baru terbentuk itu disebut kata ulang. Pada urnurnnya, jenis kata ulang 
dengan jenis bentuk dasarnya adalah sarna, rnungkin sarna-sarna beIjenis kbd, 
rnungkin sarna-sarna berjenis kbl,' rnungkin 'sarna-saina~ ' berjenis kgt, dan se­
bagainya. Akan tetapi, ada pula ka~a· ulang yang jenisnya berbeda dengan 
jenis bentuk dasarnya. Misalnya, bentuk dasar beIjenis ksf, tetapi bentuk per­
ulangannya berjenis kbd. Dengan dernikian, perulangan di dalarn bahasa Sasak 
dalarn fungsinya rnernbentuk kata pada urnurnnya tidak rnengubah jenis kata. 
Hal ini terbukti pada contoh-contoh berikut ini, kata ulang dan bentuk dasar­
nya sarna-sarna berjenis ksf. 
Contoh: 
[gJlis g~lis] 'cepat-cepat' < MD [gJ/is] 'cepat' (KIOB54) 
[bj::>r bj::>r] 'keras-keras' <MD [k.:J.jor] 'keras' (K9B29) 
[koce? koce?] 'kecil-kecil' <MD [koce?] 'kecil' (K9A46) 
[s:>lah s;)lah] 'bagus-bagus' <MD [s:>lah] 'bagus' (K9A6) 
[pae? pae?] 'asing- asin' <MD [pae?] 'asin' (KIB21) 
Kata ulang dan bentuk dasarnya sarna-sarna berjenis kkr, contohnya: 
[n:>t:Jk n:>t:>k] 'rnengetuk-ngetuk' < MD [n:>tok] 'rnengetuk' (KIA46) 
[tJpad~ bpad~k] 'dipukul-pukuI' -< MD [t~padJk] 'dipukul(K7B59) 
frnbEtak bEtek] 'ditarik-tarik' <: MD [rnbEtak] 'ditaril<' (K6A18) 
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[tatulak tulak3!J] 'dikembali-kembalikan' <MD 
(tatulakag] 'dikembalikan' (K6A58) 
[larnpa?larnpa?] 'beIjalan-jalan'..( MD [larnpa?] 'berjalan' (K5B38) 
Contoh kata ulang dan bentuk dasarnya sarna-sarna berjenis kbd: 
[tipah tipah] 'tikar-tikar' < MD [tipah] 'tikar' (K5B34) 
[da9an dagan] 'orang-orang' <MD [dagan] 'orang' (107A25) 
[sarnpi sampi] 'sepi-sapi' <MD [sarnpi]'sapi' (K37B12) 
[arnb:m arnb::m] 'ubi-bubi' <MD [arnb:m] 'ubi' (K4A5) 
[bembe? bembe?] 'kambing-karnbing' <MD 
[bembe?] 'karnbing' (K4A47) 
Contoh kata ulang dan bentuk dasarnya sa..'11a-asarna beIjenis kgt: 
[ita ita] 'kita-kita' <MD [ita] 'kita' (KlOB48) 

[epe epe] 'karnu!karnu' < MD [epe] 'kamu' (K3A9) 

[sida sida] 'karnu-karnu' <MD [side] 'karnu' (K16B2) 

[tiYaIJ tiya!J] 'saya-saya' <MD [tiyan] 'saya' (K16B27) 

[aku aku] 'saya-saya'..( MD [aku] 'saya' (KlOB59) 

Contoh kata ulang dan bentuk dasamya sarna-sarna beIjenis kbl: 
[duwaduwa] 'dua-dua'<MD [duwa] 'dua'(KlOA56) 

[samas sarnas] 'empat ratus-empat ratus' <MD [sarnas] 'empat ratus' 

(K5A14) 
[sake? sake?] 'satu-satu' <MD [sake?] 'satu' (K3A29) 
[pitu? pitu?] 'tujuh-tujuh'..( MD [Pitu?] 'tujuh' (K6B33) 
[siwa? siwa?] 'sembilan-sembilan'.<MD [siwa?] 'sembilan' (K16B35) 
Contoh kata ulang dan bentuk dasarnya sarna-sarna berjenis Par : 
[pira pira] 'berapa-berapa' <MD [pira?] 'berapa' (K16B34) 
[apa apa] 'apa-apa' < MD [apa] 'apa' (K3A9) 
[baru? baru?] 'baru-baru' < MD [baru?] 'bam' (KlOA24) 
[j<lma? jama?] 'besok-besok'..( MD [jama?] ~'besok' (KlOB16) 

[larys:>t 18.9s:>t] 'terlalu-terlalu' <MD [139S:>1] 'terlalu' (K50A58) 

Telah dikatakan bahwa perulangan di dalam bahasa Sasak pada umum­

nya tidak menyebabkan pembahan jenis kata. Narnun, ada pula karni temu­
kan perulangan yang mengubah jenis kata. Sehubungan dengan hal ini, per­
ulangan dapat berfungsi sebagai pembentukan kkr dan sebagai pembentuk 
kbd. Kedua fungsi itu masing-masing akan diuraikan dalarn nomor 4.1 dan 4.2 




4.1 Pembentukan Kata Kerja 
Bentuk perulangan yang aerfungsi membentuk kkr di dalam bahasa 
Sasak ia]ah bentuk dwipurwa. Kata benda yang berupa morfem dasar, setelah 
mengalami proses perulangan suku pertan1a, berubah jenisnya menjadi kkr. 
Contohnya tidalc banyak yang kami jumpai. Dari data yang terkurnpul, kami 
hanya menemukan tiga buah contoh, yaitu morfem dasar kbd [gutu) 'kutu', 
Uawak) 'biawak', dan [tuma] 'tuma'. Ketiga morfem dasar kbd ini masing­
masing akan berubah jenisnya menJadi kkr kalau diulang suku pertamanya 
adaJah [g2gu tu J 'mencari kutu', Ugjawak) 'berjalan dengan perut seperti 
biawak', dan [tgtuma) 'mencari tuma'. 
Kata sifat yang berupa morfem dasar pun dapot juga berubah jenisnya 
menjadi kkr setelah diulang sukunya yang pertama. Akan tetapi, tidaklah se­
tiap morfem dasar ksf berhal demikian. Contoh yang kami temukan sangat 
terbatas jumlahnya. Dari sejumlah data yang terkumpul, hanya tiga morfem 
dasar ksf yang kami temukan yang, setelah berbentuk dwipurwa, berubah 
jenisnya menjadi kkr. Ketiga morfem dasar kasf itu iaJah [P2tg9) 'geJap', 
[bao) 'naung', dan [panas) 'panas' yang masing-masing menjadi kkr [p2p;;­
tg1)] 'bergelap-geJap', [babao] 'bernaung', dan [papanas] 'berpanas-panas' . 
Ada jJula ditemukan kata yang belum jeJas jenisnya atau kategorinya 
(morfem pangkaJ) yang apabila diulang slikunya yang pertama (dwipurwa), 
jenisnya menJadi kkr. Misalnya, morfem pangkal [gEla?) 'baring', seteJah di­
ulang suku pertamanya, menjadi [g2gEla?] 'berbaring-baring' . Dengan demi­
kian, jenisnya sudah jelas kkr. JumJahnya sangat terbatas, hanya dua buah 
contoh lagi yang dapat kami berikan di aawah ini. 
Contoh: 
[kakElak) 'tidur menelentang' <MP [kEJak] 'teJentang' (K50B34) 
[kakal-ap] 'tidur meneIungkup' <MP [kaJap) 'teJungkup' (K50B35) 
Dwipurwa pun dapat berfungsi memhentuk kkr intraositif dari morfem 
dasar kkr dan dari kkr transit if. Contohnya dapat dilihat daIam kalimat ber­
ikut ini. 
(35) 	 (-=j ai r;)rant2k td9:JnE? j=j 
'Siapa menerak-nerak tadi' (K20A53) 
(36) 	 j=j iman sa! giral) g2garap j =j 
'Tangan siapa suka meraba-raba'. (K50B54) 
(37) 	 j=j iya? da tao mgmongo? j=j 
'Tidak dia bisa memikul. '(K24I37) 

(Dia tidak dapat memikul.) 
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(38) 	 /=/ nd~? ku :Jwah giral] mmiryga? /=/ 
'Tidak say a pernah suka meminjam' (KlOB l) 
(Saya tidak. suka meminjam.) 
Bentuk [rarantak] 'menetak.-netak, menetak' dalam kalirnat nomor 
(35) dan [gagara"p] 'meraba-raba, meraba' dalam ka1imat nomor (36) masing­
masing merupakan bentuk dwipurwa dan jenisnya adalah kkr intransitif, yaitu 
tidak dapat diikuti oleh objek. Bentuk dasarnya masing-masing berupa mor­
fern dasar kkr, yaitu [rantak1 'tetak.' dan (garap] 'raba'. Bentuk [mamo9go?j 
'memikul' dalam kalirnat nomor (37) dan bentuk [nanbJ.ga? j 'meminjam' 
dalam kalimat nomor (38) masing-masing bentuk dwipurwa dan jenisnya 
adalah kkr intransitif, yaitu [mo1}go?J 'memikul ... ' dan [nirJga?] 'me­
minjam ... 
4.2 	PembentukJ Kata Benda 
Kata kerja yang berupa morfem dasar dapat berubah jenisnya menjadi 
kbd setelah diulang sukunya yang pertama. Misalnya, morfem dasar kkr 
[tuja?] 'tumbuk' berubah menjadi kbd setelah berbentuk dwipurwa [t,;)tuja?] 
'alat untuk menumbuk, alu '. Demikian pula kata sifat yang berupa marfem 
dasar dapat berubah jenisnya menjadi kbd kalau diulang sukunya yang per­
tama. Misalnya, morfem dasar ksf [ganit] 'gata! ' berubah menjadi kbd setelah 
berbentuk dwipurwa [g;)ganit] 'koreng'. 
Baik kkr maupun ksf yang berupa morfem dasar apabila berbentuk dwi­
purwa berubah jenisnya menjadi kbd. Namun, tidaklah selalu demikian 
karena ada pula morfem dasar kkr dan morfem dasar ksf berubah jenisnya 
menjadi kbd bukan setelah berbentuk dwipurwa, tetapi setelah berbentuk 
dwilingga. Misalnya, morfem dasar kkr [alu?] 'songsQng,jemput' dan morfem 
dasar ksf [oda? ] 'muda' berubah jenisnya menjadi kbd setelah berbentuk 
dwilingga: [alu? alu?] 'sesuatu yang disong (oleh-oleh) , dan [:Jda? :Jda?] 
'buah padi yang muda digoreng tanpa minyak. Ialu ditumbuk untuk memper­
oleh berasnya kemudian dicampur dengan kelapa yang diparut'. 
Dari uraian singkat di atas, jelasIah bahwa perulangan di dalam bahasa 
Sasak. dapat berfungsi membentuk kbd dari morfero dasar kkr dan dari 
morfem dasar ksf. Kata kerja dan ksf da !t berubah menjadi kbd setelah ber­
bentuk dwipurwa ataupun setelah berbentuk dwilingga. Sehubungan dengan 
contohnya tidak. banyak. yang kami temukan; hanya beberapa contoh yang 




[t<ltJbl] 'sesajen' <MD kkr [tcbl] 'duduk' (K50B55) 
[gagaEt] 'alat tempat mengaitkan sesuatu' <MD kkr [gaEt] 'kait' 
(K50A57) 
[papute?] 'kain putih' < MD ksf [pute?] 'putih' (K50A31) 
[tatJwa?] 'ketua' < MD ksf [bwa?] 'tua' (K50BI2) 
[jajaput] 'nama sejenis jajan' <MD kkr 
[japut] 'ambil dengan ujung jari-jari tangan' (K50A30) 
[babasa?] 'kain dipakai mandi' .( MD ksf [basa?] 'basah' (K50A37) 
[gagitik] 'pentung (kbd), < MD kkr [gitik] 'pentung' (K50BI2) 
[tatJlJka?] 'selendang'..( MD kkr 
[t:l!}ka?] 'gendong belakang' (K50B41) 
[sasal)ka] 'nntangan' <MD ksf [sal]ka] 'sukar' (K50B19) 
[sasarat] 'kunci (kbd)' <MD ksf [stll'at] 'tak lancar' (K50A28) 
Ada juga dwipurwa dengan akhiran {-an} '-an' yang berfungsi mem­
bentuk kbd dari morfem dasar kkr. Beberapa contohnya dapat dilihat di 
oawah ini. 
Contoh: 
[tatalatan] 'tetanaman' < MD kkr [talat] 'tanam' (K50B35) 
[papEtayan] 'hasil pencaharian' <MD kkr [pEtal 'can' (K5A4) 
[b<lbEntEkan] 'jinjingan'..( MD kkr [bEntEk] 'jinjing' (KSOB16) 
[sasampitan) 'titipan'.( MD kkr [sampit] 'titip' (K50B 17) 
[papantowan] 'tontonan' <MD kkr [panto] 'tonton' (K50B26) 
Secara garis besar, uraian dalam Bab N dapat dirangkurn dalam bentuk 




BAB V MAKNA PERULANGAN 
5.1 Makna Pokok 
Menurut penelitian ini, perulangan di dalarn bahasa Sasak pada umum­
nya mempunyai tiga maearn makna, yaitu (1) menyat<,lkan jarnak, (2) pe­
nekanan, dan (3) . ketidaktentuan. Selain ketiga rna earn makna iill, perulangan 
bahasa Sasak juga mempunyai beberapa makna yang lain pembicaraannya 
akan diberikan setelah menguraikan ketiga makna pokok tersebut di atas. 
Makna setiap perulangan dapat ditentukan setelah perulangan itu berada 
dalam konteks kalimat. Misalnya, kata ulang [sarnpi sarnpi] belum dapat di­
ketahui seeara pasti makna yang terkandung di dalarnnya karena belum ber­
ada dalarn konteks ka1imat. Akan tetapi, setelah ditempatkan dalam kalimat, 
maknanya dapat ditentukan seperti terlihat dalam kalimat-kalimat di bawah 
ini: 
(39) 	 /=/ sampi sarnpi begeruasan dalarn keb:mda /=/ 
'Banyak sapi berkeliaran dalarn kebunnya". (K23A49) 
(40) 	 /=/ sampi·sarnpi nde?nCl bClduweYaIJ apalagi b~Clt /=/ 
'Sapi saja tidak dia punya apalagi sawah' (KSOA37) 
(Sapi saja dia tidak punya apalagi sawah'.) 
Perulangan dalam kalimat nomor (39) mengandung makna jarnak, 
yaitu jumlah [sarnpi] 'sapi' lebih dari satu ekor, sedangkan dalam kalimat 
nomor (40), meskipun [sarnpi] 'sapi' itu diulang, tetapi sarna sekali tidak ber­
arti bahwa jumlahnya banyak, lebih dari satu ekor. Pengulangan kata [sampi] 
'sapi' dalam kalimat nomor (40) hanya bermaksud untuk menegaskannya. 




5.1.1 Makna JarnaK 
Setiap jenis kala dalam bahasa Sasak dapat mengalami proses perulang­
an. Akan tetapi, tidak semua perulangan jenis kata ilu rnempunyai makma 
jarnak. Menurut penelitian kami, yang dapat menyatakan makna jamak ialah 
perulangan kbd , perulangan kkr, dan perulangan ksf. 
5.1.1.1 	 Makna Jamak pada Perulangan Kata Benda 
Perulangan kbd mempunyai arti bahwa jumlah benda itu lebih dari satu 
Uamak). Di bawah ini diberikan beberapa buah contohnya daJam konteks 
kalimat. 
(41) 	 /=/ tarybry tarybry uwah luwe? tdjait /=/ 
'Baju-baju sl!dah banyak dijahit' (KI8AB9) 
(42) 	 /=/ paden ddnan ta:m nEnE buwe? sEda Ie? kanan:J nan:J /=/J 	 " I 
'Padi orang tahun ini habis rusak oJeh banyak walang sangir' K(SOB20) 
(43) 	 /=/ p3mb<:lle? p3mb31e? ndatdryin balenda /=/ 
'Banyak pembesar mendatangi rumahnya' (K27BSl ) 
(44) 	 /=/luwe? maC3m Endm EnJman njuwalda /=/ 
' Banyak macam minum·minuman dijualnya' (K2SB20) 
Bentuk [taryb? tary~:Jry] 'baju-baju' daJam kalimat nomor (41) ter­
masuk kbd dasar ulang selumh atau dapat juga disebut kbd berbenruk dwi
lingga. Bentuk dasarnya berupa morfem dasar kbd, yaitu [ta9b~] 'baju'. 
Perulangannya bermakna jarnak, yaitu jumlah [taryk:J?] 'baju' lebih dari satu, 
sedangkan bentuk [bnary:J nalp] 'walang sangit-walang sangit' dalam kalirnat 
(42) merupakan kbd dasar ul(mg sebagial1. Benluk dasarnya berupa morfem 
dasar kbd [kana~:Jl \valang sangil'. Perulangannya juga bermakna jarnak, 
yaitu jurnlah [k3nal}:J] banyak (lebih dari satu ekor). Bentuk [p<:lmb3Ie? 
p<:lmbdle?] 'pembesar-pembesar ' dalam kalimal nomor (43) disebut kbd 
berimbuhan u/ang selumh karen a bentuk dasarnya berupa kbd berimbuhan, 
yaitu [p;;mbdle?J 'pembesar' yang diulang seluruhnya. Proses perulangannya 
mengandung makna menyatakan jarnak, yaitu jumlah [pdmbale?] 'pembesar' 
lebih dari satu orang. Bentuk [Enam Enaman] 'minum-minuman' dalam 
kalimat nomor (44) disebut kbd berimbuhan ulang sebagian karena bentuk 
dasarnya berupa kbd berimbuhan yang diulang sebagiannya . Makna proses 
perulangannya pun menyatakan jarnak, yaitu jumlah [En<:lman] 'minum' 
lebih dari satu macam. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa baik kbd dasar uJang seluruh 
(dwilingga) maupun kbd dasar ulang sebagian dapat mengandung makna yang 
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menyatakan jarnak, Demikian pula, kbd berimbuhan ulang scluruh dan kbd 
berimbuhan ulan g seb agian dapat mengandung makna yang menyatakan . 
jamak, yaitu jumlah benda itu lebih dari satu (banyak), Contohnya masing· 
masin J), ditambah lagi di bawah ini. 
Kata benda dasar ulang seluruh yang bennaknajamak, contohnya: 
(45) 	 /=/ bale bale Ie? dEsa r.,mpu9 buwe? m:>t:>g /=/ 
'Banyak rurnah di desa Rempung habis terbakar' (KSA25) 
(46) 	/=/ t::;bagiya9 kEp 1) kanak kanak no /=/ 
'Dibagikan uang kepada anak-anak itu' (K9B17) 
(47) 	 /=/ g8da9da p8m? Ie? t.,mbako t;)mbako lonto /=/ 
'Gudangnya penuh dengan tembakau-tambakau (K46B45) 
(4S) 	 /=/ bilan jelo luwe d:lwa9 t;)muwE t;)muwEnda dat;)!) /=/ 
'Setiap :lari banyak saja tamu-tamuny a datang' (K6B40) 
(Setiap hari banyak tamunya datang.) 
(49) 	 /=/ kEpEl) kEpEIJ numpuk pem ida /=/ 
, Banyak uang bertumpuk padanya' (Kl OBI 9) 
Contoh kata benda dasar ulang sebagian yang bermakna jamak. 
(SO) 	 /=/ j9rami j;)rami t;)tambun31J Ie ? baon punduk /=/ 
'Banyak jerami ditumpukkan di atas pematang' (K50A40) 
(51) 	 /=/ lamun musim ujan bndEwa dEwa b::;kElEpan /=/ 
'KaJau musim hujan, bany ak lebah-lebah beterbangan' (K50A46) 
(52) 	 /=/ pGli1Jkak liI')kak goro geril) d::wan p.,n bb:ln /=/ 
'Banyak pelepah kelapa kering kerontang di kebun' (K50B47) 
Contoh kata benda berimbuhan ulang seluruh yang bermaknajamak: 
(53) 	 /=/ p.,gaweyan p::;gaweyarma nde?'man jari /=/ 
'Banyak pekerjaannya belum selesai' (K6B24) 
(54) 	 /=/ bbiyasa?an kabiyasa?an sa l;)ryE arus t::;b<Jlal} /=/ 
'Kebiasaan-kebiasaan yangjelek harus dibuang' (K7A9) 
(55) 	 K;)d;)m.,nan bd::;m;)nanta luwe? pada /=/ 
'Kesukaan-kesukaan kita banyak ,sarna' (K3 SB5 S) 
Contoh kata berimbuhan ulang sebagian yang bermakna jamak : 
(56) 	 /=/ na n::;p;)n d:>wan pant:>k panbkanda /=/ 
'Dia tepat saja pukul-pukulannya' (K25 BIS) 
(Tepat saja (mengenai sasaran) semua pukulannya .) 
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(57) 1=1 pam:lt:lk m:lt:lk baglllanatan Ie? tao?n·a tindo? 1=1 
'Pun tung-pun tung rokok berserakan di tempatnya tidur' (K26A38) 
(58) 	 1=1 Ie? waktun idup kabagus bagusan d:JwalJ gawe?na 1=1 
'Pad a waktunya hidup kebaikan-kebaikan saja dikerjakannya' (K50A56) 
(pada waktu dia hidup, kebaikan-kebaikan saja yang dkdikerjakannya.) 
Selain kbd ulang yang telah disebutkan di atas, ada pula kami temukan 
kbd berbentuk dwi-dwipurwa yang bermakna jamak. 
Contoh: 
(59) 	 1=1 aC:J? aCJry n:Jfi:J bagaraJ}. marEb:JtaJ} tatJlary 1=1 
, Anjing-anjing itu berkelahl memperebutkan tulang-belulang' (K50B53) 
(60) 	 1=1 ~agEdEf) gagEdEry 'Jda? lais pa juwal 1=1 
'Daun-daun muda laris kamu jual' (K9B57) 
(61) 	 1=1 andaJ} baleryku pan:J? k~kambaI) kakambaI) 1=1 
'Pekarangan rumahku penuh dengan bunga-bungaan' (K9A51) 
5.1.1.2 Makna Jarnak pada Perulangan Kata Kerja 
Perulangan kkr mempunyai arti bahwa tindakan dilakukan berkali-kali. 
Makna seperti ini dapat terjadi bail< pada kkr dasar ulang maupun pada kkr 
berimbuhan ulang. Contohnya dapat dilihat dalam kalimat-kalimat berikut 
ini. 
Contoh kata kerja dasar ulang yang bennakna jamak: 
(62) 	 1=1 kaeak kaeak samprEtpe 1=1 
'Cuci berkali-kali kain sarungmu!' (K50B58) 
(63) 	 /=1 gat:Jk get:Jk otakn.a ade?n jarih /=/ 
'Ketuk berkali-kali kepalanya agar dia kapok!' (K20A29) 
(64) 	 1=1 sumpa? sumpa?na ina? ama? daryan 1=1 
'Dicacinya berkali-kali ibu bapak orang' (K18B12) 
(65) 	 1=1 dElap dEJap imambi 1=1 
'filat berka/i-kali tanganmu!' (K27B35) 
(66) 	 1=1 dende? bi r:JbEk f:JbEk klambimbi 1=1 
'Jangan kamu robek-robek bajumu' (K25B3) 
Pada umumnya, kkr dasar ulang yang menunjukkan makna jamak di 
dalam bahasa Sasak adalah kkr dasar ulang seluruh (dwilingga). Hal ini ter­
bukti pada eontoh di atas dan eontoh-eontoh lainnya yang tidak dieantum­
kan . 
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Contoh kata kerja berimbuhan ulang yang be'nnakna jamak: 
(67) 	 /=/ IJiduk 1}idukna pipin anakna /=/ 
'Dicium-ciumnya pipi anaknya' (K42A2) 
(68) 	 /=/ kar,aqku taEndEIj,in taEndEI}in kEpEI} isi? ina? /=/ 
'Sering aku diminta-mintai uang oleh ibu' (K5A26) 
(69) 	 /=/ tarEkE'} tarEkEI) masih bae nde?man kana? /=/ 
'Dihitung berkali-kali masih juga belum betul' (K10A1) 
(70) 	 tambakonda tatulak tulakan isi? toke /=/ 
'Tembakaunya berkali-kali dikembalikan oleh tauke' (K5B7) 
(71) 	 /=/ kumikir mikir<19- iya d:JwaJ} bilaJ} kalam /=/ 
'Saya berkali-kali memikirkannya saja setiap malam" (K38A28) 
(72) 	 /=/ buwa? pao?da taplEwas plEwas isi? kanak /=/ 
'Buah manggamu berkali-kali dilempar oleh anak-anak (K25A36) 
(73) 	 /=/ pafiakit ama? ta:Jwat :Jwatin lagu? s:}leke pacu ba:J /=/ 
'Penyakit ayah berkali-kali diobati, tetapi semakin parah saja' (K7 A33) 
Baik kkr berimbuhan ulang seluruh maupun kkr berimbuhan ulang se­
bagai dapat bermakna jarnak , yaitu menunjukkan bahwa tindakan dilakukan 
berkali-kali, Di dalam kalimat nomor (67, 68, 69) ditemukan kkr berimbuhan 
ulang seluruh yang menunjukkan makna jamak, sedangkan di dalam kalimat 
nomor (70, 71, 72,73) terdapat kkr berimbuhan ulang sebagian yang menun­
jukkan maknajamak. 
5.1.1.3 Makna Jarnak pada Perulangan Kata Sifat 
Perulangan ksf mempunyai makna jamak pula. Akan tetapi makna 
jamak dalam hal ini menunjuk jumlah benda yang diterangkan oleh ksf itu. 
Benda itu walaupun tidak diulang, tetapi kita tahu bahwa jUmlahnya lebih 
dari satu (banyak) karena ksf yang menerangkannya berulang. Beberapa 
contohnya dapat dilihat dalam kalimat-kalimat berikut ini. 
(74) 	 /=/ tama iya Ie? land~ sa? galuh galuh /=/ 
'Masuk dia di padang yang luas-luas' (K7B42) 
(75) 	 /=/ salapu? tao mile? mako sa? s:Jlah S:Jlah /=/ 
'Semua bisa memilih tembakau yang bagus-bagus' (K5B12) 
(76) 	 /=/ anakda uwah bale? bale? /=/ 
, Anaknya sudah besar-besar' (K37 A44) 
(77) 	 /=/ dadar le?te i1Jas iIJas /=/ 
'Gadis di sini cantik-cantik' (K8B43) 
(78) 	 /=/ sam;lt:Jnpe pasu megaweyan pen bll9ket /=/ 
'Saudaramu rajin-rajin bekerja di sawah' (K6B25) 
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Kata sifat ulang [galuh galuh] 'Iuas-Iuas' dalam kalimat nomor (74) me­
nunjukkan bahwa jumlah [1;}ndaJ')l 'padang' lebih dari sat~ (banyak). Demi­
kian pula kata sifat ulang [s:Jlah SJlah] 'bagus-bagus' dalam kalimat (75), 
[bale? bale?] 'besar-besar' dalam kalimat (76), [inas in;}s] 'cantik-cantik' 
dalam kalimat (77) , dan [pasu pasu] 'rajin-rajin' dalam kalimat (78) masing­
masing menunjukkan bahwa jumlah [mako] 'tembakau', [anak] 'anak', 
[dadara] 'gadis', dan [S<lm;)klll] 'saudara' lebih dari satu (banyak). 
5.1.2. Makna Ketidaktentuan 
Di dalam bahasa Sasak yang hanya perulangan kkr yang menunjukkan 
makna ketidaktentuan. Makna ketidaktentuan dapat terjadi pada kkr ber­
bentuk dwilingga, dwipurwa, dan kkr berimbuhan ulang sebagian. Contohnya 
dapat dilihat dalam kalimat-kalimat di bawah ini. 
(79) 	 /=/ luwe? d;},}an pada t:>bl t:>kJI /=/ 

'Banyak orang pada duduk-duduk: (K43B2) 

(Banyak orang duduk-duduk.) 

(: ) (80) \ j=/ gin kami IEka? lEka? /=/ 
'Akan kami jalan-jalan' (K42 A 1 6) 
(Kami akan jalan-jalan.) 
(81) 	 /=/ lamun ele? ele? lowe? dd9-an lampa? lampa? /=/ 

'Kalau sore-sore, banyak orang jalan-jalan (KI B50) 

(82) 	 /=/ dende? mE?pada b;}rari rari d<lnan masi tindo? /=/ 

'Jangan kamu Gamak) berlan-lari, orang masih tidur' (K4lB8) 

(83) 	 j=j numbe?o'l bi giraJ} lalo? b~kuwih kuwih j=j 

'Mengapa kamu 'girang sekali berteri.ak-teriak' (K12AlO) 

(84) 	 j=/ uwah suwenku b<lk<llEk k<llEk lagu? nde? ara?? si nimbal. /=j 
'Telah lama saya memanggil-manggil, tetapi tidak ada yang menyahut' 
(K43B24) 
(85) 	 j=/ papunta c<lk<lt d<ldonEn /=/ 

'Nenek kita pandai bercerita' (K44b I) 

(86) 	 /=/ palliJ paliIJ dajari tukan md<llJ<lr 1=1' 

'Paling-paling dia menjadi tukang mendengarkan' (K4l A 7) 

Bentuk [t::>bl t:>bl] 'duduk-duduk' dalam kalimat nomor (70), bentuk 
[IEka? lEka?] 'jalan-jalan' dalam ka1imat nomor (80), dan bentuk [lampa? 
lampa?] 'j alan-j alan' dalam ka1imat nomor (81) semuanya adalah kkr ber­
bentuk dwilingga atau kkr dasar ulang seluruh. Bentuk perulangannya ber­
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makna ketidaktentuan, yaitu menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan 
oleh pelaku tidak tentu. Bentuk [b~rari rari] 'berlari-lari' dalam kalimat 
nomor (82) merupakan kkr benmbuhan ulang se!)agian. Maknanya pun me­
nyatakan ketidaktentuan, yaitu menunjukkan bahwa tindakan yang dilaku­
kan oleh _pelaku tidak tentu. 
Adapun perulangan dalam kalimat nomor (83, 84), yaitu [b~kuwih 
kuwih] 'berteriak-teriak' dan [b~l<<llEk b1Ek] 'memanggil-manggil' keduanya 
adalah kkr berimbuhan ulang sebagian. Maknanya menyatakan ketidaktentu­
an, yaitu menunjukkan bahwa obyek tindakan tidak tentu atau tidak jelas, se­
dangkan [d<ld~E']1 'bercerita' dan [d<ld~ryar] 'mendengarkan' masing-masing 
dalam kalimat nomor (85 dan 86) keduanya merupakan kkr berbentuk dwi
purwa. Maknanya menyatakan ketidaktentuan pula, yaitu menunjukkan 
bahwa objek tindakan tidak tentu. 
5.1.3 Makna Penekanan 
Perulangan setiap jenis kata di dalam bahasa Sasak dapat menunjukkan 
makna penekanan. Dengan demikian, makna penekanan dapat terjadi pada 
perulangan kbd, kgt, kbl, kkr, ksf, dan pada beberapa perulangan kata golong­
an Par. Perulangan yang bermakna penekanan banyak digunakan dalam pe­
makaian bahasa sehari-hari, dan ini berarti bahwa frekuensi pemakaiannya 
tinggi. 
5.1.3.1 	 Makrla Penekanan pada Perulangan Kata Benda 
Perulangan kbd seperti kbd dasar ulang seluruh (dwilingga), kbd dasar 
ulang sebagian, kbd berimbuhan ulang seluruh, kbd berimbuhan ulang sebagi­
an, dan kbd berbentuk dwi dwipurwa dapat mempunyai makna penekanan. 
Contohnya masing-masing diberikan di bawah ini. 
Contoh benda dasar ulaflg seluruh (dwilingga) yang bermakna penekan­
an : 
(87) 	 j=j jagun jagun mahal ajina goyo ajin m~)Jli? j= j 
'Jagung saja mahal harganya, apalagi harga beras' (K25A24) 
(88) 	 j=j lamun ta lapah amb:>ll amb:>ll mai? j=j 
'Kalau kita lapar, walaupun hanya ubi enak' (K50A59) 
(89) 	 j=j leko? leko? nde?na bau si?bi mEia?a9 papunbi j=j 
'Walaupun hanya sinh tidak dapat olehmu mencarikan nenekmu' 
(K48A3) 
(Walaupun hanya ~irih, kamu tidak dapat mencarikan nenekmu). 
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Contoh kata benda dasar ulang sebagian yang bermakna penekanan: 
(90) 	 j=j t;)ladu ladu ntakutarype j=j 
'Kalajengking saja kamu takutkan' (KSOB49) 
(91) 	 j=j ~:lndEwa dEwa Ijka~anda j=j 
'Walaupun /aba-/aba ' juga dimakannya' (KSOBS3) 
(92) 	 j=j k:llambu lambu nde?n b:lduweya1) j=j 
'Meskipun hanya gorden, dia tidak punya'. (SOAS8) 
Contoh kata benda berimbuhan ulang seluruh yang bermakna penekan­
an: 
(93) 	 j=j pasuru? pasuru? ara? sai? iya? da baduwe j=j 
'Pesuruh ada satu saja tidak dia punya' (K6A 14) 
(Seorang peswuh saja pun dia tidak punya.) 
(94) 	 j= j En:lman En:lman haram tat~li isi? mami j =j 
'Wa/aupun minuman itu haram, dibeli oleh ayah' (KSB49) 
(9S) 	 j=j p:lgaweyan p~gaweyan dE!)an nde?na bau si?da gawe?~ j= j 
'Pekerjaan ringan saja tidak olehmu mengerjakannya' (K3A 7) 
(Pekerjaan ringan saja kamu tidak dapat mengerjakannya.) 
Contoh kata benda berimbuhan ulang sebagian yang bermakna pene­
kanan: 
(96) 	 j =j imm inaman k~ras daman aku ryin~m:l j=j 
'Walaupun hanya minuman keras, senangjuga saya meminumnya' 
(K21ASO) 
(97) 	 /=j palEmbar lEmbaran iya? ndara? j=j 
'Walaupun hanya pemikul tidak ada' (K27B40) 
(97) 	 j=j palako? lako? ahkadi? iya?na gisin j= j 
'Permintaan sedikit saja tidaknya terisii' (K9 A4) 
(pernUntaan sedikit saja tidak terisi .) 
Contoh kata benda berbentuk dwi-dwipurwa yang bermaksud penekan­
an: 
(99) 	 j=j lamun Ie? bta bale? kabmba9 tajuwal j= j 
'Kalau di kota besar, biarpun bunga dijual ' (KSOAS9) 
(100) /= j taEndE!Jin g:lgEdE9 gagEdE9 nde? tasade? j=j 
'Dimintai daun saja tidak diberikan' (KSOB22) 
(101) 	/=j tatuja? tatuja? nde?na sade? ita ni9ga?a j= j 




5.1.3.2 Makna Penekanan pada Perulangan Kata Ganti 
Setiap perulangan kgt di dalam bahasa Sasak dapat menunjukkan 
makna penekanan. Beberapa buah contohnya dapat dilihat dalam kalimat di 
bawah ini. 
(102) 11=1 epe epe d:Jw3l) nsuru bId 1=1 
'Hanya kamu saja disuruh duduk' (K6B30) 
(Kamu saja disuruh dud uk.) 
(103) 	{=I alurwah aku aku naryguI) sablahn<l 1=1 
'Biarlah saya saja menanggung sekolahnya' (K43B45) 
(Biarlah saya saja menanggung biayanya selama bersekolah). 
(104) 	1=1tima? ja?n<l tao? sidd 1dkak lagu? sidd sidd d:JwaI) t:Jsadu? isi? ama? 1=1 
'Meskipun dia tahu kamu bohong, tetapi kamu saja dipercaya oleh ayah' 
(K7B37) . 
(105) 	1=1 s<lmprEt nEnE nEnE d:JwaIJ rykaduryku bihlI) j.81o 1=1 
'Sarung ini saja dipakai oleh saya setiap harr' (K1OB25) 
(Sarung ini saja saya pakai setiap hari.) 
(106) 	1=1 lamun ndDdn:J aIur .ante ante kusade? baIJk5t 1=1 
'Kalau begitu, biar kamu saja saya beri sawah' (K50A41) 
5.1.3.3. Makna Penekanan pada Perulangan Kata Bilangan 
Perulangan kbl yang menunjukkan makna penekanan banyak ditemu­
kan dalam pemakaian bahasa sehari-hari . Beberapa contohnya dapat dilihat 
dalam kaIimat berikut ini 
(107) 	1=1 s:lke? s8ke? nde?nd bdduwe anak 1=1 
'Walaupun hanya satu tidak dia punya anak' (K13A30) 
(Dia tidak mempunyai seorang anak pun.) 
(108) 	1=1 k.<lnakaJ]ku dere? n<llJka satus satus iya?ku b<lduwe kepEI) 1=1 
'Sedang say a ntiskin sekarang, seratus saja saya tidak punya uang' 
(K1OB28) 
(Saya sedang rniskin sekarang, uang seratus rupiah saja saya tidak punya) 
(199) 	1=1 punti? duw,<l duw<l arit s<lrn<lnda?n t<lmnis 1=1 
'Pisang, kaIau hanya dua sisir, sebentar saja habis. (K50B55) 
5.1.3.4 Makna Penekanan pada Perulangan Kata KeIja 
Perulangan .kkr yang menunjukkan makna penekanan banyak ditemu­
kan daIam pemakaian bahasa sehari·hari. Beberapa buah contohnya dapat 
dilihat daIam kalimat-·kalimat di bawah ini. 
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(I 10) 	 j=j suru su ru iya nadi j=j 
'Suruh saja dia pergi' (K23BSS) 
(II I ) j =j t'JJcl t'Jk'JJ taon iya g2da? bggaweyan j=j 
'Duduk saja biasanya , dia malas bckerja' (K2SB9) 
Dari contoh (110 dan Ill) di atas terbukti bahwa perulangan kkr dasar 
tli (Lliam hahaS8 Sasak dapat menunjukkan makna penekanan. Bentuk [suru 
surllj Jam [t'Jbl l'Jkl] dala!l1 kalimat nomor (Ill dan 112) merupakan kkr 
uasa r ul,mg sc luruh (dwilingga). Di samping perulangan kkr dasar, perulangan 
kk r hcrilllbuhan pun dapat menunjukkan makna penekanan seperti terlihat 
ualalll bc hcl'ap;] kalilll a t di bawah ini. 
(112) 1=( miya ? Illiya? baran manuk iya'i pe tao j= j 
Hanya rnembuaf kandang ayalll , tidak kamu bisa' (K24A33) 
(Hanya membuat kandang ayam, kamu tidak bisa.) 
(113) j=j m:)J)ka') m:)nka? nde? di tao goyo ryala? janan j=j 
Menanak nasi saja tidak kamu bisa , apalagi memasak sayur' (K3AII) 
(Mcnanak nasi saja kamu tidak bisa, apalagi memasak sayur) . 
(114) 	/=j tajarin jarinan kupi nde?, apalagi tasuru? ngbr j=j 
'Dibuatkan kopi saja ridak , apalagi disuruh makan' (KSOAS 6) 
(11 5) 	j=j mbaJi bali manuk sai? iya?na baule?pe j=j 
Walaupun hanya rnernbeli ayam seekor tidaknya dapat oiehmu' 
(K44A47) 
(Walaupun hanya membcli seek~r ayarn, kamu tidak mampu.) 
Bentuk [miya? miya'l] dan [m 'JJ)ka? m'Jl)ka?] dalam kalimat nomor 
(II ~ dan 113) di alas l11erupakan kkr berirnbuhan ulang seluruh. Bentuk 
dasarnya masing-Jl;asing iaJah [miya?] 'membuat' dan [m'J1)ka?] 'menanak 
nasi. Perulanganllya mcnunjukkan makna penekanan , sedangkan bentuk 
[la]arin jarinanl dan [mba Ii b?lij daJam kaJimat nomor (114 dan lIS) di 
alas kcduanya merupakan kkr bcrirnbuhan ulang sebagian. Bentuk dasarnya 
l1l<lsing-l1lasing ialah [tajarinan] 'dibuatkan' dan [mbali] 'membeJi'. Peru]ang­
annya pun Illenunjukkan makna penekanan. Jadi, makna penekanan dite­
Illukan dalam perulangan kkr berimbuhan, baik perulangan seluruh maupun 
perulangan sebagian. Sclanjutnya dalam kalimat di bawah ini ditemukan per­
ulan ga n kkr yang lain yang juga menunjukkan makna penekanan. 
(116) 	j =j gagEla') gagEla? pagaweyanku j=j 
HafJya berbaring pekerja<:n saya' (K42A17) 
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(I 17) /=j q<ld<ll)er doo~p)<lr nde?, apalagi g;}gita? j=j 
'Mendengar saja tidak, apalagi melihat' (K4l A 7) 
Bentuk [g<lgEla? g<lgEla?] dan dJd<l!]<lr d<ld:JlJ<lr] dalarn kalimat nomor 
(116 dan 117) di at as masing-masing merupakan kkr berbentuk dwi-dwi­
punva. Keduanya mempunyai makna penekanan. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa makna penakanan terdapat pada 
perulangan kkr: kata kerja dasar u1ang seluruh (dwilingga), kkr berimbuhan 
1Iiang selllruh, kkr berimbuhan ulang sebagian, dan kkr berbentuk dwi-dwi­
pum'a. Semua bentuk ini sering digunakan dalarn pemakaian bahasa sehari­
hari . Oleh karena itu, frekllensinya tergolong tinggi. 
5.1.3.5 Makna Penekanall pada Perulallgan Kata Sifat 
Dalam kalimat tertentu, perulangan ksf mempunyai makna penekanan. 
Misalnya, perulangan ksf dalam kalimat-kalimat di bawah ini., semuanya me­
nunjukkan makna penekanan (yang . dicetak miring adalah perulangan 
ksf). 
(118) 	j=/ lamun I)<lra::s dende? bale? b<lle? !]kat /=j 
'Kalau berbicara, jangan besar-besar kata' (K42B3) 

(Kalau berbicara, jangan keras-keras.) 

(119) 	/=/ klambo/u i sai? nEnE 1~l)E 1<l'}E lagu? bwat /=/ 
'Baju saya yang satu ini meskipun jelek, tetapi kuat' (K38A30) 
(I20) 	/=/ daka?ku bEd;}!) bEd;)!} lagu? mprEg tal]na Ie? kancan d~r, jara /=/ 
'Walaupun say a hiram, tetapi diperebutkan oleh para gadis.) 
5.1.3 .6 Makna PenekallaD pada Perulangan Partikel 
Perulangan Partikel dapat pula menunjukkan makna penekanan. Akan 
tetapi dalam penelitian ini, kami belum menemukan semua kata golongan Par 
yang dapat menunjukkan makna penekenan setelah mengalami proses per­
ulangan. Beberapa di antaranya kami temukan dalam bentuk perulangan yang 
mengandung makna penekanan, seperti terlihat dalam kalimat-kalimat berikut 
ini. 
(121) 	/=/ iya? iya? pe lupa? ::1taI)pe /=/ 
Jangan sekali-kali kanlu lupa hutangmu' (K20A55) 
(122) 	/=/ 1a9s::1t larysct telana anakta /=/ 

'Keterlaluan nakalnya anak kita' (K50A58) 

96 
(I 23) 	1=1 Ie? Ie? keb~n tao?ku gira.., b~kadEk I=:.I 

'Hanya di kebun tempatsaya senang bermain' (K50A56) 

(124) 	1=1 nde?n~ uwah aniry aniry barykat 1=/ 
"Tidak dia pernah sekali-kali ke sawah'. (K3B3) 

(Oia tidak pernah sekali-kali ke sawah.) 

(125) 	/=/ sai sai l'ii'1ga? pade dende bi sade? /=/ 

'Siapa saja meminjam padi, jangan kamu beri' (K4B25) 

(126) 	/=) piran piran na datal) pale? iya /=/ 
'Kapan saja dia dalang, llsir dia' (K5B2) 
( 27) 	/=/ plra pira :lrykJs kapallalll1 ak ll sa? bayah /=1 

. 'Berapa saja ongkos kapal , nanti saya yang membayar ' (KSB8) 

(128) 	/=1 jama? jama? ka pe llle? /=1 
'Besok sajaJah kamu pulang' (K IOBI6) 
Perulangan di dalam kalimat nomor (I 21 dan 122) adalah perulangan 
kps. Oi dalam kalimat nomor (L3 dan 124) ditemllkan perulangan kpn. Oi 
dalam kalimat nomor (125, 126, dan 127) ditemukan perulangan kta. Ter. 
akhir, yaitu kalimat nomor (128), di dalamnya terdapat perulangan kkt. Se­
tiap perulangan ini menurut konte ks kalimat di atas, jeJas mengandllng makna 
penekanan . 
5.2 	Beberapa Makna Lain 
Oi samping keti ga makna peruJangan yang telah dillraikan di atas , se­
benarnya masih ada lagi beberapa makna perulangan yang lain di dalam 
bahasa Sasak, antara lain bermakna 'meneari', 'menyatakan alat', 'mcnye­
rupai', 'yang di', dan 'mempllnyai' . 
5.2.1 	 Makna Meneari 
Ada juga perulangan di dalam bahasa Sasak yang bermakna 'meneari', 
yaitll meneari sesuatu seperti yang tersebllt dalam bentuk dasar at au mencari 
tempat yang keadaannya seperti tersebllt dalam bentuk dasar. Akan tetapi 
jumlalmya tidak banyak. Hanya beberapa buah contoh yang kami temukan 
dalam peneJitian ini. Ada di antaranya yang merupakan kbd berbentuk dwi­
purwa dan ada pula yang merupakan ksf berbentuk dwipurwa . Perulangannya 
itu mengubah jenis kata, baik dari jenis kbd maupun jenis ksf, menjadi jenis 
kkr. Bentuk dasar berjenis kbd dan ksf perulangannya berjenis kkr. Beberapa 
eontohnya dapat dilihat dalam kalimat di bawah ini. 
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(129) 	/==/ cabt ida gagutu /==/ 
'Pandai dia mencari kutu' (K45A33) 
(130) 	/==/ iya ?pe tatuma bnakan da~an ma!)an 01:> /==/ 
'Jangan kamu mencari tuma sedang orang makan itu' (K50B58) 
(Jangan kamu mencari tuma sewaktu orang makan.) 
(I 31) /==/ te?ka ta babao julu? /==/ 
'Ayolah kita menC'lri tempat yang teduh dulu' (K45BI5) 
(132) 	/==/ ku lalo papanas /==/ 
'Saya pergi mencari tempat yan/:l panas , (K45BI6) 
(I33) 	/=/ mula gira!)na papatal) /~.) . 
'Memang senangnya mencari tempat gelap' (K50A41) 
5.2.2 Makoa Meoyatakan Alat· 
Perulangan yang mempunyai makna meoyatakan ala~ , yaitu alat untuk 
melakukan pekeIjaan seperti yang tersebut dalam bentuk dasar, ada juga di­
temukan di dalam bahasa Sasak. Makna yang demikian ini teIjadi pada kkr 
berbentuk dWipurwa. Bentuk dasar b.eIjenis kkr dan perulangannya beIjenis 
kbd. Beberapa buah contohnya dapat dilihat dalam kalimat di bawah ini. 
(I34) /==/ suru? ama? rarimbi miya? tatuja? /=/ 
'Suruh pamanmu membuat alat untilk menumbuk ' (K22A7) 
(135) 	/==/ n:>TI'J gagaEt lananpe .9gantu9 klambimpe /==/ 
'ltu alilt untuk menggantung (tempat gantungan) tempatmu menggan~ 
tung bajumu' (K44A48) 
(I36) 	/=/ sai nade? sid., gagitak /=/ 
'Siapa memberimu alat untuk mementung (pentung), (K50A52) 
(I37) /=/ iya?pe taoke miya9 anakta lalEka? /==/ 
'Tidak kamu bisakah membuatkan anak kita alat untuk belajar berjaian 
(K44B3) 
(Tidak bisakah karnu membuatkan anak kita alat untuk belajar beIja­
Ian.) 
Bentuk-bentuk seperti [tatuja?] 'alat' untuk menumbuk', [gagaEt] 
'alat untuk atau tempat menggantung', [gagitak] 'alat untuk mementung, 
dan [lil1EJ<a?] 'alat untuk belajar beIjalan' dalam kalimat nomor (134, 135, 
136, dan 137) tersebut di atas adalah serouanya bentuk dwripurwa. Bentuk 
dasarnya masing-masing berupa morfero dasar kkr, yaitu [tuja?] 'tumbuk', 
[gaEt] 'kait', gantung', [gitak] 'pentung', dan [lEka?] 'jalan'. 
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5.2.3 	Makna Menyerupai 
Proses peruJangan kbd yang disertai proses penumbuhan akhiran [-an] 
'-I1Il' ada ditemukan dalam bahasa Sasak. Makna yang dikandungnya ialah 
'menyerupai apa yang tersebu t dalam bentuk dasar'. Contohnya sangat ter­





(I38) /=/ barEhkupiyan epe jar;:>lI jar:)nan IJadu p:llapa? plInti? /=/ 

' Nanti saya buatkan kamu kutia-kudaan dari pelepah pisang' (K50All) 
(I39) /=/ baita~ aku dan p8li!}kak n:m3 gin kukadu miya? bbo k8bowan /=/ 
'Ambilkan say a kepala (pangkal) pclepah kepala itu, akan saya pakai 
membllat kerbl1l1-kerbl1uan' (K50B33) 
Sentuk [jarJn jar:lnan] 'kuda-kudaan' dan [bbo bbowan] 'kerbau­
kerbauan' dalum kalimat nomor (138 dan 139) di at as kcduanya merupakan 
pemlclllgan yang berkombil1l1si dengan I1khiran. Dalam hal ini, proses per­
ulangan dan proses pembubuhan akhiran terjadinya bersamaan. Kata benda 
dasar [jar8n] 'kuda' dan [bbo] 'kerbau' langsung diulang dan dibed akhiran 
Lan J sehingga menjadi [jaron jaronan] 'kuda-kudaan'dan [k<'bo bbowan] 
'kcrbau-kerbauan', bukan diulang dulu baru kemudian diberi akhiran{:an}dan 
bukan pula diberi akhiran l-an} terlebih dahulu baru kemudian diulang sc­
b'lgiannya. Dengan demikian , bentuk dasarnya masing-masing sudah jelas, 
yaitu. [ja [;);n 1 'kuda' dan [bbo] 'kerball'. Perulangan bermakna 'menyerupai' 
ialah menyerupai yang tersebut dalam bentuk dasar. Ada lagi sebuah contoh 
yang kami temukan , yaitu [gJgunury] atau [gJgunu9an], nama sejen,is alat 
u<JI<J111 pewayangan yang bentuknya menyerupai gunung. 
5.2.4 	Makna yang di 
Perulangan yan); bermakna 'yang di' ada pula kami temukan. Makna 
'yang di' kami tCl11ukan dalam perulangan berbentuk dwipurwa yang bentuk 
uasarnya berupa morfem dasar ksf. Akan tetapi, tidak setiap morfem dasar 
ksf yang berben tuk d wipurwa dapat menunjukkan makna 'yang di'. Sebuah 
contoh dapat dilihat dalam kalimat di bawah ini. 
(140) 	/=/ epe d wan patutjarit8t3wa?ta p n dasan nEnE /=/ 
'Kamu saja cocok jadi ketua kita di desa ini.' (KSOB26) 
(Kamu~ saja pantas menjadi orang yang dituakan di desa ini.) 
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5.2.5 Makna Mempunyai 
Morfem dasar ksf dapat diulang menjadi bentuk dwipuiWa. Perulangan­
nya berjenis kbd dan makna yang dikandungnya menunjukkan sesuatu yang 
mempunyai sifat seperti y ang tersebut dalam bentuk dasar. Akan tetapi tidak 
semuanya berhal demikian. Beberapa buah contoh diberikan di bawah inL 
Contoh; 
[g~g~ ni t] 'sejenis penyakit yang mempunyai sifat gatal' 

[gmit ] 'gata1' (KSOA1 8) 

[papadis] 'sesuatu yang mempunyai sifat masam' 

[padis] 'masam, kecut' (KSOAI6) 

Secara garis besar, uraian dalam Bab V ini dapat dirangkum dalam 
bentuk bagan sebagai berikut. 
Perulangan kbd 
Makna jamak ditemukan pada: Perulangan kkr 
{ PerulaDgan ksf 










 Makna menyatakan alat 
Lain "MaJ<l1a menyerupai 
Makna yang di 
Makna mempun: _i 
BAB VI WUJUD SEGI FONOLOGIS SISTEM PERULANGAN 
BAHASA SASAK 
Oi dalam bab ini akan kami uraikan bagaimana wujud perulangan 
[onem dalam sistem perulangan bahasa Sasak. Oi dalam sistem perulangan 
bahasa Sasak ditemukan wujud perulangan [onem vokal dan wujud perulang­
an [onem konsonan. Uraian kedua hal itu masing-masing diberikan dalam 
nomOr (6.1 dan 6.2) di bawah ini. 
6.1 Wujud Perulangan Fonem Vokal 
Penelitian ini menemukan dua macam wujud perulangan [onem vokal 
dalam sistem perulangan bahasa Sasak, yaitu (1) wujud perulangan [onem 
vokal sejajar dan (2) wujud perulangan [onem vokal tidak sejajar. Uraiannya 
masing-masing diberikan di bawah ini 
6.1.1 Wujud Perulangan Fonem Vokal Sejajar 
Wujud perulangan [onem vokal sejajar dapat dilihat dalam wujud sistem 





[IBka? IEka?] 'jalan-jalan' (K6A14) 
[t;JIadu l~u] 'kalajengking-kalajengking' (K50B49) 
[tasuru tasuru?] 'disuruh-disuruh' (K47 A4) 
[p~kJnta? konta?] 'perpendek-pendek' (K42BIO) 
Contoh nomor (1) merupakan pernlangan dwilingga dengan bentuk 
dasar [lEka?] 'jalan'. Fonem vokal /E/ dan /a/ pada bentuk dasilr diulang 
tanpa perubahan sehingga kedua [onem vokal itu muncul lagi dalam unsur 
kedua. Oengan demikian, di dalam dwilingga [lEka? lEka?] 'jalan-jalan' di­
temukan perniangan [onem vokal sejajar, yaitu /E/ - /a/. 




dasar terdiri dari tiga suku, yaitu [t 1adu] 'kalajengking'. F nem vokal /'~I 
dan lui, yang masing-masing terdapat dalam suku kedua suku ke tiga bentuk 
dasar, diulang tanp a perubahan sehingga keduanya muneul lagi seeara utuh 
dalam unsur kedua. Dengan demikian, di daIanl kat a dasar ulang sebagian 
[taladu ladu] ditemukan perulangan fonem vokal sejajar, yaitu lal - lui . 
Contoh nomor (3) merupakan kata berimbulzan ulang seluruh. Bentuk 
dasarnya ftasuru?] 'disuruh'. Fonem vokal fa! - lui - lui dalam bentuk 
dasar diulang tanpa perubahan sehingga ketiganya muneul lagi secara lltuh 
dalam unsur kedua. Deng:on demikian, eli dalarn kata berirnbuhan ulang se­
luruh [tasuru? tasuru?] 'ditemukan perultmgan fonem vokal sejaja'j yaitu 
lei - lui - lui. 
Contoh nomor (4) merupakan kata berimbuhan ulang sebagiall. Bentuk 
dasarnya ialah [pakonta?] 'perpendek' , Fonem vokal I~I dalam [paj tidak di­
ulang karena suku kata pertarna memang tidak diulang. Yang diulang ialah 
fonem vokal hi - lal dalam k ata [k:mta?] 'pendek' . Perulangannya tanpa 
perubahan sehiugga keduanya muncul lagi secara utuh dalam unsur kedua. 
Dengan demikian, dalam kata berimbuhan ulang sebagian [pak::mta? bnta?] 
ditemukan perulangan fonem vokal sejajar, yaitu I'JI - la/ . 
Dari uraian keempatcontoh di atas dapat diketahui bahwa di dalam 
sistem perulangan bahasa Sasak ditemukan wujud perulangan fonem vokaI se­
jajar. Wujud perulangan fonem vokal sejajar ditemukan dalam perulangan 
bentuk dwilingga atau kat a dasar ulang seluru11 , kata dasar lliang sebagian, 
kata berimbuhan ulang seluruh, dan kata berirnb uhan ulang sebagian. 
Contoh: 
[lupa? lupa?] 'lupa-Iupa' (K7 A9) 
[bidan bidan] 'hitam-hitam ' (K25A39 
[kad:>k kad'Jk] 'tuli-tuli' (K4A14) 
6.1.2 Wujud Perulangan Fonem VokaI Tidak Sejajar 
Mengenai wujud perulangan fonem vokal tidak sejajar dapat dilihat 
dalam sistem perulangan bahasa Sasak di bawab. ini. 
(1) [saku? saku?] ' tersedu-sedu' (K50B58) 
(2) ,[lio lae] 'melihat ke sana kemari' (K48B56) 
Contoh nomOI (1) di atas merupal ~ kata dasar ulang seluruh berubah 
fonem atau juga kami sebut dwilingga berubah fo nem. Bentuk dasarnya ada­
lab. [saku?] . Fonem vokal I ~I - lui dalam bentuk dasar ini diulang menjadi 
151 - la/. Perulangannya temyata tidak sejaj ar karena di satu pihak fonem 
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vokal /iJ/ diulang tanpa perubahan dan di pihak lain fonem vokal /u/ uiulang 
dengan perubahan, yaitu berubah menjadi fonem vokal /a/. Dengan demikian, 
yang teIjadi di dalam sekuq-sekaq [saku? saka?] ialah pemlangan fonem 
vokill tidak sejajar sebagian. 
Contoh nomor (2) di atas juga termasuk kata dasar ulang selurnh ber­
ubah fonem (dwilingga berubah fonem). Bentuk dasarnya adalah [lio] 'lihat'. 
Setelall bentuk dasar ini mengalami proses perulangan, ternyata fonem vokal 
/i/ - /0/ yang ada di dalamnya ikut diulang dengan peruballan menjadi /a/ ­
lei. Perulangannya tidak sejajar karena di satu pihak, fonem vokal /i/ diulallg 
menjadi lei. Dengan demikian, di dalam bentuk ulang [lio lae] ditemukan 
pernlangan fonem vokal tidak sejajar penuh. 
Dari analisis kedua contoh di atas, diketahuiIall bahwa di dalam sistem 
perulangan bahasa Sasak ditemukan lVujud pernlangan fonem vokal tidak se­
jajar sebagion dan tidak sejajar penuh. Baik perulangan fonem vokal tidak se­
jajar sebagian maupun perulangan fonem vokal tidak sejajar penuh hanya di­
temukan di dalam dwilingga berubah fonem. Beberapa contoh perulangan 
fonem vokal tidak sejajar sebagian: 
[it:lk itEk] 'ke sana kemari' (K50B59) 
[:lbar :lbarJ 'halau-halau' (K50A57) 
Contoh di atas merupakan dwilingga berubah fonem. Bentuk dasanya 
masing-musing: [ibk] dan [:>b'H] . F onem vokal /i/ - /:l/ dalam bentuk dasar 
[itck] diulang menjadi /i/ - /E/, sedangkan fonem vokal h/ - /aI dalam 
bentuk dasar [:lbar] diulang menjadi /:>/ - /a/. 
Beberapa contoh perulangan fonem vokal tidak sejajar penuh: 
[b:llak balik] 'balik berkali-kaIi ' (K50A42) 
[:lmb3.9 ambi9] 'berayun-ayun' (K50A21) 
[9kakak 9kukuk]'tertawa gelak-gelak' (K50A19) 
[I)kakak !Jillik] 'tertawa gelak-gelak' (K50B23) 
Bentuk yang bergaris di bawahnya dalam setiap contoh di atas merupa­
kan bentuk dasar. Fonem vokal /a/ - /i/ dalam bentuk dasar [balik] diulang 
menjadi h/ - /a/, fonem vokal h/ - /a/ dalam bentuk dasar [:>mbag] diulang 
menjadi /a/ - Iii. Fonem vokal /a/ - /a/ dalam bentuk dasar [gkakak] di­
ulang menjadi /u/ - /u/ dan /i/ - Iii. 
6.2 	Wujud Perulangan Fonem Konsonan 
Selain wujud perulangan fonem vokal yang telah diuraikan dalam 
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nomor (6.1) di muka, ada juga ditemukan wujud perulangan fonem konsonan 
di dalam bahasa Sasak. Jenis wujudnya dapat dilihat dalam perulangan di 
bawah ini. 
1) [bEya? bEya?] 'merah-merah' (K7B21) 

2) [earEdEh rEdEh] 'keeil-keeil mungil' (K50B42) 

3) [pleku? pleke?] 'lengkung-lengkungan' (K4A27) 

4) [luwe?anluwe?an] 'lebill banyak-lebih banyak' (K3A57) 

5) [nErEn nErEnan] 'lebihjernih-lebihjemih' (K4A27) 

6) [dadEla p] 'menjilat-jilat' (K27B5-ry' 

7) [gegenit gaganit] 'penyakit-penyakH koreng' (K50B59) 

Contoh nomor (1) di atas merupakan kata dasar ulang selurnh atau 
dapat juga disebut dwilingga. Bentuk dasarnya [bEya?] 'merah'. Fonem kon­
sonan /b/ - /y/ - /?/ di dalam bentuk dasar itu diulang seeara utuh, yaitu 
tanpa perubahan sehingga ketiganya muneullagi dalam unsur kedua. Dengan 
demikian, di dalam kata dasar ulang seluruh [bEya? bEya?] 'merall-merall' 
ditemukan wujud perulangan fonem konsonan sejajar, yaitu /b/ - /y/ - /?/ ." 
Contoh nomor (2) di atas merupakan kata dasar ulang sebagian dengan 
bentuk dasarnya, yaitu [earEdEh] 'keeil mungil'. Bentuk dasar ini mengalami 
proses perulangan sebagian. Dalam hal ini, yang diulang ialah suku kedua dan 
suku ketiga . Fonem konsonan /r/ - /d/ - /h/ di dalanl bentuk dasar [e,iTE­
dEh] diulang seeara utuh sehingga ketiganya muncullagi dalam unsur kedua. 
Dengan demikian, di dalam kata dasar ulang sebagian [earEdEh rEdEh] di­
temukan wujud perulangan fonem konsonan sejajar, yaitu /r/ - /d/ - /h/. 
Contoh nomor (3) di atas merupakan dwilingga beruball fonem. Bentuk 
dasarnya [plaku?] 'Iengkungkan'. Fonem konsonan /p/ - /1/ - /k/ - /?I 
di dalam bentuk dasar ini diulang seeara utuh sehingga keempatnya muncul 
Jagi di dalarn unsur kedua, yaitu di dalam unsur [plake?]. Dengan demikian, 
di dalam dwilingga berubah fonem [plaku? plake?] ditemukan wujud per­
ulangan fonem konsonan sejajar, yaitu /p/ - /1/ - /k/ - /?/. 
Contoh nomor (4) di atas merupakan kata berimbuhan ulang seluruh. 
Bentuk dasarnya berupa kata berimbuhan, yaitu [luwe?an] 'Iebih banyak'. 
Sewaktu bentuk dasar ini mengalami proses perulangan seluruh, fonem kon­
sonan /1, w, ?, n/ yang terdapat di dalanmya ikut diulang seeara utuh sehingga 
keempatnya muneul lagi di dalam unsur kedua. Dengan demikian , di dalam 
kata berimbuhan ulang seluruh [luwe?an luwe?an] ditemukan wujud per­
ulangan fonem konsonan sejajar, yaitu /1/ - /w/ - /?/ - /n/. 
Contoh nomor (5) di atas merupakan kata berimbuhan ulang sebagian. 
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Bentuk dasarnya berupa kata berimbuhan , yaitu [nErE9an] 'Iebih jernih'. 
Fonem konsonan In, r, 9, nl di dalam bentuk dasar ini mengalami proses per­
ulangan secara utuh sewaktu bentuk dasar itu diuIang seIuruhnya sehingga ke­
empat fonem konsonan itu muncuI Iagi secara utuh di dalam unsur kedua. 
Dengan demikian, di dalam kata berimbuhan ulang sebagian [nErE9 nErE­
nan] ditemukan wujud perulangan fonem konsonan sejajar, yaitu Inl - Irl ­
/I)I - In/. 
Sclanjutnya contoh l~omor (6) di atas adalah dwipurwa. Bentuk dasar­
nya [dEI:lp1 'jilat'. Fonem konsonan Idl di dalam suku pertama bentllk dasar 
diulang secara ut\lh sewaktu bentuk dasar [dEl:lp] mengalami proses per­
ulangan suku pertama. Dengan demikian, di dalam dwipurwa [dGdEIGp] di­
temukan wujud perulangan fonem konsonan utuh, yaitu Id/. 
Terakhir, contoh nomor (7) di atas tennasuk dwi-dwipurwa. Bentuk 
dasarnya berupa dwipurwa, yaitu [g;:>g;:>nit] 'penyakit koreng' . Bentuk dasar 
ini diulang seluruhnya sehingga fonem konsonan /g, g, n , t I yang ada di 
dalamnya ikut teruIang secara utuh dan sejajar. Dengan demikian, di dalam 
dwi-dwipurwa [gGgGnit g;:>g;mit] ditemukan wujud perulangan fonem kon­
sonan sejajar Igl - Igl - Inl -/t/. 
Berdasarkan analisis ketujuh contoh di atas, dapat disimpulkan b:.>Jlwa 
wujud segi peruIangan fonem konsonan utuh dan sejajar dapat ditemukan 
daIam berbagai jenis dan bentuk perulangan. Misalnya, wujud segi peruIangan 
fonem konsonan utuh ditemukan dalam dwipurwa, peruIangan fonem kon­
sonan sejajar ditemukan di dalam kata dasar ulang seluruh, kata dasar !lIang 
sebagian. dwilingga berubah fonem, kala berimbuhan !liang sebagian, kata 
berimbuhan ulang sebagian, kata berzmbuhan ulang seIuruh dan dwi-dwi­
purwa. 
Secara garis besar, uraian dalam Bab VI dapat dirangkum dalam bentuk 
bagan sebagai bcrikut. 
Wujud Perulangan 
Fonem Vokal Sejajar Wujud Perulangan 
Fonem VokaI 
Wujud PeruIangan 
Wujud Segi-segi Fonem Vokal Tak Sejajar 
F onologi Sistem 
Perulangan BS Wujud PeruIangan 
Fonem Konsonan Sejajar 
Wujud Perulangan 
Fonem Konsonan Wujud Perulangan {
Fonem Konsonan Utuh 
BAB VII BENTUK ULANG YANG BUKAN KATA ULANG 
Di dalam bahasa Sasak ada ditemukan beberapa bentuk 1inguistik yang 
tampaknya seperti kata ulang. Salah satu di antaranya ialah [Eda? Eda?] 
'mubazir'. Meskipun bentuk iui kelihatannya sama dengan perulangan, tetapi 
sebenarnya bukanlah kata ulang karena tidak ada bentuk dasamya yang di­
ulang,. Jika [Eda?] dianggap sebagai bentuk dasar, jelas tidak mungkin karena 
bentuk ini tidak pemah ditemukan di dalam bahasa Sasak. Oleh karena itu, 
bentuk [Eda? Eda?] harus diperlakukan sebagai kata tunggal atau kata ber­
morfem tunggal. Karena bentuknya menyerupai kata ulang, ada ahli bahasa 
yang menyebutnya dengan istilah kata ulang semu. Akan tetapi , dalam lapor­
an ini kami tidak menyebutnya dengan istilah kata ulang semu, melainkan 
belltuk ulang yang bukan kata uiang. 
Contoh: 
[':It:lk :It:lk] 'mengobrol' 
[ampok amp:lk]' 
[:In:Jl :In:JI] 'ujung pohon kelapa yang muda' 
l:JPak cpak] 'nama sejenis jajan' 
[awll9 aWll9] 'angkasa' 
Setiap contoh di atas jika dilihat bentuknya, persis dwilingga. Orang 
menyangka bahwa bentuk dasarnya masing-masing [::>t::>k, amp::>k, ::>n::>l, .::>pak, 
awag]. Akan tetapi, pada hakikatnya tidaklah demikian halnya. Setiap 
bentuk di atas memang bentuk ulang, tetapi bukan kata ulang karena tidak 
ada bentuk dasarnya yang diulang. 
Ada pula bentuk ulang di dalam bahasa Sasak yang tampaknya sarna 
dengan dwJingga berubah fonem. Namun, bentuk itu bukanlah kata ulang 





[bwak ka Ek ] 'nama sejenis burung' 
[bwak kaJk] ' nama sejenis burung' 
[kola.!) kalilJ] 'buah enau' 
Selain bentuk ulang seperti telah diutarakan di atas, ada pula ditemukan 
bentuk linguistik yang menyerupai kata ulan'g dwipurwa. 
Contoh : 
[cocorEt ] 'nama jenis burung' 
[Iolato?] 'ganggang laut' 
[popori?] 'dipaksakan' 
[kokJla] 'tempurung kelapa muda yang masih muda' 
[bobele] 'sejenis rumput' 
Semua contoh di atas tidak dapat dimasukkan ke dalam golongan kata 
ulang dwipurwa karena di dalamnya tidak ada bentuk dasar yang diulang. Se­
tiap bentuk itu merupakan satu kata tunggal, yaitu satu kata bermorfem 
tu nggal. Oleh karena itu, setiap contoh di atas kami sebut bentuk ulang yang 
bukan kata ulang. 
Jika diperhatikan semua bentuk ulang yang bukan kata ulang di atas, 
baik yang menyerupai dwilingga, dwilingga berubah fanem maupun dwi· 
purwa, temyata pada umumnya tennasuk kategori kata benda. Apalagi 
bentuk ulang yang bukan kata ulang yang menyerupai dwilingga, hampir 
semuanya berupa kata benda. 
Secara garis besar, uraian dalam Bab VII dapat dirangkum dalam bentuk 
bagan sebagai berikut. 
Bentuk Berulangyang 

Tennasuk Kata Ulang 

Bentuk Berulang 
. Bentuk Berulang yang 
Bukan Kata Ulang 
B AB VIII KESIMPULAN 
Dari uraian mengenai sis tern perulangan bahasa Sasak yang telah di­
paparkan dalam bab-bab terdahulu, dapat ditarik beberapa kesimpulan se­
bagai berikut. 
Proses perulangan merupakan salah satu proses morfologi yang di 
dalam bahasa Sasak memegang peranan penting. Hal ini terbukti karen a setiap 
jenis kata dalam bahasa Sasak dapat mengalami proses perulangan. Dengan 
demikian, di dalam bahasa Sasak ditemukan enam jenis kata ulang, yaitu 
kbd ulang, kgt ulang, kbl ulang, kkr ulang, ksf ulang, dan Par ulang. Kbd 
dapat dibagi menjadi dua, yaitu kbd dasar dan kbd berimbuhan. Baik kbd 
dasar maupun kbd berimbuhan dapat mengalami proses perulangan seluruh 
dan sebagian. Oleh karen a itu ditemukan kbd dasar ulang seluruh, kbd dasar 
ulang sebagian, kbd berimbuhan ulang seluruh, dan kbd berimbuhan ulang 
sebagian. Demikian pula halnya dengan kgt dan kbl, ia dapat mengalami 
proses perulangan seluruh dan sebagian sehingga teIjadilah kgt ulang seluruh, 
kgt ulang sebagian, kbl ulang seluruh, dan kbl ulang sebagian. 
Kkr dapat dibagi menjadi tiga, yaitu kkr dasar, kkr berimbuhan, dan 
kkr majemuk. Ketiga bentuk kkr ini dapat men galami proses perulangan se­
luruh dan sebagian. Demikian pula, ksf dapat dibagi menjadi tiga, yaitu ksf 
dasar, ksf berimbuhan, dan ksf majemuk. Ketiganya dapat mengalami proses 
perulangan seluruh dan sebagian. Dengan demikian, di dalam bahasa Sasak 
ditemukan kkr dasar ulang seluruh, kkr dasar ulang sebagian, kkr berimbuhan 
ulang seluruh, kkr berimbuhan ulang sebagian, kkr majemuk ulang seluruh, 
kkr majemuk ulang sebagian ; ksf dasar ulang seluruh, ksf dasar ulang sebagian, 
ksf berimbuhan ulang seluruh, ksf berimbuhan ulang sebagian, ksf majemuk 




Kala Par yang dapa! mengaiami proses peruJangan iaiah kps, kpn , kkt, 
kta, dan ksr. Oengan demikian, di dalam bahasa Sasak ditemukan kps uiang, 
kpn ulang, kk t ulang, kta ulang, dan ksr ulang. 
Be rclasarkan bentuknya, pcrulangan daiam bahasa Sasak dapat e1ibagi 
mcnjadi empat, yaitu dwilingga, dwilingga berubah fonem, dwipurwa, dan 
dwi-c1wipurwa. Jenis kata yang dapat berbentuk dwiLingga ialah kbd, kgt, 
kbl , kkr , ksf, dan Par. Jenis kata yang dapat berbentuk dwilingga berubah 
fonem hany alal1 kkr. Jenis kata yang dapat berbentuk dwipurwa ialah kkr, 
ksf, dan kbd. Kctiga jenis kata yang berbentuk dwipurwa ini dapat mengalarni 
pros s perulangan seluruh sehingga berbentuk dwi-dwipurwa. 
Perulangan eli dalam bahasa Sasak bcrfungsi untuk membentuk kata 
dari suatll bentllk dasar. Akan letapi eli dalam fllngsinya membentuk kata, 
pada Ulll1l1l1nya perulangan ilu tidak mengubah jenis kata karena jenis bentuk 
dasar sama dengan jcnis perulangannya. Namun, ada juga ditemllkan perulang­
an yang mcngubal1 jenis kata. Oalalll hal ini , perulangan ilu berfllngsi sebagai 
pelllbcntukan kkr dan kbd. Morfcll1 dasar kbd dan ksfsctelah berbentuk dwi­
purwa berubah jenisnya menjadi kkr. Contoh: [gutu] 'kutu' menjadi [g3­
gll tu] 'Mcncari kutu', [bao I 'naung' diulang menjadi [b3baoI 'mencari 
lempat naung' . Morfern dasar kkr dan kkr aktif transitiJ setelah berbentuk 
dwipurwa berubah rncnjadi kkr aktif instransitif setelah berbentllk dwipllrwa 
bcrubah menjadi kkr aktil' intransitif. Morfem dasar kkr dan ksf setclalj ber­
benlllk clwipurwa atau dwilingga berubah jenisnya rnenjadi kbd . 
Pcrlliangan dalam bahasa Sasak mempllnyai tiga makna pokok, yaitu 
makna keticlaktentllan , dan makna pcnekanan. Oi sam ping kctiga makna 
pokok ini, ditcl11ukan juga beberapa makna lain; misalnya, bcrmakna 'men­
cari' , 'mcnyatakan alaI', 'mcnyerupai' , 'yang cli', dan ' mempunyai . ~ 
Ada cILIa wujud perulangan i"onem di dalam bahasa Sasak, yaitu wujud 
perulangan fonem vokal dan wujud perulangan fonem konsonan . Selanjutnya, 
wujud perulangan /"onem vokal ada dlla pula jenisnya, yaitu wujud perulangan 
foncl11 vokal sejajar dan tidak sejajar. Wujlld peru[angan fonem vokal tidak se­
jajar ada clua, yaitll tidak sejajar sebagian dan tidak sejajar penuh, sedangkan 
wlijud perulangan fonern konsonan semuanya utuh dan sejajar. 
Ada Jitemukan beberapa bentuk berulang di dalarn bahasa Sasak , te­
tapi bukan kata ulang karena ticlak ada bentuk dasarnya yang diulang. Bentuk 
yang demikian biasa disebul kata ulang sernu karena hanya bentuknya yang 
mcnyerupai kata ulang. Akan tetapi, dalam laporan ini kami menyebutnya 
dengan istilah bentuk ulang yang bukan kala ulang. Contoh: [ali ali] 'cin­
cin', [gclc') gelc? I 'kadang-kadang', clan sebagainya. 
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LAMPlRAN 1 
KODE DAN lSI KASET 
Contoh : K20A30}; maksudnya: kase t n-omor 20 side A dan feet 30 







K 1 A 
B 
Cerita ten tang keluarga , kalimat , kata ke~a 
Cerita rakyat , kata majemuk, kata ulang 
K 2 A 
B 
Adat Midang 
Kata majemuk, kata ulang 
K 3 A 
B 
Percakapan, Adat Perkawinan, Adat Sorong-
Serah, Adat Midang, I!mu Magic , Dagang 
Adat Kebiasaan, Cerita I ten tang; Kesenian 
K 4 A 
B 
. Percakapan, kata majemuk 
Percakapan 
K 5 A 
B 
Percakapan, Bercerita tentang Pengalaman 
Kalimat , Percakapan 
K 6 A B Cerita Rakyat 
K 7 A 
B 
Cerita ten tang bermacam-macam hal 
Upacara Kematian , cerita rakyat 
K 8 A B Cerita ten tang bermacam-macam hal 
K 9 A 
B 
Cerita ten tang bermacan1-macam hal 
Percakapan 




K 11 A B Cerita Rakyat 
K 12 A B Cerita tentang masa kanak-kanak dan agama 
K 13 A B Adat Perkawinan, Peternakan, Perdagangan 
K 14 A 
B 
Asa.l usul Lombok, adat-istiadat 
Siklus Hidup 
K 15 A 
B 
Perburuhan 
Perburuhan, cerita rakyat 












































































Kata dan Kalimat (elisitasi) 
Kalimat 
Kalimat, Kata Ulang, Kata Majemuk 
Pertukangan 









Cerita ten tang bermacam-macam hal 
Percakapan 
Cerita ten tang bermacam-macam hal 
Percakapan 
Percakapan dan kata ulang 












































TRANSKRJPSI REKAMAN DATA 
/=/ [m~lne ara? tacarita?an sida . ara? aran ama? sun b duwe anak aran cadi. 
cadi aran anakn. kira kira lima:Jias taon wayan usi mate ina? sun . uwahna 
mate ina? sun kasiya siya la cadi. mana tadah. tagita? ruwen anakn uwah 
mau? m31)an uwah nde? mau? manan. ana? sun gita? anakn la cadi. balako? 
ama? sun Ie? anakna nanE kamu nde? ara? ina?m] /=/ 'fill saya ceritakan ke­
pada kamu . Ada seorang bernama Pak Sun yang mempunyai anak bernama 
Cedi. Cedi nama anaknya. Kim-kim berumur lima belas tahun , Ibu Sun mati . 
Sesudah Ibu Sun mati, tidak terpelihara hidup Cedi. Begitulah keadaannya. 
Dilihatnya keadaan anaknya yang kadang-kadang dapat makan dan kadang­
kadang tidak. Pak Sun melihat anaknya Cedi. Kata Pak Sun kepada anaknya, 
"Sekarang kamu tidak mempunyai ibu ." (K9AO- 6) 
/=/ [idupku Ie? duniya inE satata susah. tana? tana? nde? ku baduweyan 
mara? a9kun da!)an lain sE!)a? nde? na ara? tataman IEkan papu? balo?ku . 
da!lan baduwe pade salumbu!, bale bagus kab:>n bCl9ket guwar. lamun aku 
apa. pade nde? ku beduwe bole9ku kode? bale badEk. lagu? daka? na nal):> 
bwat sEna? pagarna in:> maden :>ra. gentEI) uwah bana? si bJ.Ie? b:>lq). 
saryka? lamun tari? ujan basa? ita isi? b:Jc:>rna] /=/ 'Hidupku di dunia iill se­
lalu susah . Tanah-tanah saya tidak punya , seperti halnya orang lain sebab 
tidak ada peninggalan dari nenek moyangku. Orang mempunyai pad:> se­
Jumbung, rumah bagus, kebun dan sawah Iuas. Kalau say a apa (yang saya 
miliki)? Saya idak mempunyai padi, rumah saya kecil, rumah bedek. Akan 
tetapi walaupun demikian (dindingnya) kuat karena dindingnya itu semuanya 
dibuat dari bagian luar bambu_ Atap gentengnya sudah banyak yang pecah dan 
berlubang. Oleh karena itu, kalau hujan, kita basah karena bocornya'. 




DATA YANG TELAH DIKLASIFIKASI 
Kata Benda Dasar U1ang Seluruh 
[bbo kebo] 'kerbau-kerbau' 
[pad3 pade] 'padi-padi' 
[lawaI) lawary] ~pintu-pintu' 
[bembe? bembe?] 'kambing-kambing' 
[p;}ruk p;}ruk] 'periuk-periuk' 




Kata Benda Berimbhan Ulang Seluruh 
[panuja? panuja?] 'penumpuk-penumpuk' 





[kakanan kabnan[ 'makanan-makanan' 

[inaman inaman] 'minuman-minuman' 

Kata Benda Berimhuhan Ulang Sebagian 

[palEmbar IEmbaran] 'pemikul-mikul' 

[panjojo? jojo?] 'penjolok-penjolok' 

[tal·at talatan] 'tanam-tanaman' 

[peranti? anti?an] 'pegang-pegangan' 

[pakanbr kantoran] 'perkantoran-perkantoran' 

Kata Ganti U1ang Seluruh 

[kamu kamu] 'kamu-kamu' 

[nke? nke?] 'kamu-kamu' 

[anta anta] 'kamu-kamu' 

. [plingih plingih] 'kamu-kamu' 

[plunguh plunguh] 'kamu-kamu' 





Kata Ganti Ulang Sebagian 
[iya iya pada] 'mereka-mereka' 

[iyCl iyCl padCl] 'mereka-mereka' 

[epe epe pada] 'kamu sekalian' 

[sidCl sidCl padCl] ' kamu sekalian' 

Kata Bilangan Ulang Seluruh 
[sCllae salae] 'dua puluh Iima-dua puluh lima' 
[s<llikur s<llikur] 'dua puluh satu-dua puluh satu' 
[sEk<lt sEk<lt] 'lima puluh-Iima puluh' 
[t<llu tCllu] 'tiga-tiga' 
[satak satak] 'dua ratus-dua ratus' 
[samas-samas] 'empat ratus- ~mpal ratus' 
Kata Bilangan UJang Sebagian 
[p-<ltan p<ltan dasCl] 'empat-empat puluh' 

[karo karo bCllah] 'seratus-seratus lima puluh' 

[tOllu1) t<llul) atak] 'enam-enam ralus' 

[lima lima :lIas] 'ILrna-lima belas' 

[pitu? pilu? pulu] 'tujuh-tujuh puluh' 

Kata Kerja Dasa.r Ulang SeJuruh 
[t:lk.:ll t:obl] 'duduk-duduk' 

[gila? gita?] 'Iihat-lihat' 

[kEndan kEndan] 'jemur-jemur' 

(jClmur j<Jmur] 'jemur-jemur' 

[dEl<Jp dEI~p] 'jilat-jilat' 

Kata Kerja Dasar Ulang Seluruh Berubah Fonem. 
[b::Jlak balik1 'bolak-balik' 
[lio lae] 'toleh kiri kanan muka belakang' 
[balik b<llah] 'balik berkali-kali' 
[pl<lku? plClk<ls] 'Iengkungkan berkali-kali' 
[bp:mta9kepanti9] 'tunggang-Ianggang' 
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Kata Kerja Dasar Ulang Sebagian 
[dCld ClIJar] 'mendengar' 
[pJpEta] "'saling: cari' 
[bClbEntE?] 'menjinjing-jinjing' 
[gClgita?] 'melihat: 
[bClbada?] 'memberi tahu' 
-Kata Kerja Berimbuhan Ulang SeJuruh 
[mClsCln mClsCln] 'memesan-mesan' 
[nClmble nClmble] 'menyembelih-nyembelih' 
[lJkadu rykadu] 'dipakai-pakai' 
[njuwal njuwal] 'dijual-,jual' 
[fijagur-njagur] 'ditinju-tinju ' 
[nt:nima? ntClrima?] 'diterima-terima' 
[ntJIJk nbtJk] 'ditetak-tetak' 
[mpaksa? mpaksa?] 'dipaksa-paksa' 
[mbajar mbajar] 'dibayar-bayar' 
[tCls:::mEk tClsomEk] 'dicubit-cubit' 
[t~suru? tCJsuru?] 'disuruh- suruh' 
[tCJbilin tClbUin] 'ditinggal, tinggal' 
[tatumput t<ltumput] 'ditimbun-timbun' 
[tClbada? tClbada?] 'diberi tahu-beri tahu' 
[ahtanun ahtanun] 'bertemu-temu' 
[ahsoIJko ahsogko?] 'bertepi-tepi' 
[ahsEyal) ahsEya:]] 'berpisah-pisah' 
[ahdait ahdait] 'bertemu-temu' 
[ahsabuk ahsabuk] 'berikat pinggang-berikatpinggang' 
[kCJdantuk bdantuk] 'terantuk-antuk' 
[kedampCJs kCJdampas] 'berbentur-bentur' 
[pClsEyan pClsEyan] 'pisah-pisahkan' 
[pClkode? pClkode?] 'perkecU-kecil' 
[bankalan bankalan] 'didih-didihkan' ) .J ) ) 
[sa1)kuraI) sal)kural)]_'hambur-hamburkan' 
[below3lJ belowaI)] 'panjang-panjangkan' 
[raJs3.IJ ra Jsal)] 'bicar a-bica rakan' 
[pongo?aD pongo?al)] 'pikul-pikulkan' 
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[tal:ltin taldtin] 'tanam-tanami' 

[tao?in tao?in] 'tempat-tempati' 

[susuwin susuwin] 'susu-susui' 

[t:lrikin t:lrikin] 'jatuh-jatuhi' 

[taEkin taEkin] 'naik-naiki' 

[numpakary numpaka9] 'menjatuh·jatuhkan' 

[men:1?an menJ'Ian] 'memenuh-menuhkan' 
[mantJka~ mantJkaI]] 'muncul-munculkan' 
[njuwalaI) njuwalan] 'menjual-jualkan' 
[nElapa9 nElapal) ( 'menyala-nyalakan' 
[nad~pin 9ad:lpin] 'menghadap-hadapi' 
[mpiYaIJ mpiyal)] 'dibuat-buatkan' 
[nta?ta'lan nta'lta?a9] 'dicercah-cercahkan' 
[ncJbkan nCJbkan] 'dikorek-korekkan' 
[l)kariya99kariyary] 'disisa-sisakan' 
[9alura!)1Jalura?] 'dibiar-biarkan' 
[mbat:lsin mbat:lsinl 'dibatas-batasi' 
[ns'JmbahY<l9in nS:lmbahy~in . ] 'disembahyang-sembahyangi' 
[nc:ll:ll)in nC0ld9in] 'dilotot-lototi' 
[gbtJwanin 9btJwanin] 'ditanya-tanyai' 
[lJembJtin nemb:ltin] 'dicabut-cabuti' 
[t0at:'2a~ tJatJ9an] 'diantar-nntarkan' . 
[t:lurasa9 t:lurasa9] 'dibangun-bangunkan' 
lt:lhnta?an t:lkJnta?an] 'dipendek-pendekkan' 
[t:lbmJsin tdbm:>sin] 'disenyum-senyumi' 
[t:ltablin t:lt:lblin] 'diduduk-duduki' 
[t:lgulai l:lgulain] 'digula-gulai' 
[I:l·ai'lin t;>ai?in] 'diair-airi' 
[tdaranin t:laranin] 'dinama-namai' 

[p:llalo? PJlalo?) 'berangkat-berangkatkan' 

[p;)tama? p:ltama'l] 'masuk-masukkan' 

[p~t:llu? p:lt:llu'l] 'tiga-tigakan' 

[pdlima? p:llima?) 'lima-limakan' 

Kata Kerja Berimbuhan Ulang Sebagian 
[mbait bait] 'mengambil-ambil' 
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[ndEl;lp dEl;Jp] 'menjilat·jilat' 
[njojo? jojo?] 'menjolok·jolok' 

[~gita? gita?] 'melihat·lihat' 

[mbau bau] ~dipetik·petik' 

[ntambah tambah] 'dicang.kul·cangkul' 

[ncarEk carEk] 'dicakar--cakar' 

[nkadu kadu] "dipakai.pakai' 

[tatikah tikah] 'ditikah·tikah' 

[tasade? sade?] 'diberi·ber i' 

[b;Jgabuk ga buk] 'berlaga·laga' 

[baguo/if} gunti!)] 'bercukur·cukur' 

[b aJdri rari] 'berlari·lari' 

[lindo? tindo?af}] 'tidu r·t idurkan' 

(lampa? lampa?a!)] 'jalan·jalankan' 

[ta?ta? ta?ta?an ] 'cercah·cercahkan' 

[tJk:JI tlkJUn] 'duduk-duduki' 

[mikir mik iran] 'memikir-mikirkan' 

(1)ara? ara?al)] 'mengada-adakan' 

[mbait bai tan] 'mengambiJ-ambilkan' 

[ndEkEt dEkEtin] 'mendekat-dekati' 

[m plEn t:)I) plEn t:Jfl~] 'dilempar-Iemparkan' 

[nsampit sempitaI]] 'dititip-titipkan' 

[nblat blat~] 'dihampar-hamparkan ' 

[t;Jtimba? timba?an] 'ditiba-timbakan' 

[tabagi bagiyal) 1 'dibagi-bagikan' 

[t;Jke~wan btuwanin] 'ditanya-tanyai' 

[t;Jsambahya9 S;JmbaJJya1)in ] 'disembahyang-sembahyangi' 

[t;Jliwat liwatin] . 'dilalu-lalui' 

[b ;Jrari rariyan] 'berla ri-larian ' 







Kata Sifat Dasar Ulang Seluruh 
[b;J'Ja? b;JI;a?] 'heran-heran' 
[adEn adEn] 'pelan-pelan' 
[dEkEt dEkEt] 'dekat-dekat' 
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[Eryas Eryas1 'cantLk-cantik' 

[Iuwe? luwe? 'banyak-banyak' 

[galuh.galuh 1 'luas-Iuas' 

[bais bais] 'busuk-busuk' 

[pJbs p'JI"s1 'jujur-jujur' 

[polak p:Jlak1 'patah-patah' 

[gl}nit ganit] 'gatal-gatal' 

[belo belo 1 'panjang- panjang' 

[kode? kode?] 'kecil-kecil' 

[sal)Er sa'1Erj 'harum-harum' 

[galis gaJis] 'cepat-cepat' 

[bawa? bawa?1 'bawah-darah, rendah-rendah' 
[carEdEh carEdEh1 'kecil-kecil mungil' 
[cali1)ar caliryarj 'segar-segar' 
Kata Sifat Dasar Ulang Sebagian 
[kdr;)bo r;)bo] 'basah-basah kuyu p~ 
[c;)rEdEh rEdEh1 'kecil-kecil mungil' 
[Cdliryar 10ar] 'segar segar' 
Kl:Ita Sifat Berimbuhan Ulang Seluruh 
[kode?an kode?an] 'Iebih kecil-Iebih kecil' 
[bwa?an t'Jwa?anl ~lebih tua-Iebih tua' 
[1;)l)Eyan lal}Eyan] 'Iebm jelek-Iebih jelek' 
{':Jda?an :xla?an] 'Iebih muda,lebih muda' 
[gorowan gorowan] 'lebih kering-Iebih kering' 
Kata Sifat Berimbuhan Ulang Sebagian 
[bagus bagusan] 'Iebih baik-baLk' 

[k:>nd'Jk bnd:>kan] 'lebih pendek-pendek' 

[tala talayan] ~lebih nakal-nakal' 

[k;nas karasan] 'Iebih keras-keras' 

[m'Jk'Jh m'Jbhan] 'Icbih gemuk-gemuk' 

Kata Sifat Majemuk Ulang Seluruh 
[bana? l).aJ)a? balJa? l)a.IJa?] 'heran-heran' 
[pae pakak pae? pakak] 'asin-asin sekali' 
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Uao jE9Eh jao? jE'}Eh) 'jauh-jauh sekali' 
[pata!) dindalJ pata,) dind3Y)) 'gelap gulita-gelap gulita' 
[bEd3l) j393t bEd3l) j,)1pt] 'hitam pekat-hitam pekat' 
Kata Sifat Majemuk Ulang Sebagian 
[ramE ramE rumiya] 'ramai-ramai sekali' 

[biyur biyur lantur) ' ribut-ribut sekali' 

[pute? pute? bta?) pucat-pucat sekali' 

[bara? bara? biIJur] 'bengkak-bengkak' 

Kata Partikel Ulang Seluruh 
[ai ail 'siapa-siapa' 

[barEh barEh] 'nanti-nanti' 

U3ra j3ra) 'jangan sekali-kali' 

[ap3 ap3) ' apa-apa' 

Kata Benda BerbentukDwilingga 
[s::mtrEn s:mtrEn) 'surau-surau' 

[bembe? bembe?] 'kambing-kambing' 

[t39ko9 ta~o9) ' baju-baju' 

[bale bale) 'rumah-rumah' 

Uaran jaran) 'kuda-kuda' 

[d3ljan d3'}an) 'orang-orang' 

[telo? telo?] 'telur-telur' 

Kata Ganti Berbentuk Dwilingga 
[anta anta) 'kamu-kamu' 
[tiY3 tiY31 'itu-itu' 
[sinE sinE) 'ini=ini' 
[niki niki) 'ini-ini' 
[nini-nini) ' ini=ini' 
[nEnE nEnE] 'ini-ini' 
[sin:l-sir';l) 'itu-itu' 
Kata Bilangan Berbentuk Dwilingga 
[sake? s3ke?) 'satu-satu' 
[sopo? sopo?) 'satu-satu' 
[sai? sai?] 'satu-satu' 121 

[duwa duwa] 'dua-dua' 

[t;)lu t<?lu] 'tiga-tiga' 

[mpat mpat] 'empat-empat' 

[n;)m n;)m] 'enam-enam' 

[pitu? pitu?] 'tujuh-tujuh' 

[balu? balu?] 'delapan-delapan' 

[siwa? siwa?] 'sembilan-sembilan' 

[s;)pulu s;)pulu] 'sepuluh-sepuluh' 

Kata Kerja Berbentuk Dwilingga 
[klEk klEk] 'panggil-panggil' 
[tuja? tuja?] 'tumbuk-tumbuk' 
[sEdEt sEdEt] 'iris-iris' 
[keke? keke?] 'gigit-gigit' 
Jbribt p;:>bt] 'telan-telan~ 
[bJla1J-b~la!')] 'buang-bllana,' 
[rere? rere?] 'tertawa-tertawa' 
[d;)'1;)h daJph] 'dengar-dengar' 
[sumpa? sumpa?] 'caci-caci' 
Kata Sifat Berbentuk Dwilingga 
[d;)m;)n d;)man] 'senang-senang, suka-suka' 

[bid;)!') bid;)!')] 'hitam-hiiam' 

[Erps E9Gs] 'cantik-cantik' 

[kurus kurus] 'kurus-kurus' 

[b:llat b:li;)t] 'bundar-bundar' 

[rJg;)t r;)g;)t] 'kotor-kotor' 

[bwas bwas] 'busuk-busuk' 

[padis padis] 'kecut-kecut' 

[tawa? tawa?] 'tawar-tawar' 

[sam saru] 'samar-samar' 

Kata Partikel Berbentuk Dwilingga 
[uwah uwah] 'jangan sekali-kali' 
[Ja!)SJt la!)sJt] 'terlalu' 
£arah arah] 'hampir saja' 
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[piran piran] 'kapan-kapan' 

[aro aro] 'aduh-aduh' 

[ado ado] 'aduh-aduh' 

[9umbe I')umbe] 'bagaimana-bagaimana' 

Kata Kerja Berbentuk Dwipurwa 
[$;)sembe?] 'Iudah bekas makan sirih' 






















Kata Benda Berbentuk Dwipurwa 






[tatalan] 'tulang belulang' 

Dwi Dwipurwa 
[Ialamu l<llamu] 'Iemak-lemak' 

[nanungan nanungan] 'menunggang-nunggang' 

[gagenit gagenit] 'koreng-koreng' 

[rarumpus rarumpus] 'semak-belukar' 





Bentuk U1ang yang Bukan Kata U1ang 
[JtJk Jtok] 'meng.obrol' 

[ampJk amp-:>k] 'gembok' 

hlpl Jrpl] 'ujung pohon kelapa yang rnuda' 

[Jpak Jpak] 'nama sejenis jajan' 





[ali ali] 'cincin' 

[mp-:>~ mpJk] 'nama sejenis jajan' 
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LAMPIRAN 4 DAFTARINFORMAN 
No. Nama Jenis PendidikanUmur 
1. L. Jazuli Azhar 22 th Laki-Jaki IKIP Kec. Pujut, Loteng 
2. Bayu Windya M 17 th Laki-Jaki SMAN Kec. Pujut, Loteng 
3. Alunad 'Aim 33 th Laki-laki Sanawiyah NW Kec. Mataram, Lobar 
4. Hanafi 39 th Laki-laki SGA Kec. Narmada, Lobar 
5. Halifi 21 th Laki-laki lAIN Kec . SukamuJya , Lotim 
6. Pak Amat 43.th. Laki-laki Kec. Mataram, Lobar 
7. Pak Hasan 38 th o Laki-Jaki Kec . Terara, Lotim 
8. Jamhur 27 tho Laki-Jaki SD9 Kec . Mataram, Lobar 
9. Munahip 48 tho Laki-k SR Kec. Labuapi , Lobar 
10. Ahsan Husain 18 tho Laki-Jaki PGAN Kec. Praya, Lotim 
11. Baiq Mauri 16 tho Perempu PGAN 
12. Muhammad 39 tho Laki-laki PGA 
13. Yusuf 19 th o Laki-laki SMA Kec. Selong, Loting 
14. Amaq Ruslan 39 tho Laki-lakj Kec. Sukamulya, Lotim 
IS. L. Agil 27 tho Laki-laki SPMA Kec. Praya, Loteng 
16. Amaq Irpan 35 tho Laki-laki SR Kec. Sukamulya, Lotim 
17. Amaq Supril 36 tho Laki-Jaki SR Kec. Sukamulya, Lotim 
18. Papuq Arip 50 tho Laki-laki PBH Kec. Sukamulya, Lotinl 
19. Sulaiman 50 tho Laki-laki SR Kec. Masbagik, Lotirn 
20. Nasrim 25 tho Laki-lk SD Kec. Masbagik, Lotim 
21. Jalaludin Arzaki 35 tho Laki-laki SGA Kec. Mataram, Lobar 
22. Amaq Buhairah 50 tho Laki-laki Kec. Sukamulya, Lotim 
23 . Mamiq Mumi 40 tho Laki-laki SD Kec. Aiqmel , Lotim 
24. Inaq Murni 38 tho sd Kec . A.iqmel , Lotim 
25. Zainuddin 14 tho SD Kec . Selong, Lotim 
26. Nuriati 25 th o SD Kec . Sukamulya, Lotim 
27. Inaq Parban 40 tho SD Kec. Sukamulya, Lotim 
Keterangan : 
Lotim Lombok Timur 
Loteng Lombok Tengah 
Lobar Lombak Barat 
Kec. Kecamatan 


